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Artinya "Kami para Nabi diperintahkan untuk menetkpa seseorang pada
posisinya, berbicara dengan seseorang sesuai deegermpuan akalnya". (H.R.
Abu Bakar Ibn Asy-Syahit)

"Pendidikan, bagi sebagian besar orang, berartisaba membimbing anak untuk
menyerupai orang dewasa, (sebaliknya) bagi sayaligikan berarti
menghasilkan pencipta, sekalipun tidak banyak,lgekasuatu penciptaan
dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan gamy |
(Jean Piaget)

1 Muhaimin, Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kagka
Dasar Operasionalisasiny@Bandung:Trigenda Karya, 1993), him. 176.

2 Joy A. Palmer (ed50 Pemikir Pendidikan dari Piaget sampai Masa Sekgr
(Yogyakarta:Jendela, 2003), him. 71.
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ABSTRAK

Sa'adah, Nurus. 200&onsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali
(Analisis Teori Tahap-tahap Perkembangan Jean R)ag&kripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassilslam Negeri (UIN)
Malang. Imron Rossidy, M.Th, M.Ed.

Kata kunci: Pendidikan = Anak  Perspektif  Al-Ghazali,  Tahap-tahap
Perkembangan Jean Piaget.

Pendidikan anak merupakan sesuatu yang urgen digakhatikan. Hal
ini disebabkan anak terlahir dengan berbagai gotemg dimilikinya yang perlu
untuk ditumbuh-kembangkan. Selain itu anak merupdiagian terpenting dari
seluruh proses pertumbuhan manusia. Berkualitastigkaknya ia dimasa dewasa
sangat dipengaruhi oleh proses pengasuhan dandgerdiyang diterima di masa
kanak-kanaknya. Oleh karena itu pendidikan anakrbgrerencanaan peradaban
dan kemajuan bangsa. Sehingga tanpa pendidikansasakgguhnya tidak akan
pernah ada peradaban dan kemajuan bangsa.

Mengingat betapa urgennya pendidikan anak, makaculiah konsep
pendidikan anak berupa kumpulan pemikiran atau tetgang hal-hal yang
berkaitan dengan pendidikan anak. Konsep Pendidd@ak dari para tokoh
cendekiawan muslim selama ini dinilai tidak lagew@an dengan perkembangan
zaman karena dianggap hanya berorientasi pada aspiekual dan tidak
memperhatikan tahap-tahap perkembangannya. Apatapk Al-Ghazali yang
dinilai orientasi pendidikannya hanya fokus padatsjpl dan moral. Orang Islam
lebih suka mengadopsi konsep pendidikan anak di&ahttokoh Barat karena
mereka menilai teori perkembangan anak muncul desreka seperti salah
satunya Jean Piaget dengan teori perkembangantikatan moralnya. Padahal
jauh sebelum Jean Piaget memunculkan pemikirarenang pendidikan anak,
Al-Ghazali telah lebih dulu banyak merumuskan tegtpendidikan anak. la tidak
hanya terkenal di kalangan orang Islam tapi jugdutiia barat. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengambil judul Konsep Peilcan Anak Dalam
Perspektif Al-Ghazali (Analisis Teori Tahap-tahapré&mbangan Jean Piaget).
Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana korgepdidikan anak dalam
perspektif Al-Ghazali? Bagaimana konsep pendidikaak dalam perspektif Al-
Ghazali jika dianalisis dengan teori tahap-tahapkgrebangan Jean Piaget?
Bagaimana implikasinya terhadap Pendidikan Agataml®

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif desng jenis penelitiahbrary
research dengan sumber data prinlaya’ ‘Ulum Ad-Din Ayyuha Al-Waladdan
Mukhtashar lhya' 'Ulum Ad-Diryang semuanya karya Al-Ghazali. Sedangkan
sumber data sekundernya adatdiuk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazakkarya
Zainuddin dkk,Filsafat Pendidikan Islankarya Hamdani hasan dan Fuad Ihsan,
Aliran-aliran Dalam Pendidikan Islankarya Fathiyah Hasan Sulaiman. Adapun
teori tahap-tahap perkembangan Jean Piaget yarditpgadikan sebagai pisau
analisis menggunakan sumber data priffiee Psychology of Intelligendearya
Jean Piaget dan sumber data sekundr=mikologi Pendidikarkarya Muhibbin

Xiii



Syah,Dasar dan Teori Perkembangan Anledrya Singgih D. Gunarshife Span
Developmenkarya John W. Santrock.

Dari penelitian tersebut terungkap bahwa Al-Ghazedmiliki konsep
pendidikan anak yang holistik yaitu mencakup asppkitual, moral, sosial,
kognitif dan fisik. Tujuan pendidikannya pun tidédrbatas padaaqorrub ila
Allah tapi juga pengembangan potensi jasmani dan rolialiitu karena Al-
Ghazali memandang anak sebagai pribadi yang dimiirdengan potensi-
potensinya dan mempunyai kecenderungan fitrah &e laaik dan buruk sehingga
sangat memerlukan pendidikan. Adapun materi pekatidanak yang ditetapkan
Al-Ghazali adalah berdasarkan aspek-aspek pendidyeang dirumuskannya.
Sedangkan metode pendidikan yang ditetapkannyatatb@irvariasi dan tentunya
hal itu disesuaikan dengan periodisasi anak yangndiskannya.

Konsep pendidikan anak perspektif Al-Ghazali mémikesesuaian
dengan tahap-tahap perkembangan Jean Piaget herfgmla materi dan
metodenya. Materi pendidikan menurut Al-Ghazalitddesp dari yang berupa
materi ilmu praktis hingga materi yang berisi argumtasi karena menurut Piaget
kemampuan kognitif anak berkembang dari yang padederhana hingga yang
paling rumit. Begitu pula metode pendidikan beradati yang hanya bersifat
peniruan hingga metode berfikir karena perkembarkganitif anak berkembang
dari yang hanya mampu meniru hingga yang mampuikbegdbstrak. Dengan
demikian maka periodisasi perkembangan anak Al-&hazemiliki kesesuaian
dengan tahap-tahap perkembangan Jean Piaget. Adaplikasinya terhadap
Pendidikan Agama Islam adalah hendaknya pendidikéaiu disesuaikan dengan
tahap-tahap perkembangan peserta didik sepertiepdringan kognitif dan
moralnya. Karena pendidikan merupakan proses stargara pendidik, peserta
didik, metode dan materi.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menggugaba#dlaran umat
Islam akan kesesuaian pemikiran tokoh pendidikdamisdengan tahap-tahap
perkembangan yang dimunculkan oleh tokoh Barangehi mereka tidak enggan
menggunakan pemikiran para tokoh pendidikan Islgderta mengilhami
munculnya penelitian yang lebih mendalam dan iatlegntang pendidikan anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak sejarah manusia lahir mewarnai rutinitasigtag alam fana ini,
pendidikan sudah merupakan "barang penting" dalamukitas sosial. Adam,
yang memulai kehidupan baru di jagad raya ini, sgeasa dibekali akal untuk
memahami setiap yang ia temukan dan kemudian mkajad/a sebagai konsep
atau pegangan hidupnya.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalengamtisipasi masa
depan, karena pendidikan selalu diorientasikan paéayiapan generasi
mendatang yaitu peserta didik untuk memenuhi kdfantumanusia. Hal ini
sejalan dengan apa yang diamanatkan oleh pemenaiad tertulis di tujuan
Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan manusiankgia sesuai dengan
fitrahnya untuk menjadi pribadi yang beriman darndleva kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia demokratis, menjunjungdii hak asasi manusia,
menguasai ilmu pengetahuan teknologi dan seni, hkekesehatan jasmani dan
rohani, memiliki keterampilan hidup yang berharkain bermanfaat, memiliki
kepribadian yang mantap dan mandiri serta memilianggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan agar mampu mewujkekadupan bangsa

yang cerdas.

! Ahmad Barizi dalam A. Malik FadjaHolistika Pemikiran PendidikafJakarta:PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. v.

2 Undang-undang RI Nomor 28hun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung:Citra Umbara, 2003), him. 7.



Dalam pengertian yang sederhana dan umum maknadpend adalah
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkmsppotensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai denigimilai yang ada
dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha ydakukdn untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebuta saewariskannya kepada
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hatmpkehidupan yang terjadi
dalam suatu proses pendidikan. Karena itu, baganmm peradaban suatu
masyarakat, didalamnya berlangsung dan terjaduguaises pendidikan sebagai
usaha manusia untuk melestarikan hiduphya.

Menurut Ali Qaimi, pendidikan adalah menciptakamblagai perubahan
pada berbagai dimensi keberadaan manusia dan koeria dengan tujuan
mengarahkannya pada suatu sasaran, yang merupa&lanpemting dan
menentukan nasib seseorang. Segala bentuk perbadg@mmpembinaan individu
maupun masyarakat, pastilah melalui pendidikan.i Bagnusia, pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat berharga, yang maemgadikan seorang anak
yang bodoh dari sisi penciptaan menjadi cerdik jp@mdai. Juga menjadikannya
siap untuk mengorbankan segala yang dimiliki -jiveaga dan harta- demi meraih
tujuan yang sangat berharga‘tu.

Pentingnya pendidikan akan nampak jelas bila kiemyaksikan orang-
orang yang sama sekali tak memperoleh pendidikatan keadaan seperti itu

mereka bukan saja terlihat setara dengan binataaigkan lebih rendah lagi.

® DjumransyahFilsafat Pendidikar(Malang:Bayumedia Publishing, 2004), him. 22.
* Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Ané&ogor:Penerbit Cahaya, 2002), him.
142.



Berbagai tindak kejahatan, kelainan dan penyimpangalividu, merupakan
pertanda bahwa dirinya kurang atau sama sekak titemperoleh pendidikah.

Memperbincangkan tentang pendidikan, tentu tidaklegas dari
pembicaraan tentang anak. Karena anak merupakayeksuekaligus obyek
pendidikan. la terlahir dengan berbagai potensgydimilikinya. Potensi-potensi
inilah yang menjadi tanggung jawab orang tua dardigik untuk mengenalnya
dan mengembangkannya. Hal ini sebagaimana yancatdkgn oleh Thomas
Armstrong "semua anak adalah anak yang berbakaekdenempunyai potensi
yang unik, bila dibina dan dikembangkan dengan bdapat turut memberikan
sumbangsih kedunia ini. Tantangan besar bagi paregdua dan pendidik adalah
menyingkirkan hambatan yang menghalangi jalan naerdglam menggapai
impian yang mereka miliki®.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hamdan RaghiaB mengatakan
bahwa anak-anak adalah bibit potengal excellencela merupakan potensi
insani yang mengemban tanggung jawab terhadap gimaaddan kemajuan
kemanusiaan. Anak-anak adalah tonggak dan basaisichle umat manusia,
bahkan ia merupakan cerminan gemerlap masa depanogmah jika berhasil
dipersiapkan dengan balk.Tentunya pengembangan potensi-potensi yang
dimiliki anak adalah melalui pendidikan. Baik pedidlan yang berlangsung di

rumah, sekolah maupun di masyarakat.

5 .
Ibid.
® Thomas Amstrong Dikutip Oleh EllysKiat-kiat Meningkatkan Potensi Belajar Anak
(Bandung:Pustaka Hidayah, tt), him. 43.
"Hamdan RajihMengakrabkan Anak Dengan Tuh@fpgyakarta:DIVA Press, 2002), him.
23.



Anak juga merupakan bagian terpenting dari selypnases pertumbuhan
manusia, karena pada masa anak-anaklah sesungdtdmayjder dasar seseorang
dibentuk. Berkualitas atau tidaknya seseorang dind@svasa sangat dipengaruhi
oleh proses pengasuhan dan pendidikan yang ditetimasa kanak-kanaknya.
Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi pembentalanpertumbuhan anak
adalah orang tua, sekolah dan lingkungan yangamyaysaling berkaitah.

Hal ini juga diungkapkan oleh M. Jamaluddin Machfuthlam bukunya
Psikologi Anak Dan Remaja Muslim. Dia mengatakamwiza:

Fase anak-anak dan remaja merupakan fase usiay paiming dalam

bidang pembentukan dan pembinaan kepribadian seggorApabila

seseorang berhasil melewati fase ini dengan hailartinya ia akan hidup
dengan jiwa yang sehat dan kepribadian yang id&=laliknya kalau ia
tidak berhasil melewati fase tersebut dengan kailgkan menemukan

berbagai macam kesulitan dalam pembentukan jivkapsdan prilaku
sosial di masa yang akan datdng.

Dengan demikian, pendidikan anak mutlak harus Hgidean karena
merupakan usaha manusia (proses) untuk menumbubakgkan potensi-
potensi anak baik jasmani maupun rohani, memberkagribadian dan
menanamkan nilai-nilai serta norma-norma baik nenm@na agama maupun
norma-norma masyarakat agar kelak ia mampu menarerkontribusi pada
agama, negara dan masyarakatnya. Juga karena igandmhda masa ini akan
menentukan keberhasilannya di masa mendatangSéhhartin Citrobroto dalam

bukunya Cara Mendidik Anak Dalam Keluarga Masa Khketika ditanya tentang

8 Maria Ulfah Anshar, Mukhtar Al-Shodi@endidikan dan Pengasuhan Anak Dalam
Perspektif JendefJakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2(4B). xi.

M. Jamaluddin MahfuztPsikologi Anak dan Remaja Musligakarta:Pustaka Kautsar,
2001), him. xiii.



pengertian mendidik anak mengatakan bahwa "Yangkiod mendidik adalah
membantu dengan sengaja pertumbuhan anak dalanapzefedewasaannyd”.

Akan tetapi selama ini yang terjadi seringkalimydua atau guru ketika
mendidik anak hanya memperhatikan pada pengembgmgiansi jasmani dan
akal saja. Mereka menganggap bahwa yang terpexfatgm mendidik anak
adalah bagaimana mengusahakan agar anak selatyashani dengan menjaga
asupan gizi dan nutrisi dan selalu berprestasibatkiya orang tua atau guru
selalu menuntut anak untuk selalu berprestasijusel@njadi yang terbaik dan
tidak boleh melakukan kesalahdn.

Kesalahan lain yang juga dilakukan oleh orang taa duru adalah
mengabaikan pentahapan dan perbedaan dalam meadakk°Seringkali orang
tua atau guru menuntut anak usia SD misalnya, unierjelaskan hakikat tentang
sesuatu tanpa mempedulikan apakah mereka mampuukahahal itu. Mereka
juga seringkali melupakan bahwa setiap anak mengukgistimewaan yang
berbeda dengan yang lain. Sehingga mereka meragdutanak mempunyai nilai
yang tinggi pada mata pelajaran di sekolahnya.

Selain itu, seringkali orang tua dan guru mengaaiispek moral dan
spiritual dalam mendidik anak. Akibatnya, anak regiberperilaku buruk seperti
berbohong, berkelahi dan lain sebagainya. Jikarkéagkaji hasil penelitian yang
pernah ada, kita akan mengetahui bahwa perilakukbyang dilakukan oleh

seorang anak sebenarnya tidak terlepas dari patdigiean orang tua dan

8. R.l.Suhartin Cara Mendidik Anak Dalam Keluarga Masa K{dakarta:Bharatara Karya
Aksara-Jakarta, 1984), him. 2.

M Lihat Kevin Steedel0 Kesalahan Orang Tua Dalam Mendidik Arfaikarta:PT.
Tangga Pustaka, 2007), him. 21.

12 Abla Bassat Gommadendidik mentalitas AnagSolo:Samudera, 2006), him. 44-45.



gurunya. Anak memiliki kecenderungan untuk berbghdarena dia merasa
bahwa orang tua mereka pernah berbohong padangau Bela dengan tindakan
perkelahian (memukul dan berbicara kasar) bisauirakibat tindakan kekerasan
yang dilakukan orang dewasa (orang tua dan gurppadanya. Karena itu

menurut Abla Bassat Gomma salah satu cara agartiaa&klagi berbohong atau
melakukan tindakan kekerasan adalah orang tua @iaw tidak melakukan

kebohongan dan tindakan kekerasan (memukul, beabkeesar) kepada anak.

Menurut Seto Mulyadi bahwa kesalahan dalam mendadikk terjadi
akibat banyak anggapan dalam masyarakat kita bamak adalah komunitas
kelas bawah. Mereka adalah pribadi-pribadi kecih damah yang seolah
sepenuhnya harus berada dibawah kendali kekuasamg dewasa, sehingga
berakibat orang tua berhak melakukan apa sajadaphanak. Pengertian yang
sempit dan paradigma yang keliru ini terus berkergb&ehingga banyak
diajarkan baik di rumah maupun di sekotah.

Untuk mengatasi berbagai problema ini, kita bisagaeu pada pendapat
para tokoh pendidikan anak. Diantaranya Jean Piggeg memunculkan
pemikiran tentang pendidikan anak berdasarkan ttdlegp perkembangan
kognitifnya. Menurut Piaget bahwa pendidikan (yadglalamnya terdapat
peristiwva belajar) merupakan suatu proses yand alkin harus disesuaikan
dengan tahap-tahap perkembangan anak. Misalnya aaaleanak yang baru
memasuki tahap perkembangan Il yakni masa kordg#rasional, guru atau

pendidik harus memahami bahwa anak tersebut mulangembangkan

13 Seto Mulyadi dalam Alfie Kohnjangan Pukul Aku Paradigma Baru Pola Pengasuhan
Anak(Bandung:MLC, 2005), him. v.



kemampuannya berpikir logis, tetapi masih terikapdda obyek-obyek atau
aktifitas-aktifitas yang nyatd’.

Jika hal ini benar-benar diketahui oleh pendidikafg tua atau guru)
niscaya dapat meminimalkan terjadinya kesalahaalklean dalam mendidik
anak. Karena ketika pendidik mengetahui bahwa aeauat dan berfikir sesuai
dengan tahapan perkembangannya, pendidik tidak atl@muntut anak diluar
kemampuannya. Sehingga tindakan kekerasan yarapterg juga muncul karena
banyaknya tuntutan dapat dihindari.

Selain itu semakin banyak kita mempelajari perkergha anak semakin
banyak pemahaman kita tentang cara yang tepat umenigajari mereka. Karena
pengajaran untuk anak-anak harus dilakukan pad&atinyang tidak terlalu sulit
dan terlalu menegangkan atau terlalu mudah dan emejan. Pada intinya
pendidikan anak haruslah sesuai dengan perkembayayan

Jauh sebelum Jean Piaget memunculkan pemikiraentang pendidikan
anak, Al-Ghazali yang lahir pada tahun 1058 M. htelabih dulu banyak
merumuskan tentang pendidikan termasuk pendidikarak.a Pemikiran
pendidikan Al-Ghazali menurut Jalaluddin dan Usr8aid terhimpun dalam tiga
buku karangannya yaitihya' 'Ulum Ad-Din Ayyuha Al-Waladdan Fatihatu Al-
Kitab.'® Terkait dengarhya' 'Ulum Ad-Din menurut A.Hanafi kitab ini selain

memuat tentang pendidikan juga berisi paduan yadghi antara figih, tasawuf

1 Singgih D. GunarsaDasar dan Teori Perkembangan An@lakarta:PT. BPK Gunung
Mulia, 2006), him 162-163.

15 John W. Santrockesikologi PendidikarfJakarta:Kencana Prenada Media Group, 2007),
him. 40.

16 Jalaluddin, Usman Saiffjlsafat Pendidikan IslanfJakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 139.



dan filsafat yang bukan saja terkenal dikalangannkanuslimin tetapi juga
dikalangan dunia barat dan luar Islam. Karena idaktah mengherankan jika

D.B. Mac Donald (salah satu penulis barat) mentejgkan beberapa pasal dari

kitab tersebut kedalam bahasa Erbpa.

Perhatian Al-Ghazali terhadap pendidikan anak ldarhgan erat dengan
pandangannya tentang anak. Al-Ghazali dalaiimya’ 'Ulum Ad-Din
mengungkapkan bahwa :

A5 K e A Aol L ST Dalhall A 4l Je TL | Lall
A’y SAD Se ) A 4 UL L B DBy 88 L TR0 6 0058550
Ly Al fL.A UK ol gl 4 = A 5 AY, WA B ey Al L
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Anak merupakan amanah bagi kedua orang tuanya.niatyang suci
seperti permata yang indah dan menawan serta belagthsegala ukiran
dan gambar. la menerima semua yang diukirkan paalatgn condong
pada sesuatu yang diarahkan padanya. Jika ia ddkas dan dididik
berbuat baik maka ia tumbuh dengan berbuat baik liamagia di dunia
dan akhirat, orang tua dan para pendidiknya ikuttdsemendapatkan
pahalanya. Tapi jika ia dibiasakan berbuat kejelekian ia dicondongkan

padanya maka ia akan celaka dan rusak, para pekay@ pun akan
mendapatkan dosanya.

Pandangan Al-Ghazali tersebut sekilas tampak mehgg@ada teori
"Tabula Rasa" nya John Lock. Namun menurut Al-Ghazebagaimana yang
dikutip oleh Zakki Mubarok mengatakan bahwa manusiempunyai fitrah

kecenderungan ke arah baik dan buruk, sehingg& um&ingarahkannya kepada

" A. Hanafi,Pengantar Filsafat IslaniJakarta:Bulan Bintang, 1976), him. 199.

18 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Din(Surabay@ar An Nasyri wa Al-Mishriyyaftt), him.
69-70.



perilaku baik dibutuhkan pendidikan yang menekangada akhlak®? Dengan
demikian Al-Ghazali mempunyai perhatian yang besahadap aspek moral
dalam pendidikan anak. Perhatian Al-Ghazali terpati@ral juga tampak pada
ungkapannya yang tertulis dalam Kitapyuha Al- Waladaitu :
UL e 55y AT, ¢ G LI I SL e
28l 5l U8 Uiy 1B 53 oy ) (i 138
Ketahuilah bahwa lidah yang tak terkendali dan hgdng tertutup dan
dipenuhi oleh kelalaian dan syahwat merupakan tammgé¢aka, maka jika

engkau tidak mematikan nafsu tersebut dengan mdghanaka hatimu
tidak akan hidup dengan cahaya makrifah.

Sebagai salah satu dari sekian banyak intelektuaklim, sudah
selayaknya Al-Ghazali memberi perhatian yang besdwadap pendidikan anak.
Karena Islam melalui Al-Quran dan Hadis yang tep#u menjadi acuan
pemikiran para tokohnya menekankan hal yang samalanD Al-Qur'an
disebutkan bahwa keberadaan seorang anak adalahasgderhiasan kehidupan
dunia serta amanah guna dibesarkan dan dididikkum¢nibadah kepada Sang
Pencipta (Q.S. 18 : 46). Nabi Muhammad juga bemsdladhwa anak adalah buah
hati dan sesungguhnya ia adalah sebagian dari Hamwman surga (H.R. At-
Tirmidzi).?*

Selain di bidang pendidikan, keahlian Al-Ghazalingajuga tidak
diragukan adalah di bidang tasawuf dan filsafatreila banyaknya keahlian yang
secara prima dimilikinya itulah, Al-Ghazali mendaparbagai macam gelar yang

mengharumkan namanya, seperti gélajjah Al-Islam (pembela Islam)Syaikh

19 Abdul Kholik dkk, Pemikiran Pendidikan Al-GhulayainPemikiran Pendidikan Islam
Kajian Tokoh Klasik dan KontemporéYogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), him. 126.

2 Al-Ghazali,Ayyuha Al-WaladSurabaya:Al-Hidayah, tt), him. 9.

2L Ensiklopedi Islam Untuk Pelajgdakarta:PT. Ikhtiyar Baru Van Hocve, 2001), hin 5



Al-Sufiyyin (Guru Besar dalam Tasawuf) damam Al-Murabbin(pakar bidang
pendidikan¥? Namun keberadaannya sebagai tokoh sufi telah rhabjan Al-
Ghazali seringkali dituding sebagai penyebab kemrard kaum muslimin.
Karena keahliannya di bidang tasawuf banyak mempengaruh terhadap
pemikiran pendidikanny®

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Al-Ghamatupakan tokoh
muslim yang mempunyai perhatian yang besar terhagegmdidikan.
Pemikirannya tentang pendidikan tidak pernah halpiwk dikaji dan diteliti.
Namun dari sekian banyak studi yang dilakukan tphapemikiran pendidikan
Al-Ghazali belum ada yang mengkaji konsep pendithiya tentang anak secara
spesifik dan menganalisisnya dengan teori tahagptpkrkembangan Jean Piaget.

Adapun beberapa studi tersebut antara lain sebagairyang ditulis oleh
Muhammad Jawwad Ridha dalam kitabnya yang berjddiiHikru At-Tarbawiy
Al-Islamiy Mugaddimah fi Ushuli Al-ljtima‘iyyah wal-'Aglaniyyat Muhammad
Jawwad Ridha menuturkan bahwa aliran pendidikanGRézali bersifat
konservatif yaitu cenderung bersikap murni keagamserta memaknai ilmu
dengan sangat sempit. Yakni mencakup ilmu-ilmu y@ibgtuhkan saat sekarang
(hidup di dunia yang akan membawa manfaat di akhifd-Ghazali bergumul
langsung dengan pendidikan dalam karyahya' Ulum Ad-DindanAyyuha Al-
Walad yang keduanya ditulis setelah Al-Ghazali sembuh Kasis kejiwaan.
Karena itu pemikiran pendidikan Al-Ghazali mengeatté¢@an pembersihan jiwa

dari noda-noda akhlak dan sifat tercela. PembiocarAkGhazali tentang

2 |ihat Abuddin NataFilsafat pendidikan IslaniJakarta:Logos Wacana llmu, 1997), him.
160.
% Jalaluddin, Usman Saidp. cit.,hlm. 143.



pendidikan yang terdapat daldhya' 'Ulum Ad-Dinmenurut Beliau berkisar pada
3 hal pokok yaitu 1). Penjelasan tentang keutami&ao pengetahuan atas
kebodohan; 2). Pengklasifikasian ilmu-ilmu yangmasuk kedalam program
kurikuler dan 3). Kode etik bagi pendidik dan peselidik.

Terkait dengan keutamaan ilmu, menurut Al-Ghazliui merupakan
pangkal kebahagiaan di dunia dan di akhirat. lInselolt sebagai sesuatu yang
‘'utama" karena adanya kemanfaatan didalamnya. missbbagai pangkal
kebahagiaan di akhirat karena ilmu merupakan jayamg mengantarkan
seseorang dekat kepada Allah sedangkan disebujasqgimngkal kebahagiaan di
dunia karena ada sesuatu yang bisa diraih dengam deperti kemuliaan,
kehormatan dan kewibawaan. Mengenai ragam ilmu #dzali membaginya
menjadi 2 bagian (sebagai program kurikuler) yaittmu fardlu ‘ain dan ilmu
fardlu kifayah llmu fardlu ‘ain terbagi menjadi ilmunu'amalah(ilmu empiris)
dan ilmumukasyafahAl-Ghazali juga menetapkan sepuluh kode etik pagerta
didik diantaranya hendaknya peserta didik mempaskian penyucian jiwa dari
akhlak tercela, menjaga diri dari kehidupan-kehatupduniawi dan tidak
berperilaku sombong terhadap oramfim. Adapun kode etik bagi pendidik,
diantaranya adalah menyayangi seluruh pesertangigikmengajar semata-mata
mencari kerelaan Allah dan tidak mengabaikan tugdéisk memberi nasehat pada
peserta didiknya®* Uraian tersebut menunjukkan bahwa tulisan Muhammad
Jawwad Ridha tentang pemikiran pendidikan Al-Ghazahya mencakup Aliran,

corak dan pokok pemikiran pendidikan Al-Ghazali.

#Muhammad Jawwad Ridhaliga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam Perspektif
Sosiologis-Filosofisterj., Mahmud Arif (Yogyakarta:PT Tiara Wacanagya, 2002), him. 119-
120.



Syaefuddin dalam buku Percikan Pemikiran Al-Ghaz&lalam
Pengembangan Pendidikan Islam Berdasarkan Prifsgufan dan As-Sunnah,
juga menuturkan hal yang sama tentang pokok peanikM-Ghazali dalanthya’
Ulumi Ad-din Hanya saja dalam bukunya tersebut Syaefuddin mmieaiakan
bahwa pandangan Al-Ghazali terhadap dunia pendidikabih banyak
berorientasi pada pada penekabatiniyah (aspek afektif) daripada berorientasi
pada pengetahuan inderawi belaka. Hal ini tampala gmuah karyanya seperti
Fatihatu Al-'Ulum Ihya' Ulum Ad-Din dan Ayyuha Al-Walad Menurut Al-
Ghazali ciri khas pendidikan Islam itu menekankantmgnya menanamkan
moralitas yang dibangun dari sendi-sendi akhlaknisl Namun demikian Al-
Ghazali menekankan pula pentingnya penguasaan pengetahuan untuk
kepentingan hidup manusia. llmu pengetahuan menAtuGhazali adalah
"kawan di waktu sendirian, sahabat di waktu supginunjuk jalan pada agama,
pendorong ketabahan di saat kekurangan dan kestikeé@ademikian agung
imam Al-Ghazali memandang ilmu pengetahuan seliagisd ukur keberhasilan
Pendidikan Islam pada masa kini dan yang akan gaehingga Abdur Razak
Naufal menyebut imam Al-Ghazali sebagai peletakadabnu pengetahuan
tentang ilmu kejiwaan (psikologi) di dunia ini. Hai sejalan dengan corak dan
filsafat pendidikannya yang bersifat sufistik dardhaniaari® Penjelasan tentang
urgensi ilmu pengetahuan menurut Al-Ghazali itul@mg menjadi salah satu

pembeda antara tulisan Syaefuddin dan Muhammad dawRidha meskipun

% gyaefuddin,Percikan Pemikiran Al-Ghazali Dalam Pengembangamdigikan Islam
Berdasarkan Prinsip Al-Qur'an dan As-Sunr@andung:Pustaka Setia, 2005), him. 109-131.



keduanya memiliki kesamaan penjelasan tentang pp&okkiran pendidikan Al-
Ghazali.

Berbeda dengan Muhammad Jawwad Ridha dan Syaefuddrorun
Ni‘am dalam bukunya Reorientasi Pendidikan Islarmutiskan enam pokok
pemikiran pendidikan Al-Ghazali yaitu 1). Tujuannéalikan; 2). limu; 3). Guru
dan Anak Didik; 4). Metodologi Pengajaran Agama; lpsifikasi ilmu dan 6).
Evaluasi. Mengenai ilmu Al-Ghazali berpendapat balivwu merupakan proses
yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya sertapakan sarana
taqarrubkepada Allah untuk mencapai kebahagiaan dunia klsined. Jadi segala
sesuatu yang tidak berimplikasi positif dalam psog&edekatan dengan tuhan
bukan ilmu tetapi alat (keterampilan). Penjelas&®hazali tentang ilmu tersebut
dilengkapi dengan uraiannya tentang klasifikasiuilfMenurut Asrorun Ni‘am,
Al-Ghazali mengklasifikasikan ilmu menjadi empagiaa yaitu; pertama limu
Syar'iyyahdan Ghairu Syar'iyyah kedua ilmu teoritis dan ilmu praktisketiga,
ilmu Kkhudluri dan hushuli keempat ilmu fardlu 'ain dan ilmufardlu kifayah
Keempat klasifikasi tersebut didasarkan pada pengah empiris Al-Ghazali
selama mengarungi hidup sebagai seorang ilmuwaalige& pendidik. Evaluasi
menurut Al-Ghazali adalah evaluasi pendidikan &elsidupan dengan segala
cobaannya. Pendidikan bukan sekedar persiapan uhtdkp melainkan
merupakan kehidupan itu sendiri. Adapun metodopmgigajaran agama adalah
menghafal, memahami, mempercayai dan memberfarkéeskipun penjelasan

Asrorun Ni'am tentang pemikiran pendidikan Al-GHazabih luas dari dua

% Asrorun Ni‘am SholetReorientasi Pendidikan Isladakarta:elSAS, 2006), him. 61-84.



penulis diatas, namun tetap saja ia belum menj@hasintang pendidikan anak
kecuali hanya sedikit.

Tafsir dkk, dalam buku Moralitas Al-Qur'an dan Tamgan Modernitas
Telaah Atas Pemikiran Fazlur Rahman, Al-Ghazali gama'il Raji Al-Faruqi,
lebih mengedepankan pengkajian tentang pemikiréda giolitik Al-Ghazali.
Dalam bukunya tersebut dijelaskan sifat dan kepidrayang harus dimiliki oleh
pemimpin dan etika dalam menjalankan kekuasaaGhszali juga menjelaskan
bahwa untuk memperbaiki moral pemimpin, seseorapatdmenggunakan cara
amar ma'ruf dan nahi munkaAmar ma'ruf nahi munkayang disarankan oleh
Al-Ghazali memiliki empat komponen, yaitakrif (pemberitahuan mana yang
baik dan yang buruk), pengajaran, kata-kata kasam thelarang dengan
kekerasan. Dari keempat komponen, dua komponearpaldh yang cocok untuk
dilakukan pada seorang pemimpin atau pengudBari penjelasaan tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa pengajaran dan petalnean antara yang baik
dan yang buruk termasuk salah satu metode pembaiddak. Penjelasan Tafsir
dkk dalam buku tersebut hanya mencakup etika koiitenurut Al-Ghazali,
dengan demikian tidak ada penjelasan tentang p&adidnak di dalamnya.

Begitu pula dalam buku Filsafat Pendidikan Al-Gdlagang ditulis oleh
Shafique Ali Khan. Dari sekian banyak sub pembamad@aalamnya, tidak
terdapat penjelasan tentang pendidikan anak se&alesit. Namun dalam buku
tersebut terdapat penjelasan tentang sumber ilmgepghuan yang tidak dibahas

oleh penulis-penulis buku yang mengkaji pemikiraengidikan Al-Ghazali

" Tafsir dkk, Moralitas Al-Qur'an dan Tantangan Modernitas Telaatas Pemikiran
Fazlur Rahman, Al-Ghazali dan Isma'il Raji Al-Faru@Yogyakarta:Gama Media, 2002), him.
144-146.



tersebut diatas. Mengenai sumber ilmu pengetahli#hazali menyebutkan dua
sumber utama yaitu sumber yang subyektif dan ydmgekdif. Bidang-bidang
iimu pengetahuan yang subyektif terdiri atas wadhgm intuisi yang berarti tanpa
bantuan dan sarana yang obyektif pun tiba-tibatdrééntu terungkapkan dalam
hati seseorang. Itulah yang dinamakan dengan ilemggtahuan batin. Bagi para
nabi keadaan demikian disebut wahyu dan bagi onmmyy dibawah kelas
kenabian hal itu disebutham atau intuisi. Sumber-sumber ilmu pengetahuan
yang lain bersifat obyektif. Dalam kasus ini maaukarus mengambil bantuan
panca inderanya atau materi lain atau sebangs@imgkatan ilmu pengetahuan
yang obyektif kurang sempurna karena tidak dapandilkan. Segala sumber
informasi dan ilmu pengetahuan yang inderawi, neltemasuk akal dan logis
tunduk pada keraguan besar yang saling bertentadgagan keasliannya dan
kesempurnaannya karena sumber itu terbatas, matifpdan direkayasa jika
dibandingkan dengan sumber-sumber ilmu pengetayaransubyekiif.

Shafique juga menuturkan bahwa secara umum filgadatlidikan dan
sistem pendidikan dari Al-Ghazali bertujuan mendgkas orang-orang beriman
sejati yang ikhlas dengan kemampuan intelektuad) yangguh kegagahan moral,
berdedikasi untuk faktor pengajaran dan ilmu peatgen, terbiasa dengan
perenungan yang mendalam dan menjadi ahli dalankpam moral. Tujuan
hidup bagi seorang muslim menurut Al-Ghazali adataénjadikan dunia ini

sebagai pemondokan sementara dan di dalam maspni@seseorang harus



mematuhi perintah-perintah Tuhan guna bersiap-si@nuju kehidupan yang
abadi di alam berikutny®.

Fathiyah Hasan Sulaiman juga merupakan salahistaiektual muslim
yang banyak mengkaji pemikiran Al-Ghazali, menjkdas dalam bukunya
Aliran-aliran Dalam Pendidikan (Studi Tentang Afir@endidikan Menurut Al-
Ghazali) beberapa pokok pemikiran pendidikan Al-gtiayaitu arti penting ilmu
dan pengajarannya, sasaran pendidikan, kurikuluajgpan, metode pengajaran
dan metode pembinaan akhlak. Terkait dengan antingeilmu dan pengajaran,
Al-Ghazali menyatakan bahwa ilmu merupakan saraaag ymengantarkan
manusia menuju kesempurnaan. Karena ilmu mampu ekatidhn manusia
dengan Allah dan kesempurnaan manusia dinilaikdalekatannya dengan Allah.
Dengan demikian pengajaran yang merupakan proaasfarmasi ilmu dinilai
sebagai aktifitas yang mulia. Karena melalui pesigay diharapkan akan tercapai
kesempurnaan manusia yang bermuara padarrub ila Allah dan bermuara
pada kebahagiaan dunia-akhirat yang keduanya menpsasaran pendidikan.
Agar sasaran pendidikan tersebut dapat terwujukbmdGhazali menetapkan
kurikulum dan metode pengajaran yang jelas termadiaktaranya metode
pembinaan akhlak

Jadi, secara umum pemikiran pendidikan Al-Ghazasdgbut bermuara
pada pendapatnya tentang ilmu. Karena itu dalanuméskan tujuan dan sasaran

pengajarantaqarrub ila Allah merupakan yang utama. Pandangannya tentang

% gyafique Ali KhanFilsafat Pendidikan Al-Ghaza(Bandung:Pustaka Setia, 2002), him.
54,111.

# Fathiyah Hasan Sulaimamliran-aliran Dalam Pendidikan terj., S. Agil Husin Al-
Munawar dan Hadri Hasan (Semarang:Dina Utama, 19@&8) 29-30.



ilmu juga berimplikasi terhadap penyusunan kurikulpelajaran yang didasarkan
atas klasifikasi ilmu. Sehingga Fathiyah Hasan faebiahwa dalam kurikulum
Al-Ghazali memiliki 2 kecenderungarPertama kecenderungan agama dan
tasawuf,keduakecenderungan pragmatis karena lebih banyak nneinila dari
segi manfaatny

Terkait dengan metode pembinaan akhlak, Fathiyaaidalam bukunya
yang lain yaitu Al-Ghazali dan Pemikiran Pendidikga menuturkan bahwa Al-
Ghazali menekankan metode pembiasaan dan latiham dzembinaan akhlak
anak. Al-Ghazali juga sangat memperhatikan aspekbepaan individual
diantaranya watak, usia dan kemampuan berpikirndati@erumuskan metode
pembinaan akhlak®* Meskipun dalam dua bukunya tersebut, Fathiyah masa
telah menguraikan metode pembinaan akhlak bagi, araakun menurut peneliti
belumlah detail dalam menjelaskan tentang pendidikaak karena masih
terdapat bagian-bagian yang belum dijelaskan.

Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi yamgengkomparasikan
pemikiran pendidikan beberapa tokoh Islam dalam uby& Perbandingan
Pendidikan Islam menjelaskan beberapa pokok peanikpendidikan Al-Ghazali
yaitu tujuan pendidikan, keutamaan ilmu dan pemgajakode etik pendidik dan
peserta didik, metode pendidikan. Penjelasannygpiiaama dengan penjelasan
tokoh-tokoh yang melakukan studi pemikiran Al-GHamersebut diatas. Selain
beberapa pokok pemikiran tersebut, Ali Al-Jumbuldin Abdul Futuh At-

Tuwaanisi juga menambahkan penjelasan tentang rgangan siksaan serta

30 :
Ibid.
31 Fathiyah Hasan Sulaimaml-Ghazali dan pemikiran pendidikanny#erj., Dahlan
Tamrin (tk:tp, tt), him. 86.



pendidikan anak. Menurut Al-Ghazali anak dilahirk@mpa dipengaruhi oleh
sifat-sifat herediter kecuali hanya sedikit sekddgrena faktor pendidikan,
lingkungan dan masyarakat merupakan faktor yanmgauat mempengaruhi

sifat anak. Oleh karena itu, hendaknya anak didg#ilak mulai lahir melalui

pengasuhan dan penyusuan yang dilakukan oleh paeenmyang shalihah dan
bisa menjaga diri. Anak juga perlu dilatih dengaedikiplinan karena selain
menjadi asas dari pendidikan akhlak, kedisiplinagaj merupakan bagian dari
pendidikan jasmani. Adapun untuk pendidikan akakarenak perlu diberi bahan
pelajaran yang terdiri dari Al-Qur'an, Hadis temfacerita atau hikayat orang-
orang shaleh dan memberikan hafalan syair-sya yaenyentuh perasaan rindu
dan antusias terhadap nilai-nilai pendidiRafenjelasan Ali Al-Jumbulati dan
Abdul Futuh At Tuwaanisi tentang pendidikan anaksbat saling melengkapi

terhadap penjelasan Fathiyah Hasan tentang hal ganga. Namun menurut
peneliti, penjelasan tersebut belum representadibrd menjelaskan konsep
pendidikan anak menurut Al-Ghazali.

Hal serupa (sifat saling melengkapi) juga terdapatia penjelasan
Hamdani Hasan dan Fuad lhsan tentang pemikiranigikad Islam menurut Al-
Ghazali dalam buku Filsafat pendidikan Islam. Ketyaamengatakan bahwa Al-
Ghazali mempunyai pemikiran dan pandangan yang resgenai aspek-aspek
pendidikan, dalam arti bukan hanya memperlihatkgpela akhlak semata-mata
seperti yang dituduhkan oleh sebagian sarjana diemuwian tetapi juga

memperhatikan aspek-aspek lain, seperti aspek kamaagliah, sosial,

32 Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At TuwaanisiPerbandingan Pendidikan Islam
(Jakarta:PT. Rineka Cipta, 1994), him. 151-161.



jasmaniyahdan sebagainya. Dari setiap aspek yang dijelagdelalu dikaitkan
dengan pendidikan anak. Aspek pendidikan sosialalmia, Al-Ghazali
menjelaskan pentingnya anak diajarkan bagaimanaatoéim menghormati dan
menghargai orang tua, guru, pendidik serta oramy Jebih tua usianya tanpa
memandang ada/tidak adanya kekerabatan. Hal ténsewrut Al-Ghazali "agar
anak-anak dalam pergaulan dan kehidupannya memipsifg@sifat yang mulia
dan etika pergaulan yang baik sehingga ia dapatyeseaikan diri dengan
lingkungannya dan dapat membatasi pergaulannyaig&redemikian, anak telah
bertambah pengetahuan dan pengalamannya setelggubédengan orang yang
lebih dewasa dan sekaligus belajar untuk berlalparscantun, ramah tamah,
saling menghormati, taat dan patuh serta menghaegadapat dan pembicaraan
orang lain, atau sifat-sifat mulia lainnya.

Adapun Zainuddin dkk dalam bukunya Seluk Beluk Fdikdn Dari Al-
Ghazali menuliskan pemikiran Al-Ghazali tentangtéakaktor pendidikan yaitu
tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, alat peiidin dan lingkungan
pendidikan. Penjelasan Zainuddin dkk tersebut mkimbanyak perbedaan
dengan penjelasan tokoh-tokoh yang peneliti jelaskabelumnya. Namun
perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang samifitelainkan hanya berupa
penambahan. Penambahan tersebut misalnya, tamiaak panjelasan Zainuddin
tentang tujuan pendidikan yang dirumuskan Al-Ghayaltu meliputi aspek
keilmuan (mengantarkan manusia agar senang menggkda ilmu

pengetahuan), aspek kerohaniaan (mengantarkan maagar berbudi pekerti

% Hamdani Hasan, Fuad Ihsdilsafat Pendidikan IslaniBandung:Pustaka Setia, 2001),
him. 255.



luhur dan aspek ke-Tuhan-an (mengantarkan manusiagéma agar dapat
mencapai kebahagiaan dunia dan akhifat).

Adapun alat pendidikan adalah suatu tindakan a¢abuatan atau situasi
atau benda yang dengan sengaja diadakan untuk nreogesh pencapaian suatu
tujuan pendidikan. Dalam hal ini yang dimaksud gdabdidikan menurut Al-
Ghazali terdiri dari materi pendidikan, metode pdikén (yang mencakup
metode belajar, mengajar dan mendidik) dan alatgdadidikan langsung baik
yang bersifat prefentif seperti perintah, larangaaupun yang kuratif seperti
teguran, sindiran dan ganjaran. Mengenai lingkungamdidikan terbagi menjadi
lingkungan yang berwujud manusia seperti keluarga dingkungan yang
berwujud kesusasteraan seperti buku yang bermanfat buku yang
merugikar®™® Selain itu Zainuddin dkk dalam bukunya juga mexgkin
pemikiran Al-Ghazali tentang aspek-aspek pendidikang penjelasannya tidak
jauh berbeda dengan penjelasan Hamdani Hasan dad Hgan. Dengan
demikian penjelasan tentang pendidikan anak jedghtbanyak ditulis oleh
Zainuddin dkk, hanya saja menurut peneliti pengdlasersebut masih belum
lengkap mengupas konsep pendidikan anak menurGhalkzali.

Dari beberapa studi yang dilakukan terhadap pearkpendidikan Al-
Ghazali, ada empat diantaranya yang telah membahésng pendidikan anak,
yaitu studi yang dilakukan oleh Hamdani Hasan daedAhsan, Ali Al-Jumbulati
dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Fathiyah Hasan SudaimZainuddin dkk dan

Asrorun Ni'am (walaupun sedikit). Namun dari sekibanyak studi yang

34 Zainuddin dkk Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazéliakarta:Bumi Aksara, 1991),
him. 48-49.
% |bid., him. 73-94.



dilakukan terhadap pemikiran pendidikan Al-Ghazalisebut belum ada yang
meneliti konsep pendidikannya tentang anak seqasifik dan dianalisis dengan
teori tahap-tahap perkembangan Jean Piaget. PaddHa@hazali Dalam
merumuskan konsep pendidikannya sangat memperhatikeamampuan
kognitifnya. Dalam hal ini Al-Ghazali mengatakan djlah seorang guru
menyesuaikan pelajaran dengan kemampuan pemahauorah dan tidak boleh
memberikan pelajaran yang tidak dapat dicapai al&inya karena hal itu akan
menjauhkan murid dari pelajaran itu dan meruntutétaainya"® Disamping itu,
para peneliti terdahulu juga tidak mengkaji tentanglikasi konsep pendidikan
anak terhadap Pendidikan Agama Islam.

Faktor inilah yang melatar-belakangi penelitian, ikarena itu peneliti
memberi judul penelitian ifiKonsep Pendidikan Anak Dalam Per spektif Al-

Ghazali (Analisis Teori Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget)"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diataska mpenulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam perspek@hazali?
2. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam perspekiEhazali jika

dianalisis dengan teori tahap-tahap perkembanganBiaget?

% Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At Tuwaanisap. cit, him. 142.



3. Bagaimana implikasi konsep pendidikan anak dalarspe&tif Al-Ghazali
(analisis teori tahap-tahap perkembangan JeantpPiageadap Pendidikan

Agama Islam?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam pkti§\l-Ghazali.
2. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam pkti$pAl-Ghazali
jika dianalisis dengan teori tahap-tahap perkeméadgan Piaget.
3. Untuk mengetahui implikasi konsep pendidikan adakam perspekiif
Al-Ghazali (analisis teori tahap-tahap perkembantgan Piaget) terhadap

Pendidikan Agama Islam.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mansgbagai berikut :

1. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan keilmuan tentang konsepidgesa anak
yang integral sebagai bekal untuk menjadi seorangligik.

2. Bagi pembaca pada umunya
Dapat menjadi wacana keilmuan yang senantiasadiisea, dikaji oleh
pembaca pada umunya terutama bagi kaum pelajgr lyarminat pada

kaijian pendidikan anak yang selanjutnya diharapkagpat diterapkan.



3. Bagi dunia pendidikan
Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif alpengembangan
pendidikan di Indonesia, khususnya pengembangagighkan Islam yang
didalamnya juga mencakup pendidikan anak baik dalemgkungan

keluarga, masyarakat maupun sekolah.

E. Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan judul yang peneliti pilih, maka peralitini difokuskan
untuk mengkaji tentang konsep pendidikan anak dgbemspektif Al-Ghazali
yang dianalisis dengan teori tahap-tahap perkenamanggan Piaget. Yang
dimaksud anak disini adalah anak usia 0-12 tahwaséniayi, kanak-kanak awal
dan kanak-kanak akhir). Adapun pendidikan anak mlane dasar dan tujuan
pendidikan anak, periodisasi perkembangan analekesgpek pendidikan anak,
materi dan metode pendidikan anak. Dalam penelitiarpeneliti menggunakan
teori tahap-tahap perkembangan Jean Piaget untukganalisis konsep
pendidikan anak dalam perspektif Al-Ghazali yaittekhnkan pada materi dan

metode pendidikan.

F. Penegasan I stilah

Untuk memudahkan pemahaman tentang arah pensksgsi ini, maka
peneliti menegaskan istilah yang tertera dalam ljud¥ang dimaksud konsep
Pendidikan Anak Perspektif Al-Ghazali yaitu melipdisar-dasar dan tujuan

pendidikan anak, periodisasi perkembangan anala aspek, materi dan metode



pendidikan anak. Sedangkan yang dimaksud Tahap-tBeskembangan Jean
Piaget vyaitu tahap-tahap perkembangan kognitif pugli sensorimotor,
praoperasional, operasional konkrit dan formal agpienal serta tahap-tahap

perkembangan moral meliputi realisme moral danatanrealisme, resiprositas.

G. Metode Penélitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pemelitni adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis piia@l Library Research
(penelitian kepustakaan). Bogdan dan Taylor meng#an metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menigteas data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang parilaku yang dapat diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada ttarindividu tersebut secara
holistik.>” Penggunaan pendekatan deskriptif dalam penelitiarkarena data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata (pemikio&koh Al-Ghazali tentang
pendidikan anak), yang hal ini sesuai dengan pevagu Lexy J. Moeleong
terhadap istilah deskrptif sebagai karekteristiki gandekatan kualitatif® Dan
juga karena dalam penelitian ini peneliti menguanaiksecara teratur seluruh

konsep tokoh?

37 Lexy J. MoeleongMetode Penelitian KualitatfBandung:Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 4.

3 Tertulis dalam pembahasan karakteristik Penelkisditatif "Ciri ke-6 : Deskriptif. Data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambarbd&an angka-angka. Hal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selairsémua yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah ditelii¢f(, him. 11).

%  Anton Bakker & Achmad Charris Zubair,Metode Penelitian Filsafat
(Yogyakarta:Kanisius, 1990), him. 65.



Tentang studi pustaka, Muhajir membedakannya rdergaa jenis :
pertama studi pustaka yang memerlukan olahan uji kebenaak empirik
dilapangan dan yangedua kajian kepustakaan yang lebih memerlukan olahan
filosofik dan teoritik daripada uji empirik?® Yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah jenis studi pustaka yang keghitu dengan mengumpulkan
pemikiran sang tokoh yang terdapat dalam berbageatur.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan duagesumber data yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sutateeprimer adalah karya-
karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yang ditéfitiDalam penelitian ini data
primer yang digunakan adalah buku yang merupakayakal-Ghazali seperti
diantaranydhya' 'Ulum Ad-dindan Ayyuha Al-Walad Sedangkan yang menjadi
sumber data sekunder adalah literature baik bdyuka atau tulisan-tulisan tokoh
lain yang didalamnya terdapat uraian tentang peemkiAl-Ghazali tentang
pendidikan atau yang lebih khusus lagi tentang ioéaah anak. Berikut ini

peneliti sajikan dalam bentuk tabel :

% Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatif, Edisi !YYogyakarta:Rake Sarasin,
2000), him. 296.

“LAli Maksum, Tasawwuf sebagai Pembebasan Manusia Modern, Tegighifikan
konsep "Tradisional Islam" Sayyed Hossen N&sirabaya:Pustaka Pelajar, 2003), him. 13-15.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakanndganelitian ini
adalah metode dokumentasi. Yaitu dengan mengumpuik&u-buku karya Al-
Ghazali juga buku-buku yang ditulis oleh tokoh Jamajalah, jurnal yang
didalamya terdapat uraian pemikiran Al-Ghazali degt pendidikan anak. Studi
dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah merdata mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bsiitgt kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagéfnya.
4. Tehnik Analisis Data dan Rancangan Penelitian

Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepussakLibrary Research
dan metode pngumpulan data yang digunakan adaladdendokumentasi maka
teknis analisis data yang peneliti gunakan adatatlisas isi €ontent analysis
Analisis isi content analysijsmerupakan tehnik untuk mempelajari dokumen. Hal
ini sesuai yang dinyatakan oleh Lexy J. Moleongwaaluntuk memanfaatkan
dokumen yang padat isinya biasanya digunakan teterientu. Tehnik yang
paling umum digunakan adalaontent analysisitau dinamakan kajian i§Hal
yang sama juga dinyatakan dalam buku Pengantar ddefenelitian yang
diterjemahkan oleh Alimuddin Tuwu yaitu "apabilangelidikan kita meliputi
pengumpulan informasi melalui pengujian arsip dakudhen, maka metode yang
dapat kita gunakan adalah tehnik analisis dokuretode ini kadang-kadang

disebut analisis iscontent analysjg.**

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiafdakarta:PT Rineka Cipta, 2002), him. 206.

3 Lexy J. Moleongpp. cit, him. 220.

* Cosuello G. Sevilla dkk,Pengantar Metode Penelitianterj., Alimuddin Tuwu
(Jakarta:Ul Press, 1993), him. 85.



Beberapa definisi dikemukakan untuk memberikan laan tentang
konsep kajian isi tersebut. Pertama Berelson dal@oba dan Lincoln
mendefinisikan kajian isi sebagai tehnik penelitiamntuk keperluan
mendeskripsikan secara objektif, sistematis damtitasif tentang manifestasi
komunikasi. Weber menyatakan bahwa kajian isi ddaf@todologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk rkeaesimpulan yang sahih
dari sebuah buku atau dokumen. Krippendorff mend@ikan kajian isi adalah
tehnik penelitian yang dimanfaatkan untuk menamsitapulan yang replikatif
dan sahih dari data atas dasar konteksnya. Ho#déind Guba dan Lincoln
memberikan definisi yang agak lain dan menyatakahwa kajian isi adalah
tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesiarpumelalui usaha
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan sextgrektif dan sistematis. Dari
segi penelitian kualitatif tampaknya definisi taralebih mendekati tehnik yang
diharapkarf® Secara lebih jelas Hadari Nawawi mengemukakan aamalisis isi
dalam penelitian dilakukan untuk mengungkapkan ssbuah buku yang
menggambarkan situasi penulis dan dan masyarakatagia waktu buku itu
ditulis **Adapun dalam penelitian ini, peneliti menganalisnikiran Al-Ghazali
tentang pendidikan anak dengan menggunakan tdwmpithap perkembangan

Jean Piaget.

4 Lexy J. Moleongpp. cit him. 220.
6 Soejono, Abdurrahmaietode Penelitian Suatu Pemikiran dan Peneragiakarta:PT
Rineka Cipta, 1999), him. 14.



Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalamelgi@n ini adalah

sebagai berikut :

a)

b)

Menelaah pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikanakansecara
mendalam dan mengklasifikasikannya menjadi bebegpapayaitu dasar
dan tujuan pendidikan anak, periodisasi perkembaagak, aspek-aspek
pendidikan anak, materi dan metode pendidikan ataksep pendidikan
anak tersebut dikaji dari buku, artikel dan jurgahg menjadi sumber
data dalam penelitian ini. Pembahasan ini akatedifan pada bab tiga.
Menelaah teori tahap-tahap perkembangan Jean Rraggt mencakup
perkembangan kognitif dan moral dari buku dan juyaag juga menjadi
sumber data dalam penelitian ini. Pembahasan ian akjelaskan pada
bab dua.

Menganalisis konsep pendidikan anak dalam perdpektGhazali
dengan menggunakan teori tahap-tahap perkembangan Piaget.
Pembahasan ini akan dijelaskan pada bab empat.

Dalam pembahasan data, peneliti menggunakan mepedebahasan

sebagai berikut :

1. Metode Induksi, ialah suatu cara atau jalan yapgkdii untuk mendapatkan

iimu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak da@hgamatan atas hal-hal

atau masalah yang bersifat khusus, kemudian mena#mpulan yang

bersifat umunt/

" SudartoMetodePenelitian FilsafafJakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 57



2. Metode Deduksi, ialah suatu cara atau jalan yapgkdi untuk mendapatkan
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pemgan atas hal-hal atau
masalah yang bersifat umum kemudian menarik kedampyang bersifat
khusus®

3. Metode Komparasi, yaitu meneliti faktor-faktor &#rtu yang berhubungan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki damia@dingkan satu faktor

dengan yang lain dan penyelidikan bersifat komfatat

H. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan skripsi yang akan penelis telidiri dari enam bab.
Uraian masing-masing bab disusun sebagai berikut :

BAB | merupakan bab pendahuluan yang berisi temauglobal
permasalahan yang akan dibahas meliputi : lataakbah masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,ngudingkup pembahasan,
penegasan istilah, metode penelitian dan sisteenpgknbahasan.

BAB Il merupakan kajian pustaka yang berisi tiggaypenelitian terdahulu
dan teori perkembangan (mencakup definisi perkegdran Aliran-aliran
Perkembangan, fase-fase dan tugas perkembangartor-fiitor yang
mempengaruhi perkembangan dan teori tahap-tahdempbangan Jean Piaget
(perkembangan kognitif dan moral).

BAB Il membahas tentang konsep pendidikan and&ndaerspektif Al-

Ghazali yang memiliki dua sub bab vyaitu, tentangGhlkzali dan konsep

*® Ibid., him. 58.
9 Winarno SurachmadPengantar penelitian llmiah Dasar, Metode dan T&KBiandung :
Tarsito, 1990), him. 142.



pendidikan anak dalam perspektif Al-Ghazali. Sulb Ipertama (tentang Al-

Ghazali) mencakup riwayat hidup Al-Ghazali, penkBdi Al-Ghazali, latar

belakang sosial politik Al-Ghazali, karya-karya @hazali dan sub bab kedua
(konsep pendidikan anak dalam perspektif Al-Ghazalencakup dasar dan
tujuan pendidikan anak, periodisasi perkembangaik,aaspek-aspek pendidikan
anak materi dan metode pendidikan anak).

BAB IV membahas tentang konsep pendidikan anai&ndaderspektif Al-
Ghazali (Analisis teori tahap-tahap perkembangean Piaget).

BAB V merupakan bab pembahasan tentang konsegdidikain anak
dalam perspektif Al-Ghazali, konsep pendidikan art&{am perspektif Al-
Ghazali (analisis teori tahap-tahap perkembangan Jeaget dan implikasi
konsep pendidikan anak dalam perspektif Al-Ghazalalisis dengan teori tahap-
tahap perkembangan Jean Piaget) terhadap PendAljjeama Islam.

BAB VI merupakan bab penutup yang berisi tentangirkpulan dan

saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Ketokohan Al-Ghazali dalam sejarah umat Islam tidega diingkari.
GelarHujjah Al-Islamyang disandangnya merupakan simbol pengakuandiegsha
kebesaran namanya dalam lintasan sejarah umat. IBlanguasaannya terhadap
berbagai disiplin ilmu yang berkembang pada masadgéah bukti tersendiri atas
kebesarannya. Akan tetapi itu tidak berarti bahwiaGhazali tidak pernah
menerima kritik atau bahkan kecaman. Pudarnyaeiiighlisme di dunia Islam
seringkali dinisbatkan orang-orang pada namanyienitinya dengan para filsuf
yang ia tuliskan dalam bukunyBahafut Al-Falasifah sering dijadikan orang
untuk menaksir kontribusi Al-Ghazali dalam proseempndekan gerak
intelektualisme umat Islam. Bahkan tidak jarangemitkan tuduhan yang
diarahkan kepadanya sebagai orang yang paling nggag jawab terhadap
ambruknya kecemerlangan peradaban ISfam.

Terlepas dari kontroversi penilaian orang terhad&pGhazali,
pemikirannya tidak pernah habis untuk dikaji dateldi baik oleh ilmuwan
muslim maupun non muslim. Diantaranya pemikiran Ghlazali tentang
pendidikan. Terdapat beberapa studi tentang pesmikirendidikan Al-Ghazali,
antara lain yang dilakukan oleh Zainuddin dkk. nzigidin dkk dalam bukunya

menuliskan tentang beberapa aspek pendidikan mefAliGhazali yaitu

0 Ahmad Zainul HamdiTujuh Filsuf Muslim(Yogyakarta:Pustaka Pesantren, 2004), him.
125-126.



pendidikan keimanan, akhlak, sosiakjliyah dan jasmaniyah Zainuddin dkk
menjelaskan bahwa menurut Al-Ghazali asas pendidik@imanan, terutama
akidah tauhid atau mempercayai ke-Esa-an Tuhars ltntamakan, karena akan
hadir secara sempurna dalam jiwa anak perasaarutk@idan yang berperan
sebagai fundamen dalam berbagai aspek kehidupaRey@anaman akidah iman
tersebut merupakan masalah pendidikan perasaafwignbukan akal pikiran.
Sedangkan jiwa telah ada dan melekat pada anak lsglghirannya, maka sejak
mula pertumbuhannya harus rasa keimanan dan akddéiid sebaik-baiknyt
Oleh karena itu Al-Ghazali menganjurkan agar pekdid dan peningkatan
keimanan seorang anak hendaknya melalui cara yanfut dan halus. Karena
jilka menggunakan cara paksaan atau berdebat akanrgduk diterima oleh anak
tersebut.

Sama halnya dengan Zainuddin dkk, Hamdani Hasan Fded Ihsan
menemukan bahwa pemikiran Al-Ghazali tentang pekandtidak terbatas pada
pendidikan akhlak semata sebagaimana yang selamditiluhkan padanya.
Tetapi juga mencakup pendidikan keimanamliah, sosial, jasmaniyah dan
sebagainya. Adapun penjelasan tentang pendidikak aglalu inklud dalam
penjelasan macam-macam pendidikan tersebut. Temqtandidikan sosial bagi
anak, Al-Ghazali menganjurkan hendaknya anak diajauntuk bisa mematuhi,
menghargai dan menghormati orang lain yang lelahdengan tidak memandang
ada/tidaknya hubungan kekerabatan, seperti oramg pendidik dan lain

sebagainya. Karena dengan demikian anak akan rkemiika pergaulan yang

*1 Zainuddin dkkop. cit.,him. 99.



baik sehingga ia mampu menyesuaikan diri dengagklingannya dan menjaga
diri dari pergaulan yang tidak sehat. Anak juga nakaemiliki tambahan
pengetahuan dan pengalaman bergaul dengan oragdefdh dewasa sekaligus
berlatih untuk bersikap, berbicara dan berperilbkik dan sopan kepada orang
lain. >

Pembatasan pergaulan dalam hal ini tidaklah diodken untuk
membatasi lingkungan sosial anak, melainkan mexghkan anak dari pengaruh
yang tidak baik. Dengan demikian pendidikan sosilklu berhubungan erat
dengan pendidikan akhlak (moral). Karena sesedsaagdinilai akhlaknya ketika
ia bersosialisasi dengan lingkungannya

Fathiyah Hasan Sulaiman yang menuliskan beberagakppemikiran
pendidikan Al-Ghazali termasuk diantaranya adataitaing pembinaan akhlak,
menjelaskan bahwa keyakinan Al-Ghazali tentangyapg dapat diharapkan dari
pendidikan etika, termasuk didalamnya pembentukarakter yang baik dan
pembentukan akhlak yang mulia, kuat sekali. MenAfuGhazali bahwa praktek
mendidik itu tidak lain adalah kerja sama antaralii dan lingkungan. Al-Ghazali
mengkritik pendapat orang yang mengatakan bahwattatanusia tak mungkin
dapat diubah. Pendapat seperti itu adalah berasabing-orang yang pemalas
dan pasrah diri. Mereka memandang sulit untuk nuéiak kegiatan pembinaan

dan penghalusan budi pekerti anak-anak, dengaramalaahwa bentuk lahir

2 Hamdani Hasan, Fuad lhsam. cit, him. 255,



manusia tak mungkin diubah, yang panjang tak mumgdkadikan pendek dan
yang buruk tak mungkin diubah menjadi canfik.

Namun optimisme Al-Ghazali terhadap pendidikandmukerarti bahwa
Al-Ghazali setuju bahwa tabiat manusia dapat diubapenuhnya melainkan
hanya diarahkan. Pengarahan tabiat ini dapat ditempelalui latihan dan
kesungguhan. Sebagai contoh rasa marah dan syalangt ada dalam diri
seseorang tidak bisa dihilangkan namun keduanya dierahkan. Rasa marah
yang diarahkan pada hal yang positif akan mendtasikemampuan untuk
mempertahankan diri sedangkan syahwat akan mefigiraskeinginan atau
motivasi perilaku yang positif.

Terkait dengan metode pembinaan akhlak, Ali Al-Bulati dan Abdul
Futuh At-Tuwaanisi menjelaskan bahwa hendaknya mperadidik atau guru
mempergunakan cara-cara yang dapat menjauhkan rapkkukan perbuatan
tidak baik yang dilakukan dalam bentuk persuasii Bakeluargaan. Bila guru
ingin mencegah anak berbuat buruk lebih baik memgkan cara-cara yang
membiarkan mereka seolah-olah tidak diperhatikagt@¢data'rudh), bukan cara
langsung menegurnya dengan keras atau kasar. Meaegk dengan cara kasar
akan menyingkapkan rasa takut dan menimbulkan &ael@r menyerang orang
lain serta mendorong timbulnya keinginan untuk pgetaelakukan pelanggaran.

Adapun cara persuasif (cara yang mendorong ke @apertian) akan membuat

%3 Fathiyah Hasan Sulaimaop. cit, him. 51.



anak cenderung mencintai kebaikan dan berpikirtikrdalam memahami suatu
kejadian>*

Metode pembinaan akhlak yang ditawarkan oleh A&falh tidaklah
berarti bahwa Al-Ghazali mempunyai sikap permigifhaidap tindakan buruk
yang dilakukan oleh seorang anak. Karena pada tamyga Al-Ghazali
memperbolehkan penggunaan hukuman jika tindakamukbtersebut masih
seringkali terulang. Namun hukuman yang diperbaehkdalah yang sifatnya
sangat ringan. Seperti memberi peringatan dan noémalkutinya dengan
memberitahukan perbuatan tersebut pada orang lain.

Masih tentang metode pembinaan akhlak, Tafsir dkkjetaskan bahwa
menurut Al-Ghazaleamar ma'ruf nahi munkadapat dijadikan metode atau cara
untuk memperbaiki moral seorang pemimpin. Dalmar ma'ruf nahi munkar
terkandung empat komponen, yatakrif (pemberitahuan mana yang baik dan
yang buruk), pengajaran, kata-kata kasar dan nmgladg@ngan kekerasan. Dari
keempat komponen, dua komponen pertamalah yands eodak dilakukan pada
seorang pemimpin atau penguasa.

Tentunya sebagai tokoh yang mengeluarkan pendepteng caramar
ma'ruf nahi munkarAl-Ghazali sendiri telah banyak menggunakan garaentuk
memperbaiki moral para penguasa pada zamannyaterkdbut dapat dilihat
salah satunya melalui surat-surat yang Al-Ghazaiinkan pada para pengusa
dan pejabat negara yang berisi nasehat, teguramn hammasil dikumpulkan dan

dibukukan oleh Abdul Qayyum dalam bukunyaetter of Al-Ghazali Ini

>4 Ali Al-Jumbulati, Abdul futuh At-Tuwaanisiop. cit, him. 145.
%5 Tafsir dkk,op. cit.him. 144-146.



menunjukkan bahwa Al-Ghazali tidak hanya menjadndidik bagi murid-
muridnya tapi juga bagi pemimpin negaranya. Lehilthjlagi Al-Ghazali bukan
hanya seorang pendidik melainkan juga seorang aegat

Muhammad Jawwad Ridha dalam studinya menuturkarwdoaliran
pendidikan Al-Ghazali bersifat konservatif yaitunderung bersikap murni
keagamaan serta memaknai ilmu dengan sangat sevajiti mencakup ilmu-
ilmu yang dibutuhkan saat sekarang (hidup di dyarsgy akan membawa manfaat
di akhirat). Adapun pemikiran pendidikan Al-Ghazalilalah mengedepankan
pembersihan jiwa dari noda-noda akhlak dan sifateta karena Al-Ghazali
bergumul langsung dengan pendidikan dalam karydmya 'Ulum Ad-Dindan
Ayyuha Al-Waladyang keduanya ditulis setelah Al-Ghazali sembuh kiasis
kejiwaan.>®

Sedikit terdapat persamaan dengan Muhammad Jawwatha,R
Syaefuddin menjelaskan bahwa menurut Al-Ghazaiiktias pendidikan Islam
itu menekankan pentingnya menanamkan moralitas yhogngun dari sendi-
sendi akhlak Islam. Namun menurut Syaefuddin, A&z juga menekankan
pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan untuk Kepgent hidup manusia.
Bahkan Abdur Razak Naufal menyebut imam Al-Ghagahagai peletak dasar
ilmu pengetahuan tentang ilmu kejiwaan (psikolatjiunia ini. Hal ini sejalan
dengan corak dan filsafat pendidikannya yang tarsiifistik dan kerohaniadh.
Dengan demikian menjadi jelas bahwa pendidikan menAl-Ghazali tidak

hanya diorientasikan pada penanaman akhlak yakgdtapi juga pengembangan

5 Muhammad Jawwad Ridhap. cit.him. 119-120.
*" Syaefuddinpp. cit.him. 109-131.



ilmu pengetahuan. Namun pengembangan ilmu pengetaieusebut tidak boleh

lepas dari tujuan penanaman akhlak yang baik. Katerbentuknya akhlak yang
baik merupakan amal yang menjadi buah dari ilmmultanpa amal adalah suatu
kesia-siaan.

Sejalan dengan Syaefuddin, Asrorun Ni'am Sholehjeteskan bahwa
konsepsi pendidikan Al-Ghazali sangat dipengaruéh sufisme. Maka dalam
metode pendidikan anak, Al-Ghazali menekankan pg@dga pembersihan jiwa
dengan cara ibadah, mengenal dan mendekatkaradai fllah SWT. Al-Ghazali
menyadari bahwa hanya pendidikan agamalah yang masgrara dini
mengarahkan anak didik untuk dekat kepada Allahkavi@alam metode
pembelajaran usia dini, Al-Ghazali menempatkan rddasar pendidikan agama
sebagai prioritas utama® Penekanan Al-Ghazali terhadap pendidikan agama
bukanlah berarti mengesampingkan ilmu pengetahassnk menurut Al-Ghazali
iimu pengetahuan juga dapat dijadikan sarana umbekdekatkan diri pada
Tuhan.

Shafique secara menyeluruh menuturkan bahwa secatan filsafat
pendidikan dan sistem pendidikan dari Al-Ghazaltlpgan menghasilkan orang-
orang beriman sejati yang ikhlas dengan kemampntatektual yang tangguh
kegagahan moral, berdedikasi untuk faktor pengajal@an ilmu pengetahuan,
terbiasa dengan perenungan yang mendalam dan rmahjadialam pemikiran
moral. Tujuan hidup bagi seorang muslim menuruGhbkzali adalah menjadikan

dunia ini sebagai pemondokan sementara dan di dalasa hidupnya seseorang

8 Asrorun Ni'am Sholetgp. cit, him. 80.



harus mematuhi perintah-perintah Tuhan guna bességp menuju kehidupan
yang abadi di alam berikutny&.Dengan demikian konsep pendidikan yang
dirumuskan Al-Ghazali mencakup banyak aspek manyaitu tidak hanya
mengedepankan aspek afektif (moral dan spiritualpmkan juga aspek kognitif
(intelektual) dan psikomotorik (amal sebagai wujiedlikasi terhadap ilmu).

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fathumah dengan judul
"Sosok guru menurut Al-Ghazali dan Zakiyah Daraj8tudi Komparatif)"
dijelaskan bahwa profesi keguruan menurut Al-Ghan&rupakan profesi yang
paling mulia dan paling agung dibandingkan denganiepi yang lain. Dengan
profesinya itu seorang guru menjadi perantara amtemusia dalam hal ini murid
dengan penciptanya, Allah SW$Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa
secara umum guru bertugas dan bertanggung jawaltisRpsul, tidaklah terikat
dengan ilmu atau bidang studi yang diajarkannytuyaienghantarkan murid dan
manusia terdidik mampu menjalankan tugas-tugashkean. la tidak hanya
menyampaikan materi tetapi bertanggung jawab pumberikan wawasan
kepada murid agar menjadi manusia yang mampu mengga pengetahuan dan
menciptakan lingkungannya yang menarik dan menykaam Pendidikan
kesusilaan, budi pekerti, etika, moral, maupun akHagi murid bukan hanya
menjadi tanggung jawab guru bidang studi agamayatag ada kaitannya dengan

budi®*

%9 Syafique Ali Khanpp. cit, him. 111.

%0 Sitj Fathurrohmah, "Sosok Guru Menurut Al-Ghazalh@akiyah Darajat (Studi
Komparatif),Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang 2006, him. 30.

® Ipid., him. 32.



Pandangan Al-Ghazali tentang guru tersebut termtak tterlepas dari
pandangannya tentang ilmu. Bagi Al-Ghazali ilmu nidmkedudukan yang
mulia karena ilmu merupakan sarana tercapainyahegfi@an dunia dan akhirat.
Karena itu guru sebagai orang yang mengajarkan jlrga memiliki kedudukan
yang mulia. Sesuai dengan judul penelitiannya,Faithurronmah memfokuskan
pengkajiannya pada komparasi pandangan Al-Ghazati dakiyah Darajat
tentang sosok guru. Dengan demikian pemikiran Adfali tentang pendidikan
anak dalam penelitian tersebut masih sangat texbata

Rusdianto dalam penelitiannya yang berjudul "Pkat@a Dalam Proses
Belajar Perspektif Imam Al-Ghazali" menyatakan bahwendekatan dalam
proses belajar perspektif Al-Ghazali adalah pen@dekajang penuh dengan
nuansa teosentris. Hal ini dibuktikan dengan pagalamya tentang belajar yang
bernilai adalah apabila diniatkan untuk beribad&pakia Allah dan motivasi
dalam belajar harus demi menghidupkan syari'at Maibi menundukkan hawa
nafsu. Siswa juga harus memperhatikan kesuciamyizv@an karena itu ia harus
menelaah ilmu agama dan ilmu tauhid, perkataanpggibuatannya harus sama
dengan syara'. Adapun faktor-faktor yang menentiiedoerhasilan dalam belajar
adalah faktor motivasi, pendidik, kurikulum, setigpwa, kesucian hati dan
lingkungan sosial?

Penjelasan Rusdianto juga menunjukkan bahwa pgadaAl-Ghazali
tentang ilmu sangatlah mempengaruhi pandanganngtantg sesuatu yang

berhubungan dengan ilmu seperti diantaranya bel@jadalam ilmu terkandung

%2 Rusdianto, "Pendekatan Dalam Proses Belajar Reifsjpeam Al-Ghazali", Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him. 120.



sebuah keutamaan yaitu saratagarrub ila Allah Karena itu belajar yang
merupakan sarana transformasi ilmu dikatakan l@rjkla hanya diorientasikan
untuk beribadah pada-Nya. sedikit berbeda dengaelifan yang dilakukan oleh
Siti Fathurrohmah, Rusdianto dalam penelitiannyahtenenyinggung tentang
pendidikan anak, namun penjelasannya tersebutlaidaesifik pada pendidikan
anak.

Adapun penelitian terbaru tentang pemikiran petdidi Al-Ghazali
disusun oleh Siti Aisyah dengan judul "Studi KongsarKonsep Pendidikan Al-
Ghazali dengan Paulo Freire". Dalam penelitian eteus dijelaskan bahwa
pendidikan menurut Al-Ghazali adalah proses yangujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT, mengembangkan potensi (fitraerta terwujudnya
kemampuan manusia melaksanakan tugas keduniaanardebgik demi
tercapaianya kebahagiaan akhffatDengan demikian tujuan pendidikannya
adalah kesempurnaan insani untagarrub kepada Allah yang bermuara kepada
kebagiaan dunia dan akhifAtAdapun pandangan Al-Ghazali tentang peserta
didik adalah pada dasarnya setiap anak didik dikahidengan membawa potensi
yang seimbang, dia jadi jahat karena pengaruh linginnya dan juga menjadi
baik karena lingkungannya. Namun Al-Ghazali tidagnafikan adanya potensi
bawaan yang juga berpretensi bagi pembentukan dithk dan pendidikan
merupakan media paling efektif dalam membentuk daangembangkan

kepribadian anaf® Dari sekian banyak studi dan penelitian yang dikak

83 Siti Aisyah, Studi Komparasi Konsep PendidikanG¥lazali dan Paulo FrireSkripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him 75.

®bid., him 78.

® |bid., him 81.



terhadap pemikiran pendidikan Al-Ghazali tidak E#diijumpai pemikirannya
tentang pendidikan anak. Namun menurut peneliturbielh cukup mengupas
tentang pendidikan anak terlebih jika dianalisisngden teori tahap-tahap
perkembangan Jean Piaget.

B. Teori Perkembangan

1. Hakikat Perkembangan

Sejak lahir bahkan sejak masih dalam kandungany#umanusia
merupakan kesatuan psikofisis atau psikomatis yaegus mengalami
pertumbuhan dan perkembangan. Istilah perkembamgaourut H. Sunarto dan
B. Agung Hartono digunakan untuk perubahan-perubadhelitatif mengenai
aspek psikis atau rohani dan aspek s88i@kow & Crow yang dikutip oleh Elfi
Yuliani Rochmah menyebutkan bahwa istilah perkergharadalah berhubungan
erat dengan pertumbuhan maupun kemampuan-kemamperabawaan dari
tingkah laku yang peka terhadap rangsangan-rangsaekitar,

Mengenai pengertian perkembangan, terdapat banyakbegaan.
Seringkali perkembangan diartikan sama dengan mpériban, sering pula
dibedakan. Jika perkembangan dibedakan pengeyiadengan pertumbuhan
maka perkembangan adalah :

a. Proses perubahan yang bersifat progresif dan rbabkan tercapainya
kemampuan dan karakteristik psikis yang baru. Rdraib seperti itu tidak

terlepas dari perubahan yang terjadi pada striditlogis, meskipun tidak

® H. Sunarto, B. Agung HartonBerkembangan Peserta Didiakarta:PT. Rineka Cipta,
1999), him. 3.

67 Crow & Crow dikutip oleh Elfi Yuliani Rochmat®sikologi Perkembangan
(Yogyakarta:Teras, 2005), him. 23.



semua perubahan kemampuan dan sifat psikis dipgmgaleh perubahan
struktur biologis®
b. Suatu perubahan yang tidak bersifat kuantitatifané&ban kualitatif dan

tidak ditekankan pada segi materiil melainkan pselgi fungsional. Dari
uraian ini perkembangan dapat diartikan sebagaubpdan kualitatif
daripada fungsi-fungsi. Perubahan sesuatu fungsbdbkan oleh adanya
proses pertumbuhan materiil yang memungkinkan ad&mygsi itu dan
disebabkan oleh perubahan tingkah laku hasil béfaja

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa perkembaragdalah proses

perubahan yang bersifat kualitatif (berkaitan denganyempurnaan fungsi) dan

progresif yang disebabkan perubahan struktur bisldgn proses belajar.

Jika perkembangan digunakan untuk menyatakan peanbgerubahan
kualitatif maka pertumbuhan digunakan untuk merkatigperubahan-perubahan
kuantitatif mengenai fisik atau biologi$Pertumbuhan adalah perubahan secara
fisiologis sebagai hasil dari proses pematangangdsidinngsi fisik yang
berlangsung secara normal pada anak yang sehatm dpérjalanan waktu
tertentu. Pertumbuhan juga dapat diartikan sel@gaes transmisi dari konstitusi
fisik (keadaan tubuh atau keadaan jasmaniyah) yasrgditer dalam bentuk

proses aktif secara berkesinambunfan.

% Muhammad Ali, Muhammad Asrosikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), him. 11.
iz Wasty Soemantdsikologi PendidikarfJakarta:PT. Rineka Cipta, 1998), him. 57.
Ibid.
™ bid., him. 35.



Adapun perumusan tentang perkembangan yang tidédedakan
pengertiannya dengan pertumbuhan adalah sebagairyamg ditulis oleh
Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikaaituy:

a. Secara singkat, perkembangaleelopmentadalah proses atau tahapan
pertumbuhan kearah yang lebih maju. Pertumbuhanlirsefgrowth)
berarti tahapan peningkatan sesuatu dalam hal lpymikuran dan arti
pentingnya. Pertumbuhan juga dapat berarti selaka@pan perkembangan
(a stage of developmérit

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan tatig91l
perkembangan adalah perihal berkembang. Selanjutnkata
"berkembang” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaerarti mekar
dan terbuka atau membentang ; menjadi besar, laasbdnyak, serta
menjadi tambah sempurna dalam hal kepribadianrgmkipengetahuan
dan sebagainya. Dengan demikian "berkembang" sdgkmeliputi aspek
yang bersifat abstrak seperti pikiran dan pengetahtetapi juga meliputi
aspek yang bersifat konkrit.

c. Dalam Dictionary of Psychology1972) danThe Penguin Dictionary of
Psychology(1988), arti perkembangan pada prinsipnya adahapan-
tahapan perubahan yang progresif yang terjadi daéartang kehidupan
manusia dan organisme lainnya, tanpa membedakagk-aspek yang

terdapat dalam diri organisme-organisme terselaianfutnyaDictionary

2 McLeod dikutip oleh Muhibbin Syal®sikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru
(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him. 41.



of Psychologydiatas secara lebih luas merinci pengertian pebokegan
manusia sebagai berikut :

1) The progressive and continous change in the orgarfiiem birth to
death perkembangan itu merupakan perubahan yang prbgiaas
terus menerus dalam diri organisme sejak lahirgangati.

2) Growth, perkembangan itu berarti pertumbuhan.

3) Change in the shape and integration of bodily panto functional
parts perkembangan berarti perubahan dalam bentuk eiayafuan
bagian-bagian yang fungsional.

4) Maturation or the appearance of fundamental pattefnunlearned
behavior perkembangan itu adalah kematangan atau kemumcula
pola-pola dasar tingkah laku yang bukan hasil belaj

Berdasarkan wuraian diatas maka perkembangan adatsitetan
perkembangan jasmani dan rohani manusia menujuakeyang lebih maju dan
sempurnd® Meskipun ada beberapa pendapat yang berbeda meniberi arti
istilah "pertumbuhan” dan "perkembangan”, akanptetilam diri kehidupan
anak ada dua proses yang beroperasi secara kgntiagyu pertumbuhan dan
perkembangan. Kedua proses ini berlangsung senteedependensiartinya
saling bergantung satu sama lain. Sehingga kedwse®r ini tidak bisa
dipisahkan’*

Adapun konsep perkembangan secara umum, dirumws&hmid. Werner

(1957) vyaitu "Perkembangan sejalan dengan prinsiphogenetis yang

® Ipid., him. 42.
™ Elfi Yuliano Rochmahgp. cit.



mengemukakan bahwa perkembangan berlangsung dafade yang global dan
kurang berdiferensiasi sampai ke keadaan dimareredsiasi, artikulasi dan
integrasi meningkat secara bertahap"Proses diferensiasi itu diartikan sebagai
prinsip totalitas pada diri anak, bahwa dari peggtan totalitas itu lambat laun
bagian-bagiannya menjadi semakin nyata dan bertarjddas dalam kerangka
keseluruhan. Terbawa oleh perkembangannya, gambatanyang samar-samar
tadi berangsur-angsur menjadi terang dan bagiamaga bertambah jelas dan
strukturnya semakin lengkap.

Dalam hubungannya dengan konsep perkembangan oetdgeyang
dikemukakan Werner ini, maka perubahan-perubahaar&le terorganisasi dan
terintegrasinya suatu aspek menunjukkan adanyainkoits. Perubahan-
perubahan yang terjadi berlangsung terus pada dakapapan perkembangan
berikutnya dengan cara-cara yang sama. Apa yangpada perkembangan
sebelumnya diteruskan pada tahapan perkembangakutbga, sedangkan
perubahan kearah diferensiasi yaitu timbulnya Keratik baru yang berasal dari
sesuatu yang sebelumnya masih global disebut dislaitas.

Menurut Nagel (1957), perkembangan merupakan pengertian dimana
terdapat struktur yang terorganisasikan dan menguiungsi-fungsi tertentu,
olek karena itu bilamana terjadi perubahan struléik dalam organisasi maupun
dalam bentuk, akan mengakibatkan perubahan fungsi.

Menurut Schneirla (1957), perkembangan adalah perubahan-perubahan

progresif dalam organisasi organisme, dan organigmdilihat sebagai sistem

S H. Werner Dikutip OletSinggih D. Gunarsap. cit, him. 29.
S EIfi Yuliani Rochmahpp. cit, him. 27-28.



fungsional dan adaptif sepanjang hidupnya. PerubpkReaubahan progresif ini
meliputi dua faktor yakni kematangan dan pengalaman

Spiker (1966) mengemukakan dua macam pengertian yangs haru
dihubungkan dengan perkembangan, yakni :

a. Ortogenetik, yang berhubungan dengan perkembarggak ®rbentuknya
individu yang baru dan seterusnya sampai dewasa.

b. Filogenetik, yakni perkembangan dari asal-usul mensampai sekarang
ini. Perkembangan perubahan fungsi sepanjang maiskpriya
menyebabkan perubahan tingkah laku dan dan pembahaiga terjadi
sejak permulaan adanya manusia. Jadi perkembangtgenetik
mengarah ke suatu tujuan khusus sejalan dengaerpbéngan evolusi
yang mengarah kepada kesempurnaan manusia.

Bijou dan Baer (1961) mengemukakan perkembangan psikologis yakni
perubahan progresif yang menunjukkan cara organiberéngkah laku dan
interaksinya dengan lingkungannya. Interaksi yaingaélsud disini adalah antara
tingkah laku dan lingkungan, artinya apakah sesjataban tingkah laku akan
diperlihatkan atau tidak, tergantung dari perangaafperangsangan yang ada di
lingkungannyaBijou danBaer menyimpulkan perkembangan sebagai "perubahan
progresif dari interaksi yang terjadi sepanjang twaintara konsepsi sampai
mati".”’

Perumusan lain yang di satu pihak menekankan agangas kematangan

dan di pihak lain pentingnya peranan interaksi denighgkungan, dikemukakan

" Dikutip Oleh H. Sunarto, B. Agung Hartorap. cit, him. 38-39.



olehR.M. Liebert R.W. Poulos & G.D. Straussebagai berikut: "Perkembangan
adalah proses perubahan dalam pertumbuhan dan keraanpada suatu waktu
sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengakuimggan"’®

Dengan demikian, perkembangan adalah perubahabgen psikopisik
sebagai hasil dari proses kematangan fungsi-fupgjkis dan fisik pada anak,
ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses beld@ampassageavaktu tertentu,
menuju kedewasaan. Perkembangan dapat diartikanspbhgai proses transmisi
dari konstitusi psiko fisik yang herediter, diraagg oleh faktor-faktor
lingkungan yang menguntungkan dalam perwujudanegre&tif menjadi secara
kontinyu. Setiap fenomena atau gejala pada anakupakan produk dari
kerjasama dan pengaruh timbal balik antara potéasidnereditas dengan faktor-
faktor lingkungan. Jelasnya perkembangan meruppkaduk dari pertumbuhan
berkat pematangan fungsi-fungsi fisik, pematangagsi-fungsi psikis dan usaha
belajar oleh subyek/anak, dalam mencoba segenagngalitas rohani dan
jasmaninya’®
2. Aliran-aliran Perkembangan

Membicarakan tentang hakikat perkembangan tewlak tterlepas dari
pembicaraan tentang aliran-aliran perkembanganeramliran-aliran tersebut
ikut memberikan konsepsi atau pendapat tentang@aparkembangan.

a. Aliran Asosiasi. Para ahli yang mengikuti alirarosiasi berpendapat,
bahwa pada hakikatnya perkembangan itu adalah prasesiasi. Bagi

para ahli yang mengikuti aliran ini yang primer latlabagian-bagian,

8 Dikutip Oleh Singgih D. Gunarsap. cit, him. 31.
9 Kartini Kartono,Psikologi AnakBandung:Penerbit mandar maju, 1995), him. 22.



bagian-bagian ada lebih dulu, sedangkan keseluratiariebih kemudian.
Bagian-bagian itu terikat satu sama lain menjaditiskeseluruhan oleh
asosiasi. Misalnya, terbentuknya pengertian longada anak-anak dapat
diterangkan: mungkin anak-anak itu mendengar suareeng lalu
memperoleh kesan pendengaran bagaimana tentangn{pnselanjutnya
mungkin anak-anak itu melihat lonceng tersebut ladendapat kesan
penglihatan (mengenai warna dan bentuk); selarguinyngkin anak itu
mempunyai kesan rabaan jika sekiranya dia mempu@ggmpatan untuk
meraba lonceng tersebut. Jadi Gambaran mengenegngnitu makin
lama makin lengkap; kesan-kesan secara asosiahifitbengan satu sama
lain %

Tokoh- tokoh aliran ini antara lain; Hobbes, Hartl@ames Mill,
John Locke, Spencer. Diantara tokoh tersebut yatiggpterkenal adalah
John Locke, yang berpendapat bahwa pada permulagmy anak itu
bersih, semisal kertas putih, yang kemudian sedéhi sedikit terisi oleh
pengalaman atau empiri (tabula ra&a).

Aliran asosiasi tersebut setidak-tidaknya dalamtuderya seperti
yang dikemukakan di atas itu kini tinggal ada dakejarah; akan tetapi
pengaruhnya dalam lapangan pendidikan dan pengajaetum lama
ditinggalkan orang. Metode mengajar membaca danulisersecara

sintetis, metode menggambar secara sintetis, bkloma kita tinggalkan,

8 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 170-171.
8LEIfi Yuliani Rochmahpp. cit, him. 42.



atau malah mungkin masih ada yang mengikuti ; neetodtode tersebut
dasar psikologisnya adalah psikologi aso$fasi.

b. Psikologi Gestalt. Bagi para ahli yang mengikutiraal Gestalt,
perkembangan itu adalah proses diferensiasi. Dplases diferensiasi itu
yang primer adalah Kkeseluruhan, sedangkan baggiarbaadalah
sekunder; bagian-bagian hanya mempunyai arti sebbggian dari
daripada keseluruhan dalam hubungan fungsionalatebggian-bagian
yang lain; keseluruhan ada terlebih dahulu barwsdis oleh bagian-
bagiannya. Misalnya seorang teman dari kejauhatihder sebagai
keseluruhan, baru kemudian terlihat adanya haklasus tertentu seperti
bajunya yang baru, vulpen yang bagus, dahinya yamnyka, dan
sebagainy&’

Sebagai perintis aliran ini adalah G.H.R. Von Efekn dan
sebagai pendirinya adalah Wertheimer. Pokok pikiasiran ini ialah
bahwa gestalt mempunyai sesuatu yang melebihi jumiesur-unsurnya
dan Gestalt ini timbul lebih dulu daripada bagiagianny*

c. Aliran Sosiologis. Para ahli yang mengikuti alitanmenganggap bahwa
perkembangan adalah proses sosialisasi. Anak kealanya bersifat
asosiasi atau lebih tepatnya pre-sosial yang keamuddalam

perkembangannya sedikit demi sedikit dapat dissasikan. Tokoh

82 Sumadi Suryabratap. cit, him. 171-172.
% Ibid., him. 172.
8 EIfi Yuliani Rochmahpp. cit, him. 44.



pencetus aliran ini adalah James Mark Baldwin, a@prahli biologi,
sosiologi, psikologi dan filsaf4t.

Dengan berpangkal pada kesejahteraan artatagenesedan
philogenes Baldwin menerangkan bahwa perkembangan sebagaespr
sosialisasi dalam bentuk imitasi yang berlangsueggdn adaptasi dan
seleksi. Dan adaptasi maupun seleksi berlangsasgdatsar hukum efek.
Kebiasaan adalah imitasi terhadap diri sendiriasgllan adaptasi adalah
peniruan terhadap orang lain yang oleh efeknya iseriohgkah laku
mendapatkan faedah atau prestasi yang lebih tir@giam hal yang
demikian inilah terkandung daya kreasi, sehingganus@a mampu
menemukan dan mempergunakan alat-alat.

Baldwin berpendapat bahwa setidaknya ada dua maeaimuan,
yaitu:

= Non-deliberate imitationyaitu penyadaran akan tindak peniruan itu
sedikit sekali, sehingga anak seakan tanpa sengajéru gerakan,
sikap, atau tingkah laku orang dewasa.

= Deliberate imitation yaitu peniruan dilaksanakan dengan kesadaran,
jadi ada penyadaran yang tinggi bahwa dia berbusinn dan
berbuat seperti yang lain, hal ini misalnya terjaditika anak

bermain peranan sosfal.

8 |bid., him. 45.
8 |pid.



Sedangkan proses peniruan itu terjadi dalam tige, tgaitu :
= Taraf proyektif projective stage Pada taraf ini anak mendapatkan
kesan mengenai model atau obyek yang ditiru.
= Taraf Subyektif g$ubjective stage Pada taraf ini timbul
kecenderungan anak untuk meniru gerakan, sikappeaiaku dari
model atau obyeknya.
= Taraf obyektif Objective stage Pada taraf ini anak telah menguasai
hal yang ditirunya ; dia mengerti bagaimana oraegasa, berangan-
angan, berpikir, menginginkan sesuatu dan sebamainy
Tokoh-tokoh dalam aliran ini antara lain ; JameskviBaldwin,

Stern, Bechterev, Koffka. Istilah-istilah sepesticial adjustmentmature

dan socialized personalitymaladjusment childrendan lain-lain hal itu

merupakan pengaruh dari konsepsfini.
3. Fase-fase dan tugas-tugas perkembangan.

Secara garis besarnya para ahli memberikan psasidbentahapan
didasarkan atas periodisasi biologis, psikologisn ddidaktis. Pembagian
perkembangan ke dalam masa-masa perkembangan myalala untuk
memudahkan kita mempelajari dan memahami jiwa asak sisi biologis,
psikologis maupun didaktis. Meskipun dibagi-bagiamktetapi merupakan

kesatuan yang hanya dapat dipahami dalam hubungaecara keseluruhan.

8 bid., him. 45-46.



a. Berdasarkan Biologis

Merupakan pembagian fase perkembangan berdasagkabapan
fungsi fisik atau perubahan proses biologis teuwentokoh yang
berpendapat demikian antara lain :

1) Aristoteles (384-322) membagi masa perkembanganjadfietiga,
yaitu:

a) Periode anak kecil (kleuter), usia sampai 7 tahun.

b) Periode anak sekolah, usia 7 sampai 14 tahun.

c) Periode Pubertas (remaja) usia 14 sampai 21 tahun.

Peralihan masa pertama dengan masa kedua ditaedgard
pergantian gigi. Peralihan antara masa kedua dehg#iga ditandai
dengan tumbuhnya bulu-bulu menjelang masa remaja.

2) Sigmund Freud, mendasarkan pembagiannya pada-reaksi bagian
tubuh tertentu. Fase-fase tersebut adalah sebagjait:

a) Fase infantike, umur 0,0-5,0 tahun. Fase ini dikadanenjadi 3
yaitu : fase oral (0-1 tahun) anak mendapatkan &sgou seksuil
melalui mulutnya, fase anal (usia 1-3 tahun) ananaapatkan
kepuasan seksuil melalui anusnya, Fase phalik Batahun)
anak mendapatkan kepuasan seksuil yang telah la¢npada alat-
alat kelaminnya.

b) Fase latent, umur 5,0-12 tahun. Pada masa ini aa@pak dalam
keadaan tenang, dorongan-dorongan nampak selaékaerdan

tidak menyolok.



c) Fase pubertas, umur 12-18 tahun. Dalam fase inong@an-
dorongan mulai muncul kembali, dan apabila dorordnongan
ini dapat ditransfer dan disublimasikan dengan ,baikka anak
akan sampai pada masa kematangan terakhir, yaitu :

d) Fase genital, umur 18-20 tahun. Pada fase ini d@amorseksuil
yang ada pada masa latent boleh dikatakan seddog ini
berkobar kembali dan mulai sungguh-sungguh tertpai#ta jenis
kelamin lain®®

3) Maria Montessori, membagi tingkat-tingkat perkendzn anak
dengan berazaz pokok pada azaz kebutuhan vitah(pek®) dan azaz
kesibukan sendiri. Tingkat-tingkat perkembangansdieut adalah
sebagai berikut :

a) Periode |, umur 0-7 tahun, yaitu periode penangkapan
pengenalan dunia luar dengan panca indera.

b) Periode Il, umur 7-12 tahun, yaitu periode abstlakana anak
mulai menilai perbuatan manusia atas dasar baikbdank dan
mulai timbulnya insan kamil.

c) Periode lll, umur 12-18 tahun, yaitu periode penamdiri dan
kepekaan sosial.

d) Periode IV, umur 18 tahun keatas vyaitu periode [okeh

perguruan tinggi.

8 |pid., him. 53-54.



b. Berdasarkan Didaktis
Pembagian tingkat-tingkat perkembangan anak ditantuoleh
materi dan cara bagaimana mendidik anak pada masa-rertentu.
Pembagian seperti ini antara lain diberikan oleh :
1) Johan Amos Comenius (1592-1671), seorang ahli didakembagi
periode perkembangan sebagai berikut :
a) Periode sekolah ibis¢ola materngl usia 0-6 tahun.
b) Periode sekolah bahasa ilsedla vermaculg usia 6-12 tahun.
c) Periode sekolah latirs¢ola Lating, usia 12-18 tahun.
d) Periode masuk akademi/perguruan tingggademi, usia 18-24
tahun®®
2) Jean Jacques Rousseau. Mendasarkan pada pringembangan,
prinsip aktiva murid, dan prinsip individualisasiadberpendapat
bahwa dalam perkembangannya, anak-anak mengalammatem-
macam sifat dan ciri perkembangan yang berbeda-ledasatu fase
ke fase yang lain..Oleh karena itu pendidikan hadigesuaikan
dengan sifat-sifat masa-masa tertentu itu. Masanpaskembangan
itu adalah sebagai berikut :
a) Masa I, masa asuhan (usia 0-2 tahun).
b) Masa Il, masa pendidikan jasmani dan latihan pardera (usia 2-

12 tahun).

8 |bid., him 55.



c) Masa lll, masa pembentukan watak dan pendidikamagasia-

15-20 tahun§?®

c. Berdasarkan Psikologis.

Periodisasi ini didasarkan pada kedaan dan ciraskkejiwaan
anak pada suatu masa tertentu. Para tokoh yangnrukepat demikian
adalah :

1) Oswald Kroh. Dia menemukan bahwa setiap anak dafaasa
perkembangannya mengalami kegoncangan-kegoncarsijgs pang
disebut sebagai masa trotz. Periodisasi perkembhapgag disusun
sebagai berikut :

a) Fasetrotz I, usia 0-3 tahun atau biasa disebut masa andk-ana
awal.

b) Fasetrotz Il, usia 3-13 tahun biasa disebut masa keserasian
sekolah.

c) Fasetrotz lll, usia 13 tahun sampai akhir remaja biasa diseb
masa kematangan.

2) Robert J. Havighurst. Menyebutkan fase-fase perkegdn dari anak
sampai tua, sebagai berikut :

a) Infancy and early childhoofinasa sekolah) yaitu usia 0-6 tahun.
b) Middle childhoodmasa sekolah) yaitu usia 6-12 tahun.
c) Adolescencémasa remaja) yaitu usia 12-18 tahun.

d) Early adulthoodmasa awal dewasa) yaitu usia 18-30 tahun.

% bid., him. 56-57.



e) Middle age(masa dewasa lanjut) yaitu usia 30-50 tahun.

f) Old age(masa tua sampai meninggal dunia) yaitu usia BQnta
keatas’

3) Prof. Kohnstamm, membagi periode perkembangan araljadi tiga

fase sebagai berikut :

a) Periode vital, yaitu usia 0-1 tahun disebut jugbagai masa
menyusui.

b) Periode estetis, yaitu usia 1-6 tahun disebut npesecoba dan
masa bermain.

c) Periode intelektuil, yaitu usia 6-12 tahun disehuga masa
sekolah.

d) Periode sosial, usia 12-21 tahun disebut juga rpasauda dan
masaadolescence

e) Periode manusia matang, usia 21 tahun ke atasudliggda masa
dewasa.

4) Charlotte Buhler, mengemukakan masa perkembangak aan

pemuda sebagai berikut :

a) Masa pertama, usia 0 sampai 1 tahun. Pada maaadhiberlatih
mengenak dunia lingkungan dengan berbagai macamkager
Pada waktu lahirnya ia mengalami dunia tersendingytak ada

hubungannya dengan lingkungannya. Perangsang-saramnduar

% |bid., him. 58.



b)

d)

hanya sebagian kecil yang dapat disambutnya. Paaka rmi

terdapat dua peristiwa penting, yaitu belajar temjaan berbicara.
Masa kedua, usia 2-4 tahun. Keadaan dunia luarnmmgikuasai

dan dikenalnya melalui melalui bermain, kemajuaiasa dan
pertumbuhan kemauannya. Dunia dilihat dan dinikinyenurut
keadaan dan sifat batinnya. Semua binatang danabemati

disamakan dengan dirinya. Bila ia berusia 3 tahanakan

mengalami krisis pertamégtzalterl).

Masa ketiga, usia 5-8 tahun. Keinginan bermain dratkang
menjadi semangat kerja dan rasa tanggung jawabadaph
pekerjaan semakin tinggi, demikian pula rasa sogalPandangan
terhadap dunia sekelilingnya ditinjau dan diterseaara obyektif.

Masa keempat, usia 9-13 tahun. Keinginan maju damahami

kenyataan mencapai puncaknya. Pertumbuhan jasnmeargats
subur, kondisi kejiwaan tampak tenang. Ketika ustal3 tahun
(bagi perempuan) dan usia 13-14 tahun (bagi l&k);lanereka
mengalami masa krisis dalam proses perkembangaRaga. masa
ini mulai timbul kritik terhadap diri sendiri, kedaran akan
kemauan, penuh pertimbangan, mengutamakan tenauirise
disertai berbagai pertentangan yang timbul dengamiad

lingkungan, dan sebagainya.

Masa kelima, usia 14-19 tahun (masa pubertas mancap

kematangan). Pada awal masa pubertas anak kelitakaim



subyektif. Kemampuan dan kesadaran dirinya terusingkat
yang hal ini mempengaruhi sifat-sifat dan tingkakuhya. Anak
yang berada pada masa puber selalu merasa getissakmereka
sedang mengalansturm und drang(ingin memberontak, gemar
mengeritik, suka menentang dan sebagainya). Pdua @koertas
yaitu sekitar usia 17 tahun, anak mulai mencapapgukian
(sintesis), berkat keseimbangan antara dirinya atengengaruh
dunia lingkungan. Pertanda bahwa remaja masuk psia
matang, yaitu mereka membentuk pribadi, menerimmmaaorma
budaya dan kehidupan pasca keseimbangarfdiri.

Adapun tugas-tugas perkembangan mulai masa baypasaanjut usia

adalah sebagai berikut :
a. Tugas-tugas Perkembangan Masa Bayi dan Kanak-Kamwak

Adapun tugas-tugas perkembangan yang harus dikakdamasa

bayi dan kanak-kanak awal adalah :

1) Belajar berjalan

2) Belajar memakan makanan padat

3) Belajar berbicara

4) Belajar buang air kecil dan buang air besar

5) Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin

6) Mencapai kestabilan jasmaniah fisiologis

2 bid ., him. 59-60.



7) Membentuk konsep-konsep (pengertian) sederhananggitenyataan
sosial dan alam serta mempersiapkan diri untuk raeeb
8) Belajar mengadakan hubungan emosional dengan auangsaudara
dan orang lain yang dekat dengan baik
9) Belajar membedakan benar dan salah, serta mulagendrangkan
hati nurani’®
. Tugas-tugas Perkembangan Masa Kanak-Kanak Akhisg\s&kolah).
Beberapa tugas perkembangan yang dituntut untukadéd pada
masa ini adalah :
1) Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukermainan
2) Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirseyaliri sebagai
makhluk biologis yang sedang tumbuh dan berkembang
3) Belajar menyesuaikan diri (bergaul) dengan temaratesebayanya
4) Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelga
5) Belajar keterampilan dasar untuk membaca, menahsbarhitung
6) Belajar mengembangkan konsep (pengertian) yangldiaa dalam
kehidupan sehari-hari
7) Mengembangkan hati nurani, pengertian moral dantiagkatan nilai
8) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial cabdga

9) Belajar memperoleh kebebasan priBadi

% |bid., him. 64-69.
% bid., him. 70-75.



c. Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7

8)

9)

Tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah :
Mencapai hubungan yang lebih matang dengan tentmayadaik pria
maupun wanita
Mencapai peran sosial pria dan wanita
Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya seteltf
Mencapai kemandirian emosional dari orang tua damg dewasa
lainnya
Mencapai kemandirian ekonomi
Memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan)
Mengembangkan keterampilan intelektual dan konseysdp yang
diperlukan bagi warga negara
Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab seszsial
Memperoleh  seperangkat nilai dan sistem etika sebag
petunjuk/pembimbing dalam bertingkah laku serta geembangkan

ideologi

10)Belajar mempersiapkan diri untuk perkawinan dan upid

berkeluarga®

d. Tugas-tugas Perkembangan Masa Dewasa Muda

1)
2)

3)

Memilih pasangan hidup
Belajar hidup dengan pasangan

Memulai hidup berkeluarga

% |bid., him. 77-80.



4) Memelihara dan mendidik anak

5) Mengelola rumah tangga

6) Memulai kegiatan pekerjaan

7) Bertanggung jawab sebagai warga masyarakat darawagara

8) Menentukan persahabatan dalam kelompok s3sial.

. Tugas-tugas Perkembangan Masa Dewasa dan Usia Lanju
Tugas-tugas perkembangan masa dewasa adalah Sebalqat :

1) Memiliki tanggung jawab sosial dan kenegaraan sal@gng dewasa

2) Mengembangkan dan memelihara standar kehiduparoekon

3) Membimbing anak dan remaja agar menjadi orang cewasg
bertanggung jawab dan berbahagia

4) Mengembangkan kegiatan-kegiatan waktu sengganggaelmaang
dewasa, hubungan dengan pasangan-pasangan kelaargsebagai
pribadi

5) Menerima dan menyesuaikan diri dengan perubaharbaban fisik
sebagai orang setengah baya.

6) Menyesuaikan diri dengan kehidupan sebagai orarmg yang
bertambah usi&.

Sedangkan tugas-tugas perkembangan usia lanjathesietbagai berikut :

1) Menyesuaikan diri dengan kondisi fisik dan kesehatang semakin

menurun.

% |pid., him. 80-83.
% Ibid., him. 83-84.



2) Menyesuaikan diri dengan situasi pensiun dan pesigha yang
semakin berkurang.
3) Menyesuaikan diri dengan kematian dari pasangaphid
4) Membina hubungan dengan sesame usia lanjut.
5) Memenuhi kewajiban-kewajiban sosial dan kenegaseaaara luwes.
6) Kesiapan menghadapi kemati&n.
4. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan

a. Nativisme. Para ahli yang mengikuti aliran nativesberpendapat, bahwa
perkembangan individu itu semata-mata ditentukagh diaktor-faktor
yang dibawa sejak lahir (Natus artinya lahir), jpdrkembangan individu
itu semata-mata tergantung pada dasar. Tokoh utdimaa ini adalah
Schopenhauer, dalam artinya yang terbatas jugat dafza masukkan
dalam golongan ini Plato, Deskartes, Lombroso dargikut-pengikutnya
yang lain. Para ahli yang mengikuti pendirian iniiasanya
mampertahankan kebenaran konsepsi ini dengan mekkam berbagai
kesamaan atau kemiripan antara orang tua dengaRk-aanlnya.
Misalnya kalau ayahnya ahli musik maka kemungkiganadalah besar
bahwa anaknya juga akan menjadi ahli musik, kalghraya seorang
pelukis, maka anaknya juga akan menjadi pelukis.kolRoya
keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki orang tweg dimiliki oleh

anaknya’

% Ipid., him. 84.
% Sumadi Suryabratap. cit, him. 177.



b. Empirisme. Para ahli yang mengikuiti aliran empnm&s mempunyai
pendapat yang langsung bertentangan dengan peralapat nativisme.
Kalau pengikut-pengikut aliran nativisme berpendap®ahwa
perkembangan itu semata-mata tergantung pada fakiior dasar, maka
pengikut-pengikut aliran empirisme berpendapat lzaparkembangan itu
semata-mata tergantung kepada faktor lingkungatanggkan dasar tidak
mempunyai peranan sama sekali. Tokoh utama daa al@n ini adalah
John locke. Selanjutnya aliran ini sangat besagaeinya di Amerika
Serikat, dimana banyak para ahli yang walaupunktisiecara eksplisit
menolak peranan dasar itu, namun karena dasarkar sntuk ditentukan,
maka praktis yang dibicarakan hanyalah lingkungasn dsebagai
konsekuensinya juga hanya lingkunganlah yang mpsutaturan. Paham
Environmentalisme yang banyak pengikutnya di Aneeferikat itu pada
hakikatnya adalah kelanjutan daripada aliran espigi ini*®

c. Konvergensi. Dirumuskan pertama kalinya oleh W. ristePaham
konvergensi ini berpendapat bahwa di dalam perkegdra individu itu
baik dasar atau pembawaan maupun lingkungan memapkeanan
penting. Bakat sebagai kemungkinan telah ada padaingrmasing
individu akan tetapi bakat yang sudah tersediapgulu menemukan
lingkungan yang sesuai supaya dapat berkembangalryigs tiap anak
manusia normal mempunyai bakat untuk berdiri tedjaftas kedua kaki

akan tetapi bakat ini tidak akan menjadi aktualrja@ kenyataan) jika

100 1hid., him. 178-179.



sekiranya anak manusia itu tidak hidup dalam limgjan masyarakat

manusia. Anak yang sejak kecilnya diasuh oleh lsrigak akan dapat

berdiri tegak di atas kedua kakinya, mungkin diaralkerjalan diatas
tangan dan kakinya (jadi seperti serigafa).

5. Teori Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget.

a. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif.

Istilah "cognitive" berasal dari kataognition yang padanannylnowing,
berarti mengetahui. Dalam arti yang luasgnition (kognisi) ialah perolehan,
penataan dan penggunaan pengetafifaBalam perkembangan selanjutnya,
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah sdtumain atau wilayah/ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilakuntak yang berhubungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan inforpgmecahan masalah,
kesengajaan dan keyakinan. Ranah kejiwaaan yarmudsdr di otak ini juga
berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksasgmen) yang bertalian
dengan ranah ras¥®

Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagumakapasitas ranah
kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak maniigianulai mendayagunakan
kapasitas motor dan sensorinya. Hanya, cara dansiths pendayagunaan
kapasitas ranah kognitif tersebut tentu masih bgklas benar. Argumen yang
dikemukakan para ahli mengenai hal ini antarai@eh bahwa kapasitas sensori
dan jasmani seorang bayi yang baru lahir tidak rkiindapat diaktifkan tanpa

aktivitas pengendalian sel-sel otak bayi terseBabagai bukti jika seorang bayi

191 Sumadi Suryabratap. cit., him. 179-180.
192 Neisser dikutip oleh Muhibbin Syabp. cit, him. 66.
193 Chaplin dikutip oleh Muhibbin Syaltbid.



lahir dengan cacat atau berkelainan otak, kecilséemungkinan bayi tersebut
dapat mengotomatisasikan refleks-refleks motor dkya-daya sensorinya.
Otomatisasi refleks dan sensori, menurut para teddk pernah terlepas sama
sekali dari aktivitas ranah kognitif, sebab pusafteks sendiri terdapat dalam
otak, sedangkan otak adalah pusat ranah kognitifisia’**

Jean Piaget merupakan salah satu ahli teori yankena dalam
perkembangan kognittf’> Dia mengemukakan bahwa perkembangan kognitif
bukan hanya hasil kematangan organisme, bukanpaumgaruh lingkungan saja,
melainkan interaksi antara keduanya. Dalam Pandamga organisme aktif
mengadakan hubungan dengan lingkungan. Perbuatan laebih jelas lagi
penyesuaian terhadap obyek-obyek yang ada di Imgganya, yang merupakan
proses interaksi yang dinamis inilah yang dimak&ognisi. Sebagai fungsi
mental yang berhubungan dengan proses mengetaiosiespkognitif meliputi
aspek-aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol,alpesan dan pemecahan
persoalart®

Teori dasar yang dikembangkan Piaget adalah "emkigi Genetik"
yang berarti studi tentang perkembangan pengetamaasia. Dia mengatakan,
bahwa sejak usia balita seseorang telah memiliknakepuan tertentu untuk
menghadapi obyek yang ada di sekitarnya. Kemampoiamemang sangat

sederhana, yakni dalam bentuk kemampuan sensorikjottamun dengan

kemampuan ini balita akan mengeksplorasi lingkungandan menjadikannya

%% bid., him. 67.

1% Rummy,Kanak-kanak Belajar Matematilidttp://www.my-rummy.com/Kanak-
kanak belajar matematidtiakses 10 November 2007).

1% Singgih D. Gunarsap. cit, him. 136.




dasar bagi pengetahuan tentang dunia yang akgredhéeh kemudian, serta akan
berubah menjadi kemampuan-kemampuan yang lebih ndgn rumit.
Kemampuan-kemampuan ini disebut Piaget dengan "sk&Mm
Muhibbin Syah membagi skema tersebut menjadi dummaaitu :
= Sensory-motor schema(skema sensori-motor) ialah sebuah atau
serangkaian perilaku terbuka yang tersusun secmtamstis untuk
merespons lingkungan (barang, orang, keadaan,i&rjad
= Cognitive schemgskema kognitif) ialah perilaku tertutup berupaatetn
langkah-langkah kognitifoperation3 yang berfungsi memahami apa yang
tersirat atau menyimpulkan lingkungan yang diresg&h
Menurut Singgih D. Gunarsa skema ialah pola-polaalgen yang
diperoleh dari lahir dan melatarbelakangi setiagkah laku. Misalnya gerakan-
gerakan refleks mengenyot pada bayi ada gerakarpatia pipi dan bibir yang
menimbulkan gerakan menarik, jadi ada pola-poléeméun. Gerakan ini tidak
terpengaruh oleh apa yang masuk ke mulut, apakalarh puting susu ibunya
ataukah dot sustf?
Menurut John W. Santrock, dalam pandangan Piagetiad proses yang
mendasari dunia individu ialah pengorganisasian p@nyesuaian. Organisasi
adalah konsep Piaget tentang pengelompokan penjaky terpisah ke dalam

sistem kognitif yang lebih tertib dan lancar; pdoggokan atau penataan

197 C. George Boercé®ersonality Theoris Melacak Kepribadian Anda BensaPsikolog
Dunia (Yogyakarta:Prisma Sofie, 2005), him. 301.

198 Muhibbin Syahpp. cit, him. 68.

199 Singgih D. Gunarsap. cit, him. 141.



perilaku ke dalam kategori-kategdtf. Untuk membuat dunia kita masuk akal,
kita mengorganisasikan pengalaman-pengalamanMisalnya, kita memisahkan
gagasan penting dari gagasan-gagasan yang kuratiggoKita mengaitkan suatu
gagasan dengan gagasan lain. Namun kita tidak hamgagorganisasikan
pengamatan-pengamatan dan pengalaman-pengalanzanugé menyesuaikan
pemikiran kita untuk meliput gagasan-gagasan baruwasty Soemanto
merumuskan organisasi dengan kecakapan seseogarggmne dalam menyusun
proses-proses fisik dan psikis dalam bentuk sist@stem yang koheren.
Sedangkan adaptasi merupakan penyesuaian indaridadap lingkungannya?

Piaget yakin bahwa kita menyesuaikan diri dalam chra ; asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi assimilatior) terjadi ketika individu menggabungkan
informasi baru ke dalam pengetahuan mereka yanghswdia. Akomodasi
(accomodatiop terjadi ketika individu menyesuaikan diri dengadividu baru.
Piaget juga berpikir bahwa asimilasi dan akomotlagiangsung sejak kehidupan
bayi yang masih sangat kecil. Bayi yang baru labgara refleks mengisap segala
sesuatu yang menyentuh bibirnya (asimilasi), tetsgiielah beberapa bulan
pengalaman, mereka membangun pemahaman merekangtedtmia secara
berbeda. Beberapa obyek seperti jari dan susudidyat diisap dan obyek lain,
seperti selimut yang berbulu halus sebaiknya titlisap (akomodasiy:

Ekuilibrasi quilibration) adalah suatu mekanisme yang dikemukakan

Piaget untuk menjelaskan bagaimana anak bergerakata tahap pemikiran ke

10 john W. Santrock, Psikologi Pendidikap, cit.,him. 46.

M1 john W. Santrock,ife Span Development Perkembangan Masa Hidup Bdigid |
(Jakarta : Erlangga, 2002), him. 44.

112 Wasty Soemantdsikologi PendidikarfJakarta:PT. Rineka Cipta, 1998), him. 131.

113 John W. SantrockLife Span Development Perkembangan Masa Hidppegit.



tahap selanjutnya. Pergeseran ini terjadi saat amakgalami konflik kognitif
atau disekuilibrium dalam usahanya untuk memahamiathya. Pada akhirnya
anak memecahkan konflik itu dan mendapatkan keseigdn pemikiran. Piaget
percaya bahwa ada gerakan kuat antara keadaanibekoil kognitif dan
disekuilibrium saat asimilasi dan akomodasi beksgma dalam menghasilkan
perubahan kognitit*

Tahap-tahap perkembangan kognitif oleh J. Piadgeagiidalam masa-
masa perkembangan sebagai berikut

1) Tahap I, tahap Sensorimot@efisorimotor stageyang berlangsung dari

kelahiran hingga usia 2 tahun (0-2,0 tahun). Dirkanasensoris-motorik

karena selama masa ini perkembangan mental ditaoidhi kemajuan

yang besar dalam kemampuan bayi untuk mengorg#@sasdan

mengkoordinasikan sensasi melalui gerakan-gerakan tndakan-

tindakan fisik:*

Selama perkembangan dalam periode sensori-motorg yan
berlangsung sejak anak lahir sampai usia 2 tamtglegensi yang dmiliki
anak tersebut masih berbentuk primitif dalam rewdisin didasarkan atas
perilaku terbuka. Meskipun primitif dan terkesatalt penting, intelegensi
sensori-motor sesungguhnya merupakan intelegersar dgang sangat
berarti karena ia menjadi fondasi untuk tipe-tipelegensi tertentu yang
akan dimiliki anak tersebut kelak. Intelegensi seilRsiotor dipandang

sebagai intelegensi praktipréctical intelligencg yang berfaedah bagi

14 john W. Santrockesikologi Pendidikarpp. cit, him. 47.
15 John W. Santrock, Life Span Development Perkemimangasa Hidupop. cit, him.
167.



anak usia 0-2 tahun untuk belajar berbuat terhdgkungannya sebelum
ia mampu berpikir mengenai apa yang sedang ia perlAnak pada
periode ini belajar bagaimana mengikuti dunia kelaan secara praktis
dan belajar menimbulkan efek tertentu tanpa memahpmyang sedang
ia perbuat kecuali hanya mencari cara melakukaoupgan seperti di atas.

Ketika seorang bayi berinteraksi dengan lingkunganna akan
mengasimilasikan skema sensori-motor sedemikiana rugengan
mengerahkan kemampuan akomodasi yang ia miliki gangmencapai
ekuilibrium yang memuaskan kebutuhannya. Prosesnilasi dan
akomodasi dalam mencapai ekuilibrium seperti ds aelalu dilakukan
bayi, baik ketika ia hendak memenuhi dorongan lagem dahaganya
maupun ketika bermain dengan benda-benda mainag yaa di
sekitarnya-*®

Pada tahap ini bayi mempergunakan sistem pengindidan
aktivitas-aktivitas motorik untuk mengenal lingkamgya mengenal
obyek-obyek. Meskipun ketika dilahirkan seorang ibmasih sangat
tergantung dan tidak berdaya, tetapi sebagianadatinderanya sudah
langsung bisa berfungsi. Contoh yang jelas dapaiatipada kemampuan
bayi untuk menggerakkan otot-otot di sekitar muggrakan mengenyot
bilamana mulut tersentuh pada sesuatu, misalnym@@usu ibunya. Juga
kemampuan mempergunakan indra penglihatan, meskipefum

berkembang dengan baik tetapi sudah bisa berfukefgia baru saja

16 Muhibbin Syahpp. cit, him. 69.



dilahirkan. Fungsi-fungsi lain juga sudah bisa dipatkan seperti
terhadap suara, sentuhan-sentuhan yang menimbrakarsakit dan bau-
bauan. Bayi bukan saja secara pasif menerima naggaagsang terhadap
alat-alat indranya, melainkan juga bisa memberil@maban terhadap
rangsang Yyakni refleks-refleks. Jelas bahwa reflgksg diperlihatkan
bayi bukan sesuatu kemampuan yang timbul dari lingkn melainkan
sesuatu kemampuan yang sudah ada ketika bayi rddahi Dengan
berfungsinya alat-alat indra serta kemampuan-kemampmelakukan
gerak-gerik motorik dalam bentuk refleks-refleksbsiyi berada dalam
keadaan siap untuk mengadakan hubungan dengamgathia
Tahap/masa sensori-motor ini terbagi menjadi 6rsaba, yakni :
a) Sub masa 1 : Modifikasi dari refleks-refleks (nafrgai satu bulan).
Ketika dilahirkan seorang bayi sudah langsung bisa
memperlihatkan refleks mengenyot bilamana pada atlaenulutnya
tersentuh atau menyentuh sesuatu. Pada mulangagsefii diperlihatkan
terhadap benda apa saja yang diletakkan padahdamratnya. Gerakan
ini lama-lama berubah dan tergantung dari bendam@ysy menyentuh
mulut. Terhadap dot susu atau putting susu bayn akangenyot lebih
cepat bilamana bayi dalam keadaan lapar. Tetapimbiha diberikan dot
susu tanpa susu maka lama-lama bayi mengendorkakage refleks
mengenyotnya dan kemudian menyingkirkan atau maenida@nya

dengan tujuan menolak benda tersebut. Dari gambarderlihat bahwa

117 Singgih D. Gunarsap. cit.,hlm. 146-147.



bayi lama-lama bisa mempergunakan refleks-refleks®gcara efisien dan
sesuai dengan hasilnya.

Di samping refleks-mengenyot, juga refleks untukngarahkan
kepala pada sumber rangsang secara lebih tepattetarah mulai
diperlihatkan. Bayi sadar misalnya, kalau pipi $aéanan tersentuh, ia
harus menggerakkan kepala ke arah kanan, agamaraih sesuai dengan
benda atau putting susu untuk memperoleh susukGmirdberkembang
dari beberapa faktor, yakni kematangan dari siste@aromuskuler,
kebiasaan-kebiasaan yang seakan-akan dipelajaribalg, (jelas melalui
kondisioning), misalnya kebiasaan ibu setiap kalak mau memberikan
air susu, ibu mengangkat bayi dan meletakkannysebelah kanan, bayi
menggerakkan kepala ke arah posisi ini untuk sampada putting susu.
Kalau hal ini terjadi beberapa kali, terjadi permmngan, maka gerak kepala
mulai bisa teraraft®
b) Sub masa 2 : Reaksi pengulangan pertama (1-4 bulan)

Pada masa ini, kalau bayi menggerak-gerakkan tyauldan
secara sengaja memperoleh kenikmatan atau sesaatu ngenarik, ia
akan berusaha mengulangi gerakannya. Contohnyah iglarakan
mengenyot ibu jari, yang pada mulanya terjadi taspagaja. Ketika
dengan gerak-geriknya, ibu-jarinya tanpa sengaguinkke mulutnya, bayi
memperlihatkan gerak mengenyot, dan kalau karerek gaotorik yang

belum terarah ini ibu-jari lepas dari mulutnya, mdiayi ingin mengulang

18 |pid., him. 147-148.



gerak ini. Pengertian pertama di sini ialah menkikgn bahwa aktivitas
yang menarik perhatiannya terdapat pada tubuhnyadirse Gerak
mengenyot ibu-jari ini, kebanyakan dalam reaksigoéangan pertama ini
menyertai dua hal yakni :1). Gerakan motorik damgannya dan 2).
Penggunaan mata untuk melihat ibu-jari. Dengan kiemibayi mulai
mengkoordinasikan gerak tangan dan fungsi penglittat

c) Sub masa 3 : Reaksi pengulangan kedua (4-10 bulan)

Sebagai kelanjutan reaksi pengulangan pertama, sireak
pengulangan kedua terjadi pada waktu bayi menemduiashal atau
obyek-obyek di luar dirinya yang menarik perhatirdan ia ingin
mengulanginya. Contoh-contoh diberikan dari obssryang dilakukan
Piaget sendiri terhadap anak-anaknya. Luciennekngaaperempuan
ketika berbaring di keretanya ia menggerak-gerakkakinya dan
menyebabkan boneka yang berada di atasnya berggggagg. la
memandang boneka tersebut, kemudian menggoyangg@m@a kakinya
lagi, melihat boneka bergoyang-goyang dengan semyang ini
dilakukannya berkali-kali. Kejadian yang sama jdggmati pada anaknya
laki-laki, Laurent, yang secara tidak sengaja kgkimenendang tempat
bayi, sehingga menyebabkan mainan yang ada di teggherayun-ayun
dan menarik perhatiannya. Kesenangan melihat maimeraun-ayun
menimbulkan kegembiraaan yang ditampilkan dengaakegerik tubuh,

termasuk kakinya yang menyentuh tempat bayi, maysarg berayun-

119 pid., him.148.



ayun dan seterusnya. Menurut Piaget, sebenarnyanbsdja gerak gerik
tubuh karena kegembiraan yang dirasakan Laurengghinkemudian
kakinya menyentuh tempat bayi, melainkan ada semattguan. Ini

terlihat karena setelah melakukannya pertama kaii lohyi itu melihat,
kemudian memperlihatkan reaksi gembira, ternyataktiseluruh tubuh
bergerak, melainkan hanya kaki-kakinya saja. Yalarig menyebabkan
mainan berayun-ayun. Kecuali itu gerak-gerik yaadirtya masih tidak
teratur atau terarah, lama kelamaan menjadi haogetarah. Bayi mulai
mengetahui adanya hubungan antara perbuatannyahakhal yang

menarik perhatiannya di luar dirinya, meskipun belbisa dikatakan
bahwa perbuatan-perbuatannya benar-benar mempuny@an yang

jelast?®®

d) Sub masa 4 : Koordinasi reaksi-reaksi sekunded 2)0-

Gerak-gerik yang dilakukan anak sudah lebih bereiifeiasi. Anak
mulai bisa mengkoordinasikan dua skema yang tdrpismtuk
memperoleh sesuatu. Contoh mengenai ini dapatatlidlari contoh yang
diberikan Piaget sendiri. Pada suatu hari Lauragini meraih mainan
mobil-mobilan yang kecil rhatch-box Piaget menghalangi dengan
meletakkan tangan di depannya. Mula-mula Lauremtcmiga menghindar
dari tangan itu, melewati tangan itu tanpa berusalkayingkirkannya.
Beberapa hari kemudian, Laurent berhasil menyikgkirtangan yang

menghalanginya dan mencapai apa yang dikehendiaki gainan mobil-
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mobilan itu. Laurent telah berhasil menghubungkatara dua skema
yakni skema untuk menyingkirkan dan skema untukaiheagar tercapai
tujuannya-*

e) Sub masa 5 : Reaksi pengulangan yang ketiga (12+58)

Kalau pada sub-masa 3 bayi memperlihatkan satwatb untuk
mencapai tujuan, dan pada sub-masa 4, dua perbymtgnterpisah bisa
dilakukan untuk mencapai satu hasil, maka padansaga 5 ini beberapa
perbuatan dapat dilakukan dengan hasil yang beitbed@ Hal yang baru
terlihat pada sub masa ini ialah adanya kemajuata g anak untuk
mencari dan mencapai sesuatu yang baru, oleh ddirisda bukan lagi
mencoba-coba tanpa sengaja, melainkan ia mulai rheagubah gerak
geriknya untuk mencapai sesuatu hasil. Gerak coba-dilakukannya
sudah dengan tujuan yang lebih jelas, meskipurinyasberbeda dengan
apa yang menjadi tujuannya. Misalnya seorang amaig ynenjatuhkan
mainan-mainan yang ada di atas meja. Mula-mulaligekadiraihnya dan
semua jatuh. Pada sub masa ini anak mulai memgiiman-mainan apa
yang dijatuhkan (untuk diambil)Jdan mengubah-ubagdinya dari lantai.
Menjatuh-jatuhkan benda ke lantai dianggap sebagea anak untuk
mengetahui bagaimana obyek-obyek "bertingkah laRupihak lain pada

anak juga timbul keinginan untuk mengetahui bagaanarang lain atau

121 | pid.



orang tua akan bereaksi atau bertingkah laku kalauenjatuh-jatuhkan
benda ke lantd??
f) Sub masa 6 : Permulaan berpikir (18-24 bulan)

Menurut Piaget pada masa sensori-motor ini berkegiah
kemampuan khusus yakni kemampuan dalam memperaapsgtetapan
obyek Ebject permanengeKetetapan bahwa objek-obyek akan tetap ada
meskipun tidak lagi berada dalam lapangan persepasda anak
kemampuan ini berkembang secara bertahap yakni :

Sub-masgertama: obyek-obyek yang dilihatnya adalah yang ada
dalam lapangan penglihatannya. Obyek-obyek yangadberdi luar
lapangan penglihatan tidak diperdulikannya. Terrkagajah ibunya yang
dilihat oleh bayi, tetapi tidak dilihat bila wajabunya meninggalkan
lapangan penglihatannya dan tidak ada keinginamkunencari.

Sub mas&eduaditandai oleh harapan yang pasif. Untuk beberapa
saat bayi akan menoleh atau memandang kearah ghpekmenghilang.
Seakan-akan bayi masih menanti obyek itu akan kigntetapi tidak
aktif. Misalnya bayi menggoyang-goyangkan mainan @auh ke lantai.
Bayi akan meneruskan menggoyang-goyangkan tanganidik melihat
kearah mainan yang ada di lartgi.

Sub-masaketiga memperlihatkan perkembangan yang baru. Bayi
mulai terlatih pada obyek-obyek diluar dirinya. &almainan jatuh diluar

lapangan penglihatannya ia akan melihat ketempahamaitu jatuh.
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Hanya saja hal ini masih terbatas pada obyek ydaf dia sendiri
menyebabkan berpindah tempat. Bayi bisa menemuigekaobyek yang
sebagian tersembunyi atau tertutup. Ini permulaamaimpuan dalam
mempersepsikan ketetapan dalam obyek. Kalau obgekayna sekali
tidak ada, bayi tidak akan mencarinya, misalnya lmbyek tersebut
disingkirkan atau dipindahkan ke tempat lain oledng lain.

Sub masakeempat: bayi sudah bisa menemukan obyek yang
seluruhnya tidak berada dalam lapangan penglingganfadi yang
tersembunyi. Bayi akan menyingkirkan selimut yangnatupi mainan
dan mengambilnya. Bayi akan menyingkirkan bendataeryang
menghalangi atau menutupi yang dibuat orang laidapabyek yang
diinginkan. Tetapi kemampuan ini masih sederhanalalk obyeknya
dipindahkan ke tempat lain, bayi masih mencarirgaeknpat semula, dan
belum bisa merangkaikan pemindahan-pemindahan tempa

Sub-mas&elima: anak-anak sudah bisa melihat rangkaian obyek-
obyek yang dipindahkan selama obyek-obyek itu makipat dilihat
ketika dipindah-pindahkan.

Pada sub-mas&eenambarulah anak bisa menemukan obyek-
obyek yang tidak ada dalam lapangan persepsinydytie atau
tersembunyi di suatu tempat, artinya anak mampu peesepsikan
ketetapan dalam obyek. Pada permulaan kehidupabayabelum bisa

memisahkan antara dirinya dan obyek-obyek di Iueny@, sebaliknya



pada akhir masa sensori-motor obyek-obyek dipeilsspsya sebagai

terpisah dan tetals?

2) Tahap Il : tahap praoperasiongroperationalstagg yang berlangsung
kira-kira dari usia 2 hingga 7 tahun. Dinamakanopeaasional, karena
menurut Piaget anak-anak masih belum mampu untu&kssakan apa
yang disebut "operasi oferation3" yaitu tindakan mental yang
diinternalisasikan yang memungkinkan anak-anak ko&kn secara
mental apa yang sebelumnya dilakukan secara'fidiRerkembangan ini
bermula pada saat anak telah memiliki penguasaay ympurna
mengenaiobject permanenceArtinya, anak tersebut sudah memiliki
kesadaran akan 'tetap eksisnya' suatu benda yamg dda atau biasa ada,
walaupun benda tersebut sudah ia tinggalkan aahsiak dilihat dan tak
didengar lagi*®

John W. Santrock mengklasifikasikan tahap preagienal
menjadi dua tahap yaitu :

a) Sub Tahap Fungsi SimbolisSymbolic Function Substagealah
subtahap pertama pemikiran praoperasional yan@dielkira-kira
antara usia 2 hingga 4 tahun. Pada subtahap ink-aarak
mengembangkan kemampuan untuk membayangkan secarlm
suatu obyek yang tidak ada. Kemampuan berpikir glislsemacam

itu disebut "fungsi simbolis”. Misalnya anak-anack menggunakan

2% |pid., him. 152.

125 John W. Santrock, Life Span Development Perkembagsa Hidupop. cit, him.
228.

126 Muhibbin Syahpp. cit.,him. 70.



disain corat-coret untuk menggambarkan manusiaalymobil, awan
dan lain-lain*?’ Kemampuan berpikir simbolis ini tentu tidak tedsp
dari munculnya kapasitas kognitif baru yang disetayresentation
atau mental representation (gambaran mental). Karena kapasitas
kognitif baru inilah yang memunculkan penguasaahattapobject
permanencg/ang menghasilkan kemampuan berpikir simbolisa&ec
singkat, representasi adalah sesuatu yang mewatdli menjadi
simbol atau wujud sesuatu yang lain. Representasiah merupakan
bagian penting dari skema kognitif yang memungkmé&nak berpikir
dan menyimpulkan eksistensi sebuah benda atau i&ejadrtentu
walaupun benda atau kejadian itu berada diluar gagah,
pendengaran atau jangkauan tangan.

Selain menghasilkan penguasaan terhadbject permanence
representasi mental juga memungkinkan anak untutigembangkan
defarred-imitation (peniruan yang tertunda) yakni kapasitas meniru
perilaku orang lain yang sebelumnya pernah ia limtik merespons
lingkungan. Perilaku-perilaku yang ditiru terutarparilaku-perilaku
orang lain (khususnya orang tua dan guru) yangapeia lihat ketika
orang itu merespon barang, orang keadaan dan &ejgeing dihadapi
pada masa lampau. Seiring dengan munculnya kapasiferred-
imitation, muncul pula gejalansight-learning yakni gejala belajar

berdasarkan tilikan akal. Dalam hal ini, anak mutempu melihat
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situasi problematik, yakni memahami bahwa sebualaddan
mengandung masalah, lalu berpikir sesaat. Seusaikbeia, ia
memperoleh reaksaha’, yaitu pemahaman atau ilham spontan untuk
memecahkan masalah versi anak-anak. Dengan rahkSkemudian
masalah tadi terpecahk.

Selain berpikir simbolis, anak pada tahap ini mgimnikiri
pemikiran egosentrismeedocentrisin Egosentrisme ialah suatu
ketidakmampuan untuk membedakan antara perspekstosang
dengan perspektif orang Idif. Muhibbin Syah menuturkan bahwa
yang dimaksud egosentrisme ialah anak belum bisanamami
pandangan-pandangan orang lain yang berbeda d@agaangannya
sendiri. Adapun gejala egosentrisme disebabkan ofehsih
terbatasnya conservation (konservasi/pengekalan), yakni operasi
kognitif yang berhubungan dengan pemahaman anhkdap aspek
dan dimensi kuantitatif materi lingkungan yangdapons=>*

Sebagai contoh, apabila dua buah gelas yang fmesitas sama
tetapi berbeda bentuk (yang satu pendek besarngiaa lainnya
kecil tinggi) dituangi air dengan jumlah yang sammeaka anak akan
sangat cenderung menebak isi gelas yang tinggieitih banyak
daripada isi gelas yang pendek. Gejala ini menkaukbahwa anak

tersebut hanya mampu mengkonsentrasikan skema tifogmipada
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ketinggian bentuk air dalam gelas yang tinggi tensetanpa
memperhitungkan kuantitas atau volume yang sanaardgklas yang
pendek tapi besar it

Ciri lain pemikiran anak pada tahap ini adalahim@me
(animisn). Animisme ialah keyakinan bahwa objek yang tidak
bergerak memiliki kualitas "semacam kehidupan" dapat bertindak.
Anak kecil dapat memperlihatkan animisme dengan gaakan,
"Pohon itu mendorong daunnya dan daunnya jatuhi' ‘&fteotoar itu
membuatku gila; trotoar itu membuatku jatuh". Anké&cil yang
menggunakan animisme sulit membedakan kejadiamiegjayang
tepat bagi penggunaan perspektif manusia dan bukaosia->

b) Sub Tahap Pemikiran Intuitifituitive Thought Substapeialah

subtahap kedua pemikiran praoperasional yang tdqesdkira antara
usia 4 dan 7 tahun. Pada subtahap ini, anak-ané& manggunakan
penalaran primitif dan ingin tahu jawaban atas senbentuk
pertanyaan. Piaget menyebut periode waktu ini itifitikkarena anak-
anak berusia muda tampaknya begitu yakin tentanggtehuan dan
pemahaman mereka, tetapi belum begitu sadar bagaimareka tahu
apa yang mereka ketahui itu.

Sebagai contoh di dalam kenyataan sosial, perempaarsia 4
tahun dapat diberi tugas membagi teman-temannya dakam

kelompok-kelompok sesuai dengan apakah mereka nhemtedan
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apakah mereka laki-laki atau perempuan. la tam@akdgk mungkin
akan tiba pada suatu klasifikasi berikut : lakitlakang ramah,
perempuan yang ramah, laki-laki yang tidak ramamempuan yang
tidak ramah. Ini menunjukkan karakteristik pemikinaraoperasional
yang disebut centration Centration ialah pemusatan perhatian
terhadap satu karakteristik yang mengesampingkana&arakteristik
yang lain.Centrationterbukti paling jelas pada anak-anak kecil yang
kekurangarconservatiornyaitu suatu keyakinan akan keabadian atribut
obyek atau situasi tertentu terlepas dari perubayemg bersifat
dangkaf***

Di dalam teori Piaget, kegagalan dalam tugas keasercairan
merupakan tanda bahwa anak-anak berada pada ted@perasional
perkembangan kognitif, sedangkan lulus tes ini m&kan tanda
bahwa mereka berada pada tahap operasional korikritdalam
pandangan Piaget, anak-anak praoperasional gagainjué&kan tidak
hanya konservasi cairan tetapi juga konservasighptdahan, panjang,
isi dan bidang. Karakteristik lain anak-anak praaep®nal ialah
mereka menanyakan serentetan pertanyaan. Pertgopgeanyaan
anak-anak yang paling awal tampak kira-kira pada 8stahun, dan
pada usia 5 tahun mereka mulai membuat orang-odawgasa di
sekitarnya lelah menjawab pertanyaan-pertanyaamdgapa mereka".

Pertanyaan-pertanyaan mereka memberi petunjuk pdwkembangan

134 Contoh ketidakmampuan melakukzomservationtelah dijelaskan pada ciri pemikiran
egosentrisme pada anak yang merupakan eksperiamgntgrkenal yang dilakukan oleh Piaget.



mental mereka dan mencerminkan rasa ingin tahulekital.

Pertanyaan-pertanyaan ini menandai munculnya raimat-anak akan

penalaran dan penggambaran mengapa sesuatu gapérti

3) Tahap Il : Tahap Operasinal KonkriC¢ncrete Operational Thought

yang berlangsung kira-kira dari usia 7 hingga 1huta Pemikiran
operasional konkrit. Dalam periode ini, anak mernojgr tambahan
kemampuan yang disebsaystem of operation@atuan langkah berfikir).
Kemampuan satuan langkah berpikir ini berfaedahi lzeak untuk
mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan tpeaistertentu ke
dalam sistem pemikirannya sendiri.

Satuan langkah berpikir anak terdiri atas anekamagperation
(tatanan langkah) yang masing-masing berfungsigselskema kognitif
khusus yang merupakan perbuatan intern yang tert@nteriorized
action) yang dapat dibolak balik dan ditukar dengan ogpeyperasi
lainnya. Satuan langkah berpikir anak kelak akannjatk dasar
terbentuknya intelegensi intuitif. Intelegensi meruPiaget, bukan sifat
yang biasanya digambarkan dengan skor IQ itu.dgeisi adalah proses,
tahapan atau langkah operasional tertentu yang asand semua
pemikiran dan pengetahuan manusia, disamping meaaparoses
pembentukan pemaham&fi.

Dalam intelegensi operasional anak yang sedangl®gada tahap

konkret-operasional terdapat sistem operasi kdgitig meliputi :
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a) Conservationkonservasi/pengekalan) adalah kemampuan anakndala
memahami aspek-aspek kumulatif materi, sepertimeldan jumlah.
Anak yang mampu mengenali sifat kuantitatif sebli@hda akan tahu
bahwa sifat kuantitatif benda tersebut tidak akamubah secara
sembarangan. Jumlah cairan dalam sebuah bejakaakda berubah
meskipun dituangkan ke dalam bejana lainnya yarigh ldesar
ataupun lebih kecil. Begitu juga jumlah benda-bepdaat seperti
kelereng dan sebagainya, tidak akan berubah hangad mengubah-
ubah tatanannys’

Pengetahuan akan ketetapan jumlah benda meski p&trda
pengubahan tatanan juga terjadi karena anak telgenti proses
yang terjadi antara kegiatan permulaan dan akhir cleemahami
hubungan antara keduanya. Inilah yang diistilahi&inggih D.
Gunarsa dengan "negasi” yang merupakan salah gsrasp yang
menjadi sebab anak bisa melakukan tugas-tugas k@assalengan
baik. Adapun bentuk operasi lain yaitu "resiprokagemampuan
untuk mengetahui hubungan timbal balik). Misalngpalkamengetahui
hubungan timbal balik antara panjang dan kurangtraiau sebaliknya
kurang panjang tetapi lebih rapat. Hal itu berariak tahu bahwa
jumlah benda-benda yang ada pada kedua deretasanta. Bentuk
operasi berikutnya adalah "identitas" yaitu kemaampomengenal satu-

persatu benda yang ada pada suatu deretan. Senegggun benda-
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benda tersebut dipindahkan, anak mengetahui bahwdal) tetap
sama karena anak sudah bisa menghittfhg.

b) Addition of classegpenambahan golongan benda) yakni kemampuan
anak dalam memahami cara mengkombinasikan bebgalpagan
benda yang dianggap berkelas lebih rendah, sepawiar, dan melati,
dan menghubungkannya dengan golongan benda yakgldsetebih
tinggi, seperti bunga. Di samping itu, kemampuanjuga meliputi
kecakapan memilah-milah benda-benda yang tergatalagn sebuah
benda yang berkelas tinggi menjadi benda-benda yaedelas
rendah, misalnya dari bunga menjadi mawar, metatiskterusnys?®

c) Multiplication of classes(pelipatgandaan golongan benda) yakni
kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai cara
mempertahankan dimensi-dimensi benda (seperti warnga dan tipe
bunga) untuk membentuk gabungan golongan bend&r{sepawar
merah, mawar putih dan seterusnya). Selain itu kgpoan ini juga
meliputi kemampuan memahami cara sebaliknya, yakara
memisahkan gabungan golongan benda menjadi dirdensisi
tersendiri, misalnya warna bunga mawar terdiri at@sah, putih dan
kuning.

Perolehan pemahaman tersebut diiringi dengan banyak
berkurangnya egosentrisme anak. Artinya anak sudalai memiliki

kemampuan mengkoordinasikan pandangan-pandangag laia dengan

138 Singgih D. Gunarsap. cit, him. 157-158.
139 Muhibbin Syahpp. cit, him. 73.



pandangannya sendiri, dan memiliki persepsi posiihwa pandangannya

hanyalah salah satu dari sekian banyak pandangamg.odadi pada

dasarnya perkembangan kognitif anak tersebut ditindari sudut
karakteristiknya sudah sama dengan kemampuan Kograhg dewasa.

Namun demikian, masih ada keterbatasan-keterbatkspasitas anak

dalam mengkoordinasikan pemikirannya yaitu baru pmanberpikir

sistematis mengenai benda-benda dan peristiwatiperigang konkrit-*°
Adapun karakteristik lain pemikiran anak pada tainapdalah :

a) Mengatur secara serial (seriasi). Bila anak dalatadism
praoperasional diberi tugas untuk mengatur bebetapgkat kecil
yang berlainan panjangnya, maka ia tidak mampukumengaturnya
menurut panjang pendeknya tongkat-tongkat tadi.kArmang berpikir
operasional konkrit dapat melakukanitd.

b) Pemikiran relasional. Anak tahap operasi konkrilngtargai istilah
seperti lebih tinggi, lebih pendek, lebih gelapiplada besar absolute.
Anak vyang lebih kecil berpikir dalam istilarabsolute dan
menginterpretasikan lebih gelap dengan arti "sagg#p” daripada
"lebih gelap dari benda lain". Bila pada merekaedipatkan dua
benda warna cerah, salah satu diantaranya sedikih Igelap, dan
mereka diminta untuk mengambil benda yang lebihraggeimaka
mereka mungkin tidak menjawab atau mereka akanatserkahwa

tidak ada yang lebih gelap. Berpikir relasional mpaikan gambaran
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lain dari kemampuan untuk menimbang lebih dari &ajadian secara
bersamaan karena ia membutuhkan perbandingan utafehda atau
lebih**

4) Tahap IV : Tahap Formal-operasional yang berlangsdari usia 11
hingga 15 tahun). Dalam perkembangan kognitif padehir ini seorang
remaja telah memiliki kemampuan mengkoordinasikaaik bsecara
simultan (serentak) maupun berurutan dua ragam rmogman kognitif,
yakni :

a) Kapasitas menggunakan hipotesis (anggapan dasamyjab kapasitas
menggunakan hipotesis, seorang remaja akan mamppikibe
hipotesis, yakni berpikir mengenai sesuatu khusasdgllam hal
pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan Yaagar
relevan dengan lingkungan yang ia resp8is.

b) Kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Bengapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak, remaja tetselian mampu
mempelajari materi-materi pelajaran yang abstregedi ilmu agama,
ilmu matematika dan ilmu-ilmu abstrak lainnya dengizas dan lebih
mendalant** Misalnya jika ada pertanyaan "kalau Nanin lebiluksu
dari Ralp dan Nanin lebih lebih gemuk dari Sanyakansiapakah
yang paling kurus dan siapakah yang paling gemtskak-anak pada

masa konkrit-operasional baru bisa menjawab pestanyni setelah ia

142 paul Henry Hussen dkRerkembangan dan Kepribadian An@lakarta:Erlangga,
1984), him. 206.

143 Muhibbin Syahpp. cit.,hlm. 73-74.

14 |bid.



melihat Nanin, Ralph dan Sanya berdiri berjajartappe anak pada
masa formal operasional bisa mengambil kesimpukand pikiran
mereka:*

c) Berpikir sistematis. Perkembangan lain pada mask atau bisa
disebut masa remaja ini ialah kemampuan untuk kierpistematik,
bisa memikirkan semua kemungkinan secara sistematikuk
memecahkan suatu persoalan. Kalau pada suatu sa@t yang
ditumpangi oleh seorang anak yang sedang beradarpada konkrit
operasional mogok, maka anak tersebut segera méildasimpulan
bahwa bensinnya habis, karena itu mogok. Barangiealisering
mengalami hal ini, sering ia menghubungkan sebabatkhanya
dengan satu rangkaian saja. Pada remaja ia bisakire&m beberapa
kemungkinan yang bisa menjadi sebab mengapa mobijokn
misalnya karena businya mati, karena platinanyasadnab-sebab lain
yang memberikan dasar bagi pemikirant{a.

b. Tahap-tahap Perkembangan Moral

Piaget menekankan bahwa pemikiran moral seorarak, aterutama
ditentukan oleh kematangan kapasitas kognitifnyadagkan di sisi lain,
lingkungan sosial merupakan pemasok materi meraaf gkan diolah oleh ranah

kognitif anak tersebut secara aktif. Dalam interaasial dengan teman-teman
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sepermainan sebagai contoh, terdapat doronganl s@sig menantang anak
tersebut untuk mengubah orientasi moraftiya.

Pada tahap perkembangan kognitif yang memungking&ap dan
perilaku egosentrisme seorang anak berkurang, tganpertimbangan moral
(moral reasoniny anak tersebut menjadi lebih matang. Sebaliknyak-anak
yang masih diliputi sikap dan perilaku mementingkiin sendiri itu hanya akan
mampu memahami kaidah sosial yang hanya mengurdangdii sendiri. Oleh
karenanya, agar anak-anak yang egois menyadarilakesa sosialnya dan
sekaligus berperilaku moral secara memadai, pergenmereka terhadap
wewenang orang dewasa dan penerimaan mereka tprhatdeannya perlu
ditanamkart®

Ada dua macam studi yang dilakukan Piaget mengpaediembangan
moral anak dan remaja.

1) Melakukan observasi terhadap sejumlah anak yangdmerkelereng dan
menanyai mereka tentang aturan yang mereka ikuti.

2) Melakukan tes dengan menggunakan beberapa kisal ryemceritakan
perbuatan salah dan benar yang dilakukan anak-al@dik, meminta
responden (yang terdiri atas anak dan remaja) umntekilai kisah-kisah
tersebut berdasarkan pertimbangan moral merekarisend

Berdasarkan data hasil studinya di atas, Piagatemukan dua tahap

perkembangan moral anak dan remaja yang antarp tabidama dan kedua

147 Muhibbin Syahpp. cit, him. 76.
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diselingi dengan masa transisi, yakni pada usi® Tahun. Adapun dua tahap
perkembangan moral tersebut ialah :
1) Tahap Realisme Moral (pra-operasional) yaitu bgdang dari usia 4-7
tahun. Adapun ciri khas pada tahap ini adalah :
a) Memusatkan pada akibat-akibat perbuatan
b) Aturan-aturan tak berubah
c) Hukuman atas pelanggaran bersifat otomatis
Masa transisi (konkrit-operasional) yaitu usia figga 10 tahun merupakan
masa perubahan secara bertahap ke pemilikan rabeg kedua.
2) Tahap otonomi moral, realisme dan resiprositasm&br operasional).
Adapun ciri khas pada tahap ini adalah :
a) Mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral
b) Menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatalsitngang dapat
berubah'*°
Berdasarkan uraian diatas maka tahap-tahap perkembalean Piaget
yang peneliti gunakan untuk menganalisis konsemligé&@n anak menurut Al-

Ghazali adalah adalah sebagai berikut :

149 hid.



usia 2-7 tahun

berfikir
simbolis
(penguasaan
objek
permanen)

e Peniruan
tertunda

» Egosentrisme

e Animisme

» Centration

Operasional
Konkrit

* Kemampuan
melakukan
konservasi

e Penambahan
golongan
benda

 Pelipatgandaa
golongan
benda

 Seriasi

e Pemikiran
relasional

=)

realisme dan
resiprositas
(usia 11 tahun

ke atas)

No Tahap Karakteristik Tahap Karakteristik
Perkembangan Perkembangan
Kognitif Moral
1 Sensorimotor, |« Organisasi & | Realisme Moral « Memusatkan pada
usia 0-2 tahun ﬁ?;;?l'ﬂas' (pra- akibat-akibat
gerakan dan operasional) perbuatan
tindakan fisik | ;i3 4.7 tahun| + Aturan-aturan tak
* Penggunaan
sistem berubah
penginderaan
dan aktifitas Hukuman atas
motorik untuk pelanggaran
mengenal : .
Iinegk%i g?mnya bersifat otomatis
2 Praoperasional,e Kemampuan | Otonomi moral,| « Mempertimbangkar

tujuan-tujuan
perilaku moral
Menyadari bahwa
aturan moral adala
kesepakatan tradis
yang dapat
berubah.




Formal
operasional

» Kapasitas
menggunakan
hipotesis

» Kapasitas
menggunakan
prinsip-prinsip
abstrak

* Berpikir
sistematis




BAB 111

KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI

A. Tentang Al-Ghazali
1. Riwayat Hidup Al-Ghazali

Al-Ghazali bukanlah namanya yang asli. Nama lepgita adalah Abu
Hamid Muhammad bin Muhammad At-Thusi Al-Ghazaliorseg pemikir Islam
sepanjang sejarah Islam, teolog, filsuf, dan sefmasyhur>® Zainal Abidin
Ahmad menjelaskan bahwa namanya sejak kecil adaaimammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad. Adapun sebutan u"Alamid"
merupakan sebutannya ketika ia sudah berumah taggganendapat seorang
putera laki-laki yang bernama Hamid yang meninggeda waktu masih kecil.
Tiga nama Muhammad berturut-turut, yaitu namanyalise nama ayahnya dan
nama neneknya dan barulah diatasnya lagi namanysaédi*

la lahir tahun 450 H atau 1058 M di sebuah desd kernama Ghazalah
Thabaran, bagian dari kota Tus, wilayah Khurasean)l Orang tuanya bekerja
sebagai pemintal wol yang dalam bahasa Arab disgazzal Adapun
penisbahan sebutan nama Al-Ghazali terdapat dudapah yakni Al-Ghazali
dengan memakai satu z dinisbahkan kepada tempattiteeinya, sedangkan Al-
Ghazzali dengan dua z, dinisbahkan dengan pekegaamg tuanya sebagai
|:!.52

pemintal wol.” Karena itu sebutan "Al-Ghazzali" adalah panggdanduduk

150 Ensiklopedi Islam (Jakarta:PT. Ichtiar Baru VareMe, 1994), him. 25.

151 Zainal Abidin AhmadRiwayat Hidup Al-Ghazal{Jakarta:Bulan Bintang, 1975), him.
27.
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Khurasan kepadanya® Sedangkan dalam dunia Barat ia dikenal dengan nama
latin "Algazel"*®*

Lingkungan pertama yang membentuk "kesadaran" Wdz@li adalah
lingkungan keluarganya sendfirr. Keluarga Al-Ghazali adalah keluarga yang taat
beragama dan bersahaja. Dari keluarga itulah Akz&hanulai belajar Al-Qur'an.
Ayah Al-Ghazali adalah seorang muslim yang sakdkapun ia termasuk orang
yang tidak kaya, namun ia tekun mengikuti majetisapulama dan suka terhadap
ilmu.**® Bahkan menurut Sibawaihi, ayah Al-Ghazali ikut swenbang dana
untuk kegiatan diskusi para ulama sesuai dengarafgmannyd®’ la selalu
berdoa agar puteranya menjadi seorang ulama yamgapaan suka memberi
nasehat®® Tetapi sayang, ajalnya tidak memberi kesempataadanya untuk
menyaksikan segala keinginan dan doanya yang dikabuAllah. la telah
meninggal dunia ketika Al-Ghazali dan saudaranyamAd masih kecil-kecif®

Tentang ibunya, Margareth Smith mencatat bahwayduamasih hidup dan berada

di Baghdad ketika ia dan Saudaranya Ahmad sudafadigarkenaf®
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Sebelum meninggal Al-Ghazali dan Ahmad dititipksada salah seorang
teman ayahnya seorang sufi yang hidup sangat sederAhmad Ar-Razkarif*
Ayahnya berkata :

Zﬁﬂ;“ & ke &y M,—s—w:'h"i} F,L.i‘\l\ e B L e Gilae EREA & o)

1O ABEAT G s QD (Bl 3 38 1 Sl T, Ll 10

Sungguh sangat malang nasibku karena tidak perrehjdr, dan aku

ingin agar kemalanganku dapat ditebus oleh keduaklam ini, maka

ajarilah keduanya dan pergunakanlah sampai habigehavarisanku ini
untuk mengajar mereka

Dengan belanja sangat sedikit kedua anak yatinmiiai menduduki bangku
pelajaran di bawah asuhan sufi, sahabat ayalify@uasana sufistik ini menjadi
lingkungan kedua yang turut membentuk "kesadardsGHazali. Suasana dalam
kedua lingkungan ini dialaminya selama ia menetaphds, diperkirakan sampai
Al-Ghazali berusia 15 tahun (450-465H§. Dari guru tersebut Al-Ghazali
mempelajari Figh, riwayat para wali dan kehiduppiritsial mereka. Selain itu
Al-Ghazali belajar menghafal syair-syamahabbah(cinta) kepada Allah, Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dari uraian diatas dapathaife bahwa Al-Ghazali
mempunyai dasar pendidikan spiritual yang kuat,ingg/a menjadi dasar
pembentukan kepribadian dalam perkembangan hidapjseya’®

Ketika titipan uang mereka telah habis terpakai tidak mungkin lagi
bagi sang sufi untuk memberikan nafkah keduanya, bdirkata pada mereka

"segala harta warisan ayahmu sudah habis untukjbdtalian selama belajar di

161 Sibawaihi,op. cit him. 36.
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sini, sedangkan saya sendiri hidup miskin, tidaknma untuk membantu dan
memperbaiki keadaan kalian. Maka tidak ada jalandagi kalian kecuali masuk
"asrama" agar supaya mendapatkan beasiswa, sehidggat melanjutkan
pelajaran ilmu Figh*®® Asrama yang dimaksud didirikan oleh Perdana Menter
Nizam Al-Muluk di kota kabupaten yang bernama "Thusedua abang adik
yang miskin itu mulailah meninggalkan kampungnya&ah, menuju kabupaten
Thus, untuk tinggal di dalam asraffaDia belajar ilmu figh secara mendalam
dari Ahmad bin Muhammad Ar-Razkani. Kecuali itupigajar ilmu tasawuf dari
Yusuf Al-Nassaj, seorang sufi yang terkenal padaanit. Kedua ilmu ini sangat
terkesan di hati Al-Ghazali dan ia bertekad unefii mendalami lagi di kota-
kota lain.*®

Setelah tamat Al-Ghazali melanjutkan pendidikanJkgan, ketika itu ia
berusia kurang dari 20 tahun. Di sini tidak hanyandapat pelajaran agama
Islam, sebagaimana yang ia terima di Thus, tetagéats mulai mendalami Bahasa
Arab dan Bahasa Persia dari seorang Guru yangrbarAfu Nashir Al-Isma'iliy.
Bekal pengetahuan yang telah didapatkan oleh Ak&halirasakannya belum
memuaskan, oleh karena itu Al-Ghazali pergi ke Résgsabur. Di Kota ini Al-
Ghazali belajar kepadémam Al-haramain Diya'uddin Al-Juwaini. Disinilah
mulai ia temukan ilmu pengetahuan yang telah langancbakannya. Semua
perhatian Al-Ghazali ditumpahkan untuk mendalamrbagai cabang ilmu
seperti: ilmu ushul, mantiq, retorika, logika dému kalam bahkan ia juga mulai

belajar filsafat. Beberapa ilmu yang dipelajarindikuasai dalam waktu yang
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relatif singkat, sehingga tidak berlebihan kirafika Al-Juwaini mengibaratkan
bahwa Al-Ghazali itu bagaikan lautan yang sangktndgbahr mughrig.*®® Yang
perlu dicatat, Al-Juwaini adalah tokoh yang punyarap penting dalam
menfilsafatkan teologi Asy'ariyah. Menurut Al-Subldl-Juwaini inilah yang
mengenalkan Al-Ghazali pada filsafat termasuk lagilan filsafat alam, lewat
disiplin teologi. Selain mendalami figh dan teolddi Naisabur, Al-Ghazali juga
belajar dan melakukan praktek tasawuf dibimbing=Atmadzi (w. 1084), tokoh
sufisme asal Thus, murid Al-Qusyairi (w. 1074). Marsaja saat pertama ini, Al-
Ghazali tidak berhasil mencapai tingkat dimana sagjis menerima inspirasi
dari alam ‘'atas'. la juga mempelajari doktrin-diokifa'limiyyah hingga Al-
Mustadzhir menjadi khalifah (1094-1118 M.

Menurut lbn Khallikan, dibawah bimbingan gurunya, iia sungguh-
sungguh belajar dan berijtihad sampai benar-bemgigmasai berbagai persoalan
mazhab-mazhab, perbedaan pendapatnya, perbantahateologinya, ushul
figihnya, logikanya dan membaca filsafat maupun-Hal lain yang berkaitan
dengannya, serta menguasai berbagai pendapat gestmua cabang ilmu
tersebut. Al-Ghazali juga mampu menjawab tantamganmematahkan pendapat
lawannya mengenai semua ilmu tersebut, serta mangowlis karya-karya yang
paling baik dalam semua bidang 1td.

Al-Ghazali pada mulanya hanya sebagai mahasiswaudi@n menjadi

asisten guru besar sampai gurunya meninggal pada €058 M. Pada tahun 475

189 Abdul Kholik dkk, op. cit, him. 85.
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H. ketika Al-Ghazali memasuki usia 25 tahun, iaanuabeniti karir sebagai dosen
pada Universitas Nizamiyah Naisabur, di bawah bigén guru besarnyémam
Al-Haramain. Dan setelah Imam Al-Haramain meninggal dunia masonglah
pimpinan 'rektor' perguruan tinggi tersebut. Untudngisi kekosongan jabatan itu
Perdana Menteri Nizam Al-Muluk menunjuk Al-Ghazakbagai penggantinya,
meski usianya saat itu baru 28 tahun. Namun karteteh menunjukkan
kecakapan yang luar biasa, sehingga Perdana Méiteam Al-Muluk tertarik
padanyd’?

Dari sumber yang dapat dipercaya, diriwayatkan l@aketika Al-Ghazali
menulis bukunyaMankhul dan memaparkannya kepada gurunya untuk meminta
pendapatnya tentang karyanya itljmam Al-Haramain mendesah ketika
membacanya dengan sungguh-sungguh. "Wahai, engiah tmemudarkan
ketenaranku sebagai seorang penulis, sampai-sakydierasa telah mati". Pada
saat kematiannydmam Al-Haramainmeninggalkan beberapa karya terkemuka
dan empat ratus ulama istimewa sebagai murid-myaidtetapi Al-Ghazali
melampaui mereka semua. Selama masa hidup gurnanigdah menjadi gudang
hidup ilmu pengetahuan, suatu legenda, suatu p@ragahg hidup, yang
memahatkan relung cahaya dengan tegas bagai didalggn bangunan besar
tasawuf:"®

Sepeninggal Al-Juwaini, Al-Ghazali pergi ke kotaulkkar yang ketika
itu menjadi gudang para sarjana. Di sinilah ialrega dengan Nizam Al-Muluk.

Kehadiran Al-Ghazali disambut baik oleh wazir idgn sudah bisa dipastikan

172 Amin Syukur, Masyaruddimp. cit, him. 129.
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bahwa oleh karena kedalaman ilmunya, semua pesemgakui kehebatan dan
keunggulannya. Dengan demikian jadilah Al-Ghazalndm" di wilayah
Khurasan ketika itu. la tinggal di kota Mu'askar ngga berumur 34 tahun.
Melihat kepakaran Al-Ghazali dalam bidang figiholteyi, dan filsafat, maka
wazir Nizam Al-Muluk mengangkatnya menjadi "gurisée teologi dan "rektor"
di madrasah Nizamiyah di Baghdad yang telah didirikpada 1065.
Pengangkatan itu terjadi pada 484/Juli 1091. Jsaht menjadi guru besar Al-
Ghazali baru berusia 34 tahtf.

Selama tinggal di Baghdad, Al-Ghazali meniti kakademiknya hingga
mencapai kesuksesan, dan mengantarkannya mengadi atau tokoh terkenal di
seantero Irak. Selama 4 tahun, ia mengajar sed@ran siswa-ulama, termasuk
diantaranya pemuka mazhab Hanbali semisal Ibn degil Abu Al-Khattab; suatu
hal yang amat langka terjadi pada saat permusuhi@n mazhab sangat runcing
seperti masa itu. Karenanya dengan cepat Al-Ghazehjadi terkenal di Irak,
hampir saja mengalahkan popularitas penguasa daglipa di Ibukota
Abbasiyah itu. Dalam waktu yang sama secara otkd@anempelajari filsafat
dan menulis beberapa buku. Dalam tempo kurang dizei tahun, ia sudah
menguasai filsafat Yunani, terutama yang sudahadialeh para filsuf Muslim
(falasifah) semisal Al-Farabi (870-950), lbn Sir@8@-1037), Ibn Miskawayh
(936-1030), dan Al-lkhwan As-Saf&

Penguasannya di bidang filsafat ini dibuktikanrdengan peluncuran

karyanya, Maqasid al-Falasfah Buku ini berisikan uraian tentang logika,

174 Sibawaihi,op. cit, him. 37.
75 bid.



metafisika dan fisika. Kemampuannya di bidang isethraskannya dengan misi
penguasa dan ulama, yakni mengantisipasi pengdlsdfat yang dianggap
berbahaya bagi agama. Karenanya, ia meluncurkaa kaduanya di bidang ini,
Tahafut al-Falasifahsekalipun karya kedua ini dimaksudkan untuk merkkan
berbagai kesesatan atau inkoherensi dalam filg@afagendiri. Namun, menarik
untuk dicermati bahwa pengutukan Al-Ghazali terlpafilaafat ini pada saat yang
sama, sebetulnya ikut memperkenalkan filsafat éndsi kepada masyarakat.
Sebab Al-Ghazali menjelaskannya secara rinci kepaelgka yang bukan filsuf.
Reputasinya di bidang filsafat ini menambah tergyutaritasnya, sebab ketika
itu belum pernah ada seorang teolog pun yang mamgnghantam pemikiran
para filsuf dengan senjata mereka sertdfri.

Kemampuan Al-Ghazali di bidang ini ternyata jugsadari secara baik
oleh KhalifahAl-Mustazhir bi Allah Karena itu, khalifah ini memintanya untuk
menulis sebuah karya khusus yang bertujuan untuigh@atam aliraBatiniyyah
yang ketika itu sedang gencar-gencarnya menggasigdulitas politik nasional.
Maka lahirlah karydada'ih al-Batiniyyah wa Fada'il al- Mustazhiriyyabalam
pada itu, kendati Al-Ghazali tampak banyak mendtmahperhatiannya pada
filsafat, ia masih tetap mendalami bidang figih &afam, dan menghasilkan pula
karya-karya berkualitas di bidang-bidang ini, sep&FWajiz, Al-Wasit, Al-Basit
dalam bidang figih, darAl-Igtisad fi Al-I'tigad dalam bidang kalam. Dengan
demikian, Al-Ghazali merupakan sosok intelektuahgiamenguasai banyak

bidang intelektual, di samping berhasil pula meagdkan kehidupan

176 1bid., him. 38.



intelektualnya dengan aspirasi penguasa. Sehinggar Walau ia memperoleh
popularitas di samping pula kemewahan. Pada saatisdah Al-Ghazali
mencapai puncak karirnya’

Amin Syukur dan Masyaruddin mengungkapkan bahwsuksesan Al-
Ghazali dapat menaruh simpati para pembesar Disdjuk untuk meminta
nasehat dan pendapatnya baik dalam bidang agampumdenegaraan. Lewat
nasehat maupun pandangannya membawa Al-Ghazali likiepgngaruh yang
besar di kalangan penguasa Dinasti Saljuk. Bahksebdtkan bahwa pengaruh
Al-Ghazali di masa kekuasaan raja Malik Syah damlde Menteri Nizam Al-
Muluk setara dengan pembesar istana yang lainapatdmemasuki pengaruh
terhadap jalannya pemerintahan menurut aliran pesnikya serta ikut
menentukan kebijaksanaan dalam bidang agama, plkedidudaya dan politik.
Sedemikian besar pengaruhnya di lingkungan istaehingga tidak ada satu
urusan pun yang dapat diputuskan tanpa persetyjaardebab Al-Ghazali
merupakan guru istana dan mufti besar yang hidugaiah lindungan penguasa
Dinasti Saljuk'’®

Namun pada 1095 Al-Ghazali secara tiba-tiba meyalkgn Baghdad. Dia
meninggalkan posisi strategis akademik-politik yademikian memuncak ini
dengan segala popularitas yang menyertainya. Dikanajuga meninggalkan
keluarga dan kemewahan menuju Damaskus untuk raanjaliatu kehidupan

yang sama sekali lain dari kahidupannya selama AlGhazali menempuh
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sebuah kehidupan sebagai seorang sufi yang fakizalaud terhadap dunia. Pada
saat inilah terjadi peristiwa genting di Baghdat.

Terdapat perbedaan pendapat tentang sebab Al-lGhmaeainggalkan
Baghdad. Menurut Abdul Qayyum kepergian Al-Ghaadklah karena suatu hari
ketika ia sedang membaddahju Al-Balaghah yaitu koleksi khutbah-khutbah
Sayyidina Ali, ia dapati baris-baris sebagai beriku

Saya seperti kekayaan, kekuasaan dan kesenangarakgan-yang

mengelilingi para penipu yang lihai dan bangsatgsatr tidak akan

menggoda dan mamikat kamu. Karena kehidupan itaikeg bayangan

di atas bumi yang akan memanjang untuk beberapauwsdtapi pada

akhirnya lenyap. Campakkan kesia-sianmu dan inga@dowa orang yang

merendahkan dirinya akan ditinggalkan dan orangg yareninggalkan
dirinya akan dicampakkan.

Sejak saat itu Al-Ghazali mulai menarik diri dareska-siaan duniawi dan
menjauhkan diri dari semua kemegahan kekua$4an.

Zainal Abidin Ahmad mengungkapkan bahwa Al-Ghanaéininggalkan
ibu kota Baghdad karena adanya musibah yang meniM@gara. Yaitu
meninggalnya tiga orang kuat yang sangat mengggRean sendi-sendi
pemerintahan Abbasiyah. Tiga orang tersebut yaitu :

a. Permaisuri Raja Maliksyah yang kekuasaannya lelniggit dari pada

suaminya, karena penyakit yaitu pada tahun 4851892 M.

b. Perdana Menteri Nizam Al-Muluk, sahabat akrab Ab&ddi mati dibunuh
oleh seorang upahan pedagang garam di daerah Nekatvand, Persi
dan dimakamkan di kota Isphahan, jauh dari ibu.kota

c. Khalifah AbbasiyahMuqgtadi bi Amrillahpada tahun 487 H. = 1094 M.

179 Sibawaihj op. cit.,him. 39.
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Sedangkan khalifah yang menggantikan, Abu Al-'Abhasg diberi gelar
Mustazhir billahyang dilantik pada tahun 487 H.=1094 M. sangatalerantuk
mengamankan kemelut yang terjadi dimana-mana. dmautuntuk menghadapi
aliran Batiniyyah yang menjalankan rol besar di dalam membunuh aegelap
akan perdana menteri Nizam Al-Mult®:

Adapun Amin Syukur dan Masyaruddin menjelaskanwaalselama
periode Baghdad Al-Ghazali menderita kegoncangdim lakibat sikap keragu-
raguannya. Dalam puncak keraguannya sewaktu beliaBaghdad, pertanyaan
yang selalu membentur dalam hatinya adalah; appkalgetahuan hakiki itu?
apakah pengetahuan yang diperoleh lewat inderaleteat akal ataukah lewat
jalan yang lain. Pertanyaan-pertanyaan inilah yarggnaksa Al-Ghazali untuk
menyelidiki sifat pengetahuan manusia secara inteada mulanya Al-Ghazali
meragukan semua pengetahuan yang dicapai manesana keraguan ini dia
berada dalam keadaan seperti ka®BafsathalShopistic yang hanya bisa
menentukan langkah logika dan ucap¥n.

Al-Ghazali mulai mengasingkan diri, selama duautafl095-1097), Al-
Ghazali tinggal di salah satu menara masjid UmaygalDamaskus, untuk
menjalani disiplin asketik serta menjalankan prakkeagamaan yang sangat
keras. la berpindah ke Yerusssalem dalam periodg yain dan melakukan
semacam meditasi di masjid 'Umar'. Setelah menggnkuburan Nabi Ibrahim
As. Di Hebron, ia pergi menunaikan haji ke Makkam dladinah. Selanjutnya ia

mengembara dari suatu tempat ke tempat lain yangetie-beda, terutama di
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tempat-tempat keramat dan masjid-masjid dan ber@eth padang pasir yang
tandus. la bahkan dilaporkan telah mengunjungi Kaieo dan Aleksandri&d®

Menurut Zainal Abidin Ahmad, Al-Ghazali dari Isldariyah pergi
menuju tanah suci Mekkah dan Madinah. Al-Ghazathep semoga di tanah
suci itu dia dapat menentramkan jiwanya, menghkangkebimbangan dan
keraguannyadan mempunyai pegangan hidup. Tidak kaderangan berapa
lamanya Al-Ghazali di tanah suci Mekkah dan Madirtahbaik dari dia sendiri
maupun dari keterangan-keterangan lainnya. Ketaramigri Al-Ghazali sendiri
menyatakan bahwa lamanya hidup bertualang sememakinggalkan kota
Baghdad adalah 10 tahun lamanya. Di antaranya deta®amaskus selama 2
tahun. Jika diperhitungkan demikian maka tinggaktwe8 tahun lagi di tempat-
tempat yang lain. Diperkirakan dia di Palestinaaisel 1 tahun (karena terburu
oleh pecahnya agresi kaum Salibiyah dari Eropa),j#ia dia berdiam di Mesir
selama 2 tahun maka sekurang-kurangnya dia beia@@ah suci Mekkah dan
Madinah selama 5 tahun. Dengan perhitungan demikiaka waktu 5 tahun
untuk bertekun di bawah lindungan Ka'bah untuk mggu ilham dari Tuhan,
agaknya sudah mencukupt.

Setelah lama dalam pengasingan spiritual, setaleyakinkan dirinya
bahwa 'kaum sufilah orang yang menempuh jalan kepatian secara benar dan
langsung’, dan setelah merasa mencapai tingkatggrtdalam realitas spiritual,
Al-Ghazali mulai merenungkan dekadensi moral ddigivs pada komunitas

kaum muslimin saat itu. Kebetulan, bersamaan dengggnFakhr Al-Muluk,
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penguasa Khurasan, memintanya mengajar di Nais&blentu saja motivasi
yang mendorongnya kali ini berbeda dari sebelumhig@anun di tempat inipun
Al-Ghazali mengajar dalam tempo yang tidak laméabeia merasa harus
kembali ke daerah kelahirannya, THEfsDikatakan bahwa penyebab Al-Ghazali
kembali ke kota kelahirannya adalah karena Fakh@uk dibunuh oleh kaki
tangan Hasan Sabah, seorang ekstrimis Syi'ah yangpomyai hubungan dengan
Dinasti Fatimiyah di Mesit®’

Di Thus Al-Ghazali mendirikan madrasah dan sebkidfinagah(biara
sufi) bagi para Sufi. Di sini ia menghabiskan sisdupnya sebagai pengajar
agama dan guru sufi. Di samping mencurahkan didiandapeningkatan
spiritual® Ketika Al-Ghazali kembali ke Thus setelah berheatii jabatannya di
Naisabur, kaligrafi merupakan salah satu pekenaag paling menarik baginya.
Pada saat itu kaligrafi mempunyai arti khusus, hkaggencetakan buku-buku tidak
tidak begitu umum dilakukan di kerajaan Saljuk.aPeendekiawan, penyair dan
penulis harus banyak bergantung pada manuskripskepukarya-karya klasik
dan juga tulisan-tulisan mereka sendiri. Al-Gharatinunjukkan rasa tertarik dan
bakat khusus dalam kaligrafi yang merupakan sumtzena pendapatannya, pada
hari-hari terahir kehidupannya. Oleh karena itlnaaus bekerja amat keras demi
tanggungannya. la bahkan memberi bimbingan secats ¢epada ahli kaligrafi

lain yang memperoleh kesempatan istimewa untukidredani ini darinyd®®
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Al-Ghazali meninggal dunia pada 14 Jumadil Akhid55H. = 19
Desember 1111 M. dengan dihadapi oleh saudaranyaA&imnad Mujiduddin.
Jenazahnya dimakamkan di sebelah timur bentengpedluburan Thabaran
berdampingan dengan makam penyair besar yang tdykeindausi. Dia wafat
meninggalkan tiga orang anak perempuan, sedangnyaalaki-laki yang
bernama "Hamid" sudah meninggal sebelum wafathYbn Jauzi mengutip
Imam Ahmad Ghazali (saudara termuda Al-Ghazali) iwagmatkan kisah
kematian Al-Ghazali sebagai berikut :

la bangun pagi-pagi sekali pada hari Ahad itu, gaembil air wudlu.
Setelah melaksanakan shalatnya, ia meminta sayt oméngambilkan selembar
selimut. Ketika selimut itu diberikan kepadanya,ni@nciumnya dan berbaring
pada punggungnya sambil membungkus dirinya di dasatmut itu seperti
seorang yang telah meninggal dunia. la mengucapkata-kata ini dan
menghembuskan nafasnya yang terahir : "Wahai Réblgkau adalah penolong
orang yang menderita, Penawar semua rasa sumpeRelipar hati yang patah.
Engkau telah memanggilku kepada-Mu dan aku telatanda kepada-Mu.
Limpahkanlah ampunan dan belas kasihiib".

Dari uraian tentang riwayat Al-Ghazali diatas dagipahamai bahwa Al-
Ghazali sejak kecil telah dibekali dengan keimagang tinggi, berpola hidup
sederhana dan selalu tabah dalam menghadapi bekieagétan dalam hidupnya.
Di samping itu berkat kecerdasan dan ketekunanaydapat mengembangkan

potensi yang dimilikinya dengan bimbingan para wayang mempunyai ilmu
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pengetahuan tinggi serta wawasan yang luas. ik tiragukan lagi jika Al-
Ghazali menguasai berbagai cabang ilmu, sehinggherasaha memadukan
seluruh pengetahuannya dalam melihat suatu masa&ahasuk dalam bidang
pendidikan akhlak®

Dengan demikian kehidupan Al-Ghazali dimulai danah kelahirannya
yaitu Thus dan kembali di sana pula setelah sek@&na mengembara.
Pengembaraan Al-Ghazali tidak pernah kosong daifitak intelektual yaitu
mencari ilmu dan mengajarkannya, menjadi pesentitk diekaligus pendidik.
Pendidik bagi dirinya, murid-muridnya, masyarakath ggemimpinnya
2. Pendidikan Al-Ghazalli

Apa yang menarik perhatian dalam sejarah hidupGidzali adalah
kehausannya terhadap segala pengetahuan sertankeimga untuk mencapai
keyakinan dan mencari hakikat kebenaran segalaatesiKehausan dan
kecintaannya terhadap ilmu menjadi dasar kuatnygalpenan diri dalam Al-
Ghazali dalam menghadapi segala hambatan dan gariagang dialaminya.
Dengan semangat yang membara ia berkelana dariaatah ke daerah lain guna
melepas dahaganya terhadap ilmu. Hal tersebut kiapkgn Al-Ghazali
sebagaimana berikut :

Sesungguhnya kehausan untuk menyelami hakikat ssegakuatu

merupakan kebiasaanku sejak dini. Sifat ini merapalitrah yang

dikaruniakan Allah kepadaku, bukan pilihan atauekarusahaku sendiri,

sehingga aku terbebas dari belenggu taklid danr&ap&an-kepercayaan
warisan, sementara di saat itu usiaku masih b&lia.

192 Abdul Kholik dkk, op. Cit..
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Adapun riwayat pendidikan Al-Ghazali dapat diceimdari riwayat
hidupnya, vyaitu pendidikan pertama Al-Ghazali aldalpendidikan yang
berlangsung dalam keluarganya. Sebagaimana yaaf) @ikebutkan bahwa
keluarga Al-Ghazali adalah keluarga yang taat lzareg Dalam keluarga ini Al-
Ghazali belajar Al-Qur'an dan nilai-nilai keagamaegpada ayahnya sendiri.
Pendidikan ini berlangsung sampai ayahnya menitiggal

Selanjutnya pendidikan Al-Ghazali berlangsunguinah sahabat ayahnya
yaitu seorang sufi yang bernama Ahmad Ar-Razkaari Bhmad Ar-Razkani,
Al-Ghazali mempelajari figh, riwayat para wali da&ehidupan spiritualnya,
menghafal syair-syaimahabbah Al-Quran dan As-Sunnafi® Ahmad Ar-
Razkani berhasil mendidik Al-Ghazali dan saudarasgperti yang diinginkan
oleh ayah mereka yaitu membekali mereka khususeytarg dasar-dasar ilmu
tasawuf:*®

Ketika biaya hidup Al-Ghazali telah habis, makagidikan Al-Ghazali
berlangsung di asrama yang didirikan oleh Perdaeatéi Nizam Al-Muluk di
kota kabupaten yang bernama "Thus". Di asramalter#d-Ghazali mempelajari
iimu figh secara mendalam kepada Ahmad bin MuhammWetRazkani dan
mempelajari tasawuf dari Yusuf Al-Nassaj. YusufMdssaj adalah seorang sufi
yang terkenal pada masa fftl.

Jurjan merupakan daerah tempat berlangsungnya dikgai Al-Ghazali

setelah tamat dari asrama. Usia Al-Ghazali sadutang dari 20 tahun. Di Jurjan
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Al-Ghazali tidak hanya mempelajari pelajaran agastem, tapi juga mendalami
Bahasa Arab dan Bahasa Persia. Gurunya pada saadatah Abu Nashir Al-
Ismailiy.*?®

Karena merasa belum puas dengan bekal pengetahaagp telah
diperoleh, Al-Ghazali melanjutkan pendidikannyaNaisabur:®® Di Kota ini Al-
Ghazali belajar kepadanam Al-Haramain Diya'uddin Al-Juwaini. Di Naisabur
ini Al-Ghazali mempelajari banyak ilmu pengetahyamg setelah sekian lama
diinginkannya yaitu : ilmu ushul, mantiq, retorikagika dan ilmu kalam bahkan
ia juga mulai belajar filsafat termasuk logika d@dsafat alam, lewat disiplin
teologi. Karena kecerdasannya, Al-Ghazali berhmasihgusai beberapa ilmu yang
dipelajari dalam waktu yang relatif singial. Selain pengetahuan yang telah
disebutkan, Al-Ghazali juga belajar dan melakukaakigk tasawuf. Gurunya
dalam bidang ini yaitu Al-Farmadzi, sorang sufisasal Thus, murid Al-Qusyairi
(w. 1074). Pada saat yang sama Al-Ghazali juga retjgsi doktrin-doktrin
Ta'limiyyah hingga Al-Mustadzhir menjadi khalifah094-1118 My°*

Dengan penguasaannya yang sempurna terhadap gamget yang
dipelajari, Al-Ghazali mampu menjawab tantangan damatahkan pendapat
lawannya mengenai semua ilmu tersebut, serta mangowlis karya-karya yang
paling baik dalam semua bidang 7t4.Semua itu telah mengantarkan Al-Ghazali

tidak sekedar menjadi mahasiswa tetapi juga asgten besar, dosen bahkan
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pimpinan perguruan tinggi tersebut (rektor) tepatkgtika sang guru Imam Al-
Haramain meninggal dunia. Saat menjadi rektor, udi&Ghazali masih 28
tahun?®®

Selanjutnya pendidikan Al-Ghazali berlangsung di ‘'ddkar.
Pendidikannya pada periode ini bersifat pengembangaitu melalui perdebatan,
diskusi, pengajaran, serta peluncuran karya-kap/amjantara karya tersebut
adalah dalam bidang filsafat yang berhasil dia &udalam waktu 2 tahun yaitu
Maqasid Al-Falasifahyang bertujuan mengantisipasi pengaruh filsafatgya
dianggap berbahaya bagi agaiffa.

3. Latar Belakang Sosial Politik Al-Ghazali

Lahirnya berbagai pemikiran dan gagasan dari sissar Al-Ghazali,
yang di kemudian hari menjadi pewarna bagi coraeleRtualitas di dunia
muslim, tidak dapat dipisahkan dari kondisi atattirsg sosio-historis yang
melingkupinya.

Apabila dirunut dari rentang perjalanan sejaraanisl maka kendatipun
masa hidup Al-Ghazali masih berada dalam periodsikl|(650-1250 M), namun
sudah masuk ke dalam masa kemunduran atau jelgsmiga masa disintegrasi
(1000-1250 M). Secara politis kekuatan pemerintaltdam yang ketika itu
dibawah kekuasaan dinasti Abasiyyah sudah sangahledan mundur karena
terjadi  konflik-konflik internal yang berkepanjanmgadan tak kunjung
terselesaikaf’® Perebutan kekuasaan di pusat pemerintahan merupaleh satu

faktor penyebab turunnya peran politik Bani Abbsleskipun jabatan khalifah
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tetap berada di tangan Bani Abbas namun kekuasamtgaia bergantian berada
di tangan para perebutnya. Yaitu tentara Turki gaetéeode kedua, Bani Buwaih
pada periode ketiga dan Dinasti Saljuk pada periceEmpat’® Montgomery
Watt menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang merjetrakerajaan Abbasiyah
rapuh yaitu : 1) lemahnya sistem kontrol dan kendasudah makin luasnya
wilayah kerajaan, 2) makin meningkatnya ketergagdmnkerajaan pada tentara
bayaran dan 3) sistem manajemen keuangan yangeiesiert®’

Adapun masa dimana Al-Ghazali hidup merupakan rkesika kekuasaan
Dinasti Saljuk mendominasi secara faktual wilaydtutasan, Ratt, Al-Jibal, Irak,
Al-Jazirah, Persia, dan Ahwaz. Saljuk adalah seldiaasti yang didirikan oleh
orang-orang Turki Oghuz atau Ghuzz yang berasal dismrah Stepa Kirgiz di
Turkistan. Di sekitar abad ke-11, salah seorangtaia pemuka-pemuka suku ini,
yang bernama Saljuk, memeluk Islam. Begitu besanpgagaruh Saljuk di
kalangan suku dan masyarakat, maka namanya puadikab menjadi nama
dinasti yang besar dan menguasai banyak wilayatadiiini muncul tiga tahun
sebelum lahirnya sangujjah Al-lslam tepatnya 1055 yaitu saat dominasi rezim
Dinasti Buwayhiyah Syi'ah atas kekhalifahan SunnBdghdad berakhir dengan
tampilnya Saljuk Turki yang dikomandoi oleh TugBeg (w. 1063f%®

Sebagai khalifah pertama, Beg berhasil menaklukkabagian besar
provinsi sebelah timur Dinasti 'Abbasiyyah, diaataya ialah Persia Timur yang

direbutkan dari Dinasti Gaznawiyyah Turki dan Perdarat dari Dinasti
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Buwaihiyyah itu sendiri. Bagdad, yang masih merapagusat dunia Islam, oleh
karenanya, berada dibawah kendali komandan Bedoaftkya, Beg dianugrahi
gelar "Raja Timur dan Barat'’K{ng of the East and of the Wesleh Sultan Al-
Qa’im (w. 1075), khalifah yang berkuasa saat itetefah Beg meninggal, ia
digantikan oleh keponakannya, Alparslan, yang m$aljuk Agung F%°
Kekuasaan Saljuk mencapai puncaknya pada masa Nghlh (putra
Alparslan, w 1092) yang kekuasaan membentang daa #&ngah dan perbatasan
Hindia hingga Laut Tengah, dan dari Kaukasus dar Raal hingga Teluk Persia
dengan sedikit kekecualian kontrol atas kota Makkiam Madinah, dengan
wazirnya yang terkenal Nizam Al-Muluk (1063-1092)alaupun sepanjang
pemerintahannya, kedaulatan Saljuk banyak mencaralpgerhatiannya pada
aktifitas-aktifitas politik dan militer, para pemilgeografi dan sejarah muslim
umumnya mengatakan bahwa sumbangan positif dimagte dalam sejarah dan
peradaban Islam adalah pendirian perguruan-pergur(madrasah) untuk
perguruan tinggi. Sebelumnya, pendidikan Islamktidiselenggarakan pada suatu
tempat khusus secara terpadu, melainkan hanyasdilakan di masjid-masjid,
rumah-rumah dan sebagainya. Pernyataan bahwaidmasempelopori tumbuh
kembangnya tradisi pendidikan bertaraf tinggi dathmia Islam, dapat didukung
dengan fakta historis. Saljuk banyak berhubungamgale persoalan-persoalan

dalam bidang keilmuan dan teknologi. Al-Ghazali ddgn dalam bidang
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keilmuwan, mendapatkan kedudukan dan reputasi fiaggi dalam dinasti ini.
Al-Ghazali bahkan dikenal sebagai pembela ilmiatasiii ini*'°

Memang di satu sisi, pendidikan pada masa ini @mlang kemajuan
namun di sisi lain dalam bidang pemikiran, masamgrupakan masa saat dunia
Islam diselimuti oleh silang pendapat dan perteggan Masing-masing
kelompok, aliran dan fraksi mengklaim diri merekbagai yang benaivasing-
masing kelompok bangga dengan anutannya séndikelompok-kelompok
tersebut antara lain :

a. Para teologriutakallimun yaitu kelompok orang yang mengaku sebagai
golongan rasionalis.

b. Penganut Kebatinarbdtiniyyah, yaitu kelompok orang yang mengklaim
diri sebagai pemegang pengajaraaliin) dan yang menghususkan diri
pada adopsi ajaran imam yang suci.

c. Kelompok filsuf, yaitu kelompok orang yang mengkiadiri sebagai
pemilik logika dan penalaran demonstratif.

d. Golongan sufi, yaitu mereka yang mengaku sebadanipok elit yang
terhormat dan yang bisa menyaksikan dan menyingkapenaran
hakiki.?**

Namun yang perlu dicatat bahwa para tokoh aliresetait, yang kadang
dilakukan oleh penguasa, secara sadar memangneiaanamkan rasa fanatisme

golongan kepada masyarakat. Penguasa yang adawegdmtuk menanamkan
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fahamnya kepada rakyat bahkan kadang dengan paksd@mgga menambah
suasana fanatisme dan permusuhan diantara &lfran.

Bahkan disebutkan bahwa polemik pemikiran antatemkagamawan dan
filsuf mencapai puncaknya, sehingga sulit diredatan ada kecenderungan
mengganggu stabilitas kehidupan keagamaan kaum aw&@hazali sangat
khawatir, hususnya terhadap kaum filsuf. Merekagyarendasarkan argumen-
argumennya pada karya-karya para filsuf Yunanit gialontarkan pemikiran-
pemikiran distortif ke tengah publik. Pikiran maggkat teracuni, perundang-
undangan terancam lengser, karena wacana-wacana&kameberpretensi
menggeser eksistensi dan peran agama. Hal ituitd@aena dua sebab, yaitu
kelambanan dan keengganan dari para ulama untuloard@n counter terhadap
mereka dan terburu-burunya kaum awam dalam mendebgiimentasi-
argumentasi mereka tanpa menguasai sama sekalirddisiplin yang dipunyai
kaum filsuf?*

Al-Ghazali juga mewarisi ketegangan yang diwariggho munculnya
dikotomi "ulama’ batin”, suatu istilah yang ditujak kepada para sufi dan
"ulama’ zahir” yang disandangkan pada fugaha. Jugara para sufi dan para
ahli kalam, sehubungan munculnya para sufi yangetema dengan pengalaman-
pengalaman mistik tertentu dan mengeluarkan kata-kanjil yang dikenal
dengan’al-syatahiyah al-shufiyah”.Akibatnya, kaum sufi makin jauh dari para
fugaha maupunmutakallimin serta tenggelam dalam alam emosi spiritual yang

berlebihan dan sebagai eksesnya banyak diantarakangrang mengabaikan
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batas-batas syari’ah. Sebaliknya ulama zahir (fapgatan mutakallimin hanya
sibuk dalam rumusan-rumusan figih dan ilmu kalamgy&ering dari nuansa-
nuansa spiritual. Lebih dari itu, dikalangan ulasnéi ada yang mengembangkan
konsep dan pemikiran mistik (hubungan manusia defdgdnan) lebih jauh lagi
seperti konsegana, ittihad, ittishal, hulul, wushul, dan wahdakwujud yang
ditandai dengan beberapa kecendrungan met&ffsis.

Karena ketegangan-ketegangan yang terjadi dikatargara sufi, baik
yang bersifat internal maupun eksternal yaitu pafadan ulamaahir baik para
fugaha dan mutakallimin hal itu menyebabkan buruknya citra tasawuf dimata
ummat, maka sebagian tokoh sufi melakukan usah@auysambersihan tasawuf.
Usaha ini memperoleh kesempurnaan di tangan Al-@haang kemudian
melahirkan tasawuf "sunnf*:>

Pertentangan-pertentangan pemikiran antara ulamma dan batin diatas
memang pada akhirnya dapat dirukunkan oleh Al-Ghadangan jalan
memadukan antara ajaran ularaahir yang berada pada daratan syariah dan
ulamabatin yang cenderung menekankan daratan hakikat. Keplalidnakikat,
Al-Ghazali menyerukan agar pengalaman tasawuf tepyindahkan batas-batas
yang telah ditentukan oleh hukum syari'at. Sebgikkepada ahli syari'at Al-

Ghazali menyerukan pula supaya pengalaman-pengalanmsyari’at

memperhatikan pula aspek-aspek batin dan keakhirdtai agama. Dengan
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demikian ada keharmonisan dalam penghayatan dagala@man nilai-nilai
keislaman dalam beragarfia.

Selain itu umat mengalami kemiskinan intelektugiyiwial dan moral.
Disorientasi kehidupan telah melanda ummat, sehingarikan segi-seqi
keduniaan dalam berbagai aspek kehidupan telahakamgngalahkan segi-segi
keakhiratan. Karena itu pada bidang agama yang mbginyengalaman dan
penghayatan secara intens, tidak jarang justrurdamatkan orang untuk mencari
popularitas, pangkat dan jabatan disekitar pudatdsaan. Dalam bidang budaya
dan ilmu, walaupun ada kemajuan namun bila diticjau segi kejiwaan dan niat
agama ternyata sangat jauh dari norma dan ajdean {sang sebenarnya. Dengan
kata lain, kemajuan yang didapat tidak dibarengigde kemajuan spiritual,
norma dan agama. Sebab motivasi orang yang mengegkda ilmu maupun
budaya pada umumnya hanya untuk mencari keuntudgaiawi dan melaikan
aspek ukhrawi Bahkan kenyataan ini ternyata menimpa diri Al-ZGia
sebagaimana diakuinya senditi.

Di samping itu, berkuasanya bani Saljuk yang mentjigmn bani Buwaihi
pada pertengahan abad Xl Masehi, kendatipun sama-dzerpaham Sunni
dengan kekhalifahan di Baghdad, ternyata tidak mamengembalikan kekuatan
politik yang cukup berarti sebab hanya bertaharakyrebih tiga puluh tahun.
Memang, selama masa tersebut dapat dikatakan sabaga kejayaan Dinasti
Saljuk dan berhasil menciptakan stabilitas keamadan ketertiban yang

memungkinkan berkembangnya kebudayaan dan danpgmgetahuan, sehingga

218 |pid.
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rakyat dapat menerima ketenangan dan ketentranamui kekacauan akhirnya
timbul kembali, yang bermula dari peristiwa terblnya Perdana Mentri Nizam
Al-Muluk tahun 1092 dan Sultan Malik-Syah yang habgrselang satu bulaff,

Peristiwa ini diawali oleh terganggunya kondisi ifol dan stabilitas
dalam dinasti Saljuk lantaran suatu gerakan poltdng berkedok agama,
Batiniyah Gerakan yang merupakan pecahan dari sekte Sgima&'iliyah yang
berasal dari bani fatimiyah di Mesir ini dipimpiteb Hasan As-Sabah. Daerah
pusat gerakannya berada di Alamut (utara Quzwitgndanelakukan usahanya,
gerakan ini tidak segan-segan melancarkan pembuontdrhadap tokoh-tokoh
Saljuk dan ulama yang dianggap menghalangi geragk&h mereka. Salah
seorang korbannya yang terbesar ialah Nizam Al-kulgang terbunuh pada
1092. gerakan ini baru bisa dihancurkan oleh tantdiartar dibawah
kepemimpinan Hulagu pada 1258.

Dengan tiadanya dua orang kuat Dinasti Saljuknrdaka makin memberi
peluang pada kelompok-kelompok oposan yang telaia lanemusuhi dinasti
Saljuk, seperti Bani Ghaznawi, suku-suku Turkomam #elompok ekstrimis
Syi'ah yang berafiliasi dengan khalifah FatimiyahMesir. Di sisi lain, secara
internal terjadi pula perebutan kekuasaan di alkaikgarga raja yang sarat dengan
konflik dan peperangan. Kesemuanya itu menyebalbkanpuhnya kekuasaan
dinasti Saljuk, utamanya setelah dinasti itu tesbgeecah menjadi kekuatan-

kekuatan kecil, sampai akhirnya pada kehancurakidr abad ke 12 M.

218 |bid.
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Ketika dinasti Saljuk sudah mundur dan lemah kekugolitik serta
goyahnya stabilitas nasional, Al-Ghazali hidup tanjihad menegakkan kembali
nilai-nilai keislaman diri ummat. Dengan demikiadak mengherankan apabila
latar belakang kondisi sosial budaya diatas mewagremikiran dan perjuangan.
Yang jelas, pada masa kehidupan dan perjuangarkgradisi ummat telah
mengalami kemunduran dalam berbagai aspeknya.

4. Karya-karya Al-Ghazali

Al-Ghazali dikenal sebagai sosok intelektual ndiiensi dengan
penguasaan ilmu multidisiplin. Hampir semua aspekgkmaan dikajinya secara
mendalam. Aktifitasnya bergumul dengan ilmu penfygaa berlangsung tidak
pernah surut hingga ajal menjemputnya. Dalam r&edmuan Islam, Al-Ghazali
mendapat geladujjah Al-Islam sebuah bukti pengakuan atas kapasitas keilmuan
dan tingkat penerimaan para ulama terhadapnya.

Abdurrahman Badawi dalam bukunyaallafah Al-Ghazalimenyebutkan
karya Al-Ghazali mencapai 457 judul buku. Al-Wasklialam Al-Thabaqgat Al-
‘Aliyah fi Managib Al- Syafi'iyahmenyebut 98 judul buku. Musthafa Ghallab
menyebut angka 228 judul buku. Al- Subki dal&hThabagatAl- Syafiiyah
menyebut 58 judul buku. Thasy Kubra Zadah dalstiftah Al-Sa'adah wa
Misbah Al-Siyadalmeneyebut angka 80 judul. Michel Allard, seorangraalis
barat, menyebut jumlah 404 judul buku. Sedangkaheadin Al-Zirikli dalam
Al-A'lam menyebut kurang lebih 200 judul. Kitab tersebutlite dari berbagai

disiplin ilmu. Beberapa karyanya antara lain:



a. Bidang Figh dan Ushul Figh
1) Al-Bashit fi Al-Furu' 'ala Nihayah Al-Mathlab li nham Al-
Haramain
2) Al-Washit Al-Muhith bi Igthar Al-Bashit
3) Al-Waijiz fi Al-Furu’
4) Asrar Al-Hajj dalam figh Al-Syafi'i.
5) Al-Mustashfa fi 'llm Al-Ushul
6) Al-Mankhul fi 'llm Al-Ushul
b. Bidang Tafsir
1). Jawahir Al-Qur'an
2). Yaqut Al-Ta'wil fi-Tafsir Al-Tanzil
c. Bidang Agidah
1) Al-Igtishad fi Al-I'tigad terbit di Mesir
2) Al-Ajwibah Al-Ghazaliyah fi Al-Masail Al-Ukhrowiyah
3) lljamu Al-Awam 'an 'lim Al-Kalam
4) Ar-Risalah Al-Qudsiyah fi Qawa'id Al-Agaid
5) 'Agidah Ahl As-Sunnah
6) Fadhaih Al-Bathiniyah wa Fadlail Al-Muztadzhariyah
7) Faishal Al-Tafrigah baina Al-lslam wa Al-Zindigah
8) Al-Qistah Al-Mustagim
9) Kimiyah Al-Sa‘adah
10)Al-Magshid Al-ltsna fi Ma'ani Asma’ Allah Al-Husna

11)Al-Qaul Al-Jamil fi Al-Radd 'ala man Ghayyara Aljln



d. Bidang Filsafat dan Logika
1) Misykah Al-Anwar
2) Tahafut Al-Falasifah
3) Risalah Al-Thair
4) Mihak Al-Nadzar fi Al-Mantiq
5) Ma'ary Al-Qudsi fi Madarij Ma'rifah Al-Nafs
6) Mi'yar Al-limi
7) Al-Muthal fi llm Al-Jidal
e. Bidang Tasawuf
1) Adab Al-Shufiyah
2) lhya' Ulumuddin
3) Bidayah Al-Hidayah wa Tahdzib Al-Nufus bi Al-AddsSariyyah
4) Al-Adab fi Al-Din
5) Al-Imla 'an Asykal Al-lhya
6) Ayyuhal Walad
7) Al-Risalah al-Ladunniyah
8) Mizan Al-Amal
9) Al-Kasyfu wa Al-Tabyin fi Ghurur Al-Khalg Ajma'in
10)Minha Al-Abidin ila Al-Jannah
11)Mukasyafah Al-Qulub Al-Mugarrab ila Hadhrah Alamii@&haibi
Masih banyak lagi karya Al-Ghazali lainnya, baikngasudah dicetak dan

diterbitkan, maupun yang masih berbentuk manuskgaangkan di sisi lain ada



ratusan karya yang dikategorikan hasil karya Alfaiia dan tentunya hal ini
masih diperdebatkai?’
B. Konsep Pendidikan Anak Dalam Per spektif Al-Ghazali
1. Dasar-dasar Pendidikan Anak
Dasar atau sumber yang dijadikan pijakan pendiditaak Al-Ghazali
sama dengan dasar pendidikan Islam, yaitu Al-QuAarSunnah dan dilengkapi
olehAtsaru Ash-ShohabalAl-Ghazali berkata dalam kitab lhya' 'Ulum Ad-Din
PN PRSP NI e [ X VR B RSN ) P
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Ketahuilah bahwa metode melatih anak-anak termdsalkyang paling

penting...., Allah telah berfirman "Wahai orang-aa yang beriman
jagalah diri dan keluarga kalian dari api neraka...

Selanjutnya Al-Ghazali juga berkata :
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....Sesungguhnya anak kecil dari segi penciptaanmgnerima untuk
diarahkan pada sesuatu yang baik dan buruk, oramgnyalah yang
mengarahkannya pada salah satu dari dua hal terseRasulullah
bersabda "Setiap anak dilahirkan atas fitrahnyaamg tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Majusi.

Perkataan Al-Ghazali tersebut mengandung beberapmsan tentang

pendidikan anak, yaitu :

220 Asrorun Niam Sholetgp. cit, him. 42-45.
221 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit.,him. 69-70.
%22 |pid., him. 71.



a. Urgensi pendidikan anak beserta metodenya yaitu agzk selalu dapat
diarahkan pada kebaikan melalui pendidikan dan gjaren

b. Dasar-dasar pendidikan anak yang menjadi pijakaiGhdzali dalam
merumuskan segala sesuatu yang berkaitan dengdidixan anak.
Dengan demikian, dasar-dasar pendidikan anak adalah

1) Dasar Al-Qur'an

G- - P €2 a2tz A JE A _8E. 8. 4 Do 4F
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Artinya "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aldainanusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, y&agas yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkayaepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintalk&n

S

2). Dasar As-Sunnah
o 5) A A Al e T AT Sl LA skl e TS b (X
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Artinya "Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya, orang tualayayang
menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Mdjusi

Dengan demikian menurut Al-Ghazali bahwa seoramgk anempunyai
fitrah kecenderungan ke arah baik dan buruk. Oklerda itu peran pendidikan
dalam hal ini orang tua dan guru sangat diperlukatink mengarahkannya pada
perilaku baik. Selain itu dapat diketahui bahwartstidak hanya mengakui faktor
hereditas sebagai faktor yang mempengaruhi perkegabatetapi juga faktor

lingkungan.

22 Al-Qur'an dan Terjemahnyal-Madinatu Al-Munawwarotfth-Thiba'ah Al-Mushhafi
Asy-Syarifj tt), him. 951.
224 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dinpp. cit.,him. 71.



2. Tujuan Pendidikan Anak
Tujuan pendidikan anak dalam pandangan Al-Ghaeatu tidak berbeda
dengan tujuan pendidikan secara umum yaitu untukdeieatkan diri kepada
Allah. Al-Ghazali berkata :
PRGN L) e S A 5758 O Ll e 8

Dan sungguh aku telah mengetahui bahwa sesungguboga ilmu
adalah kedekatan dengan Tuhan semesta alam.

Perkataan Al-Ghazali tersebut secara eksplisit mgnidak menyebutkan
tentang pendidikan melainkan ilmu. Namun ilmu daptansformasikan melalui
pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian tujuancari ilmu sama dengan
tujuan pendidikan yaitu untuk mendekatkan diri kigpallah.

Terkait dengan tujuan pendidikan anak, Al-Ghazatkata :

220, 3 ,AY) 5 LA 6 ey anle Ui A’y Al T e

..., Jika ia dibiasakan dan diajarkan untuk berbuatkbaaka ia tumbuh
dengan berbuat baik dan bahagia di dunia dan akhira

Pembiasaan dan pengajaran merupakan salah sanha sasu metode
pendidikan anak. Jika anak selalu dibiasakan dajartan untuk berbuat baik
maka ia akan memiliki kecenderungan untuk berba#t sampai ia dewasa atau
bahkan sampai tua. Hal itu terjadi karena niladinkebaikan telah meresap
dalam dirinya dan telah menjadi pola pikir, sikamgerilakunya. "Baik" di sini
tentu tidak terbatas pada aspek moral atau akhfaluga aspek yang lain seperti
sosial, spiritual bahkan juga motoriknya. Ini betda erat dengan tugas-tugas

perkembangannya karena sebagaimana yang kita kdiahwa perkembangan

225 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dinpp. cit him. 13.
#2% |bid., him. 70.



itu sifatnya progresif dan tidak hanya pada sapelaslika anak dapat memenuhi
tugas-tugas perkembangannya maka berarti akan depajembangkan potensi-
potensi yang ia miliki baik jasmani maupun roh&elanjutnya ia akan dapat
mengaktualisasikan dirinya dan dihargai oleh madgnya. Dengan demikian ia
akan memperoleh kebahagiaan di dunia. Namun semtidak akan berguna jika
tidak menjadikannya dekat dengan Allah yang merapalpangkal dari
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dua kebahagiaaebtgrslapat dicapai melalui
pendidikan dan pengajaran yang didalamnya terjexigs transformasi ilmu dan
penanaman nilai.
Jadi tujuan pendidikan anak adalah :
a. Pengembangan potensi jasmani dan rohani sebagdiesukabahagiaan
dunia
b. Tagarrub ila Allahsebagai sumber kebahagiaan akhirat.
3. Periodisasi Perkembangan Anak
Al-Ghazali berkata dalam Mizanul Amal
Sebagaimana bayi dalam kandungan tidak dapat nsmgekeadaan
anak-anak yang masih kecil, anak kecil pun tidgkatlanengetahui anak
yang telahtamyiz (bisa membedakan sesuatu benda-hal) dan segala ilm
dlaruri (dasar, pokok) telah diketahuinya, anak yang tétahyiz pun
tidak dapat mengetahui kedaan anak yang telah &lessgmpurna dan

segala ilmudlaruri yang dicapainya, kemudian orang yang telah berakal

sempurna tidak dapat mengetahui pengertian-peageying halus dan

rahmat Allah yang diberikan kepada para wali dahiMabi-Nya"?*’

Berdasarkan perkataan Al-Ghazali tersebut maka maedainuddin dkk,

periodisasi perkembangan anak menurut Al-Ghazalaead

227 pl-Ghazali dikutip oleh Zainuddin dklap. cit, him. 69.



a. Al-Janin yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungatanya
kehidupan setelah diberi roh oleh Allah.

b. Ath-Thifl, yaitu tingkat anak-anak dengan memperbanyak aatidan
kebiasaan sehingga mengetahui baik atau pun buruk.

c. At-Tamyiz yaitu tingkat anak yang telah dapat membedakanase yang
baik dan yang buruk, bahkan akal pikirannya telaférkémbang
sedemikian rupa sehingga telah dapat memahamidlaruri.

d. Al-'Aqil, yaitu tingkat manusia yang telah berakal sempibaizkan akal
pikirannya telah berkembang secara maksimal sehibgigh menguasai
ilmu dlaruri.

e. Al-Auliya’ dan Al-Anbiya; yaitu tingkat tertinggi pada perkembangan
manusia. Bagi para Nabi telah mendapatkan ilmu d@ahan melalui
Malaikat yaitu ilmu wahyu. Dan bagi para wali telatendapatkan ilmu
ilham atau ilmuladuni yang tidak tahu bagaimana dan darimana ilmu itu
didapatkanny&®®

4. Aspek-aspek Pendidikan Anak.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zainuddin d&kwh Al-Ghazali
mempunyai pemikiran dan pandangan yang luas mengaspek-aspek
pendidikan yaitu bukan hanya terfokus pada aspekligi&kan akhlak saja tapi
juga aspek yang lain seperti pendidikan keimanasjak jasmaniyah dan
sebagainyd®® Adapun aspek-aspek pendidikan anak dapat kitarfajika kita

mengkaji pemikiran Al-Ghazali tentang "metode mhblatmendidik dan

228 |bid.
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memperbaiki akhlak anak-anak pada awal pertuminyan Aspek-Aspek
pendidikan anak tersebut antara lain :
a. Pendidikan keimanan
Sebelum kita menjelaskan konsep pendidikan keimbhaghanak-
anak, kita perlu mengetahui konsep iman menurubidzali yaitu :
ZOEYL Uy (TG (Sadialy Ll U8 (LY

Dan yang dimaksud iman adalah mengucapkan dengalah,li
membenarkan dengan hati dan melaksanakan dengajotangadan.

Jadi pengertian iman disini adalah mencakup tigéitas, yaitu pertama,
mengakui dengan lidah atau ucapan, meyakini dalaindan membuktikannya
melalui perbuatan. Ketiga aktifitas tersebut titdda dipisahkan antara yang satu
dengan yang lain karena ketiganya saling berhubudga harus selalu ada pada
setiap orang yang mengaku beriman.

Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Zainuddkk menjelaskan
bahwa keimanan tersebut bersumber dari dua kalsgahadat tauhid dan
syahadat Rasul. Adapun syahadat tauhid yaitu :

Dan dia itu Esa, Qadim tiada berpendahuluan. Betke wujud-Nya

tiada berkesudahan, Abadi tiada berpenghabisaakTsendiri tiada yang

menghalanginya, Kekal tiada putus-Nya, senantiassifat dengan segala

Kebesaran, tiada habis dengan kehabisan dan pemiskn pergantian

abad dan musnahnya zaman, tetapi Dialah yang Aamltidda berahir,

yang Dhahir dan yang Batin, dan Dia mengetahuiatast!

Adapun syahadat Rasul yaitu :

PR L [P W R NP S TR TN /PO I | I [T i
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230 Al-Ghazali, Ayyuha Al-Waladop. cit, him. 4.
%1 Al-Ghazali dikutip oleh Zainuddin dklap. cit, him. 97.
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Seungguhnya Allah mengutus seorang Nabi yang urang perbangsa
Quraisy yaitu Muhammad SAW dengan membawa risal@h-®Répada
seluruh bangsa Arab, selain Arab, jin dan manuditaka syariahnya
mengganti Syariah Nabi-nabi terdahulu kecuali bagimgian tertentu
yang masih ditetapkan. Allah melebihkan keutamaabi N\Muhammad
atas Nabi-nabi yang lain serta menjadikannya sebaganimpin manusia.
Dan tidaklah sempurna iman seseorang hanya dengahaslat tauhid

yaitu ucapan La llaaha illa Allah selama tidak dise dengan syahadat
Rasul yaitu ucapan Muhammadu Ar-Rasulullahi. Altaéwajibkan semua
makhluk untuk membenarkan semua yang diberitahutdah Nabi

Muhammad baik tentang masalah dunia maupun akhirat.

Dengan demikian, maka keimanan menurut Al-Ghazatsiimber dari
Asy-Syahadatainiaitu syahadat tauhid dan syahadat Rasul. SyahEalstid
mencakup pengenalan pada Allah, sifat-sifat déal-Nya sedangkan syahadat
Rasul mencakup segala sesuatu yang berkaitan dé&egasulan baik pembawa
risalah maupun isi risalah itu sendiri. Tentunyaamgendidikan keimanan tidak
terlepas dari dua syahadat tersebut.

Adapun tentang pendidikan keimanan bagi anak, AdZali berkata :

23%;1’:.1 G;:& 94):.\5 :5; ;&A :\J 2 ./:./SB.; U\:};’Y ;ﬂ 13.&/ ﬂj.:o ;/S

Ketahuilah bahwa apa yang kami sebutkan tentang&ean hendaknya
didahulukan pada anak kecil pada awal pertumbuharagar dihafalkan,
selanjutnya pengertiannya akan diketahui sediletdsedikit.

%32 Al-Ghazali,Mukhtashar lhya' 'Ulum Ad-DifJakarta:Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah,
2004), him. 22.

233 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 93.



Jadi pendidikan keimanan terutama tentarigetauhidan perlu
diprioritaskan pada anak kecil agar meresap dal@emya. Pendidikan keimanan
yang diterapkan sejak usia dini juga akan mengokohperjanjian primordial
(berisi keesaan Tuhan) antara manusia dengan Tydahnmlam rahim. Sehingga
keimanannya kelak kuat dan kokoh serta tidak mudedoyahkan. Karena itu
layaklah dalam Islam terdapat perintah untuk meagaiah-i dan meng-adzan-i
bayi yang baru lahir selain agar kalimat yang iagde pertama kali adalaksy-
Syahadatainijuga agar suara pertama yang ia dengar adalah Adlata dan
Muhammad SAW. Penjelasan tersebut menunjukkan b&bkteahidan itu sesuai

dengan fitrah manusia. Allah berfirman :

P
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Artinya "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketaruanak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambibksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku imih&nmu?" Mereka
menjawab "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjaaksg. (Kami
lakukan yang demikian itu agar di hari Kiamat katmak mengatakan
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orammgy lengah
terhadap ini (Keesaan Tuhin(Q.S. Al-A'raf ; 17253

b. Pendidikan Akhlak
Al-Ghazali memiliki perhatian yang besar terhadamddikan
akhlak. Bahkan tujuan pendidikan menurut Al-Ghazadalah

pembentukan akhlak yang baik. Al-Ghazali berkatajd&n murid dalam

234 Al-Qur'an dan Terjemahannyap. cit, him. 250.



mempelajari semua ilmu pengetahuan pada masa gsgkadalah,
kesempurnaan dan keutamaan jiwarfya".

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa Al-Ghamainginginkan
kemuliaan jiwa, keluhuran akhlak sebagai maniféstdari proses
pendidikan karena akhlak merupakan aspek fundaingsigam kehidupan
seseorang, masyarakat maupun suatu negara. Akigakrerupakan amal
yang menjadi buah dari ilmu. Amal dan ilmu ibaraladsisi mata uang
yang tidak bisa dipisahkan, harus seimbang dangsalielengkapi karena
iImu tanpa amal adalah percuma sedangkan amal thnpaadalah sia-
sia.

Adapun pengertian akhlak menurut Al-Ghazali yaitu
o mits Ak DGAY) 80 Lt dal, L) 3 48k Lo §Le (MG
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Al-Khulug adalah ibarat dari keadaan atau sifat gameresap dalam
jiwa yang muncul darinya perbuatan-perbuatan dengandah tanpa
membutuhkan pada pemikiran dan pertimbangan, jikat snampu
melahirkan perbuatan yang terpuji menurut akal dsyara’ maka ia
dinamakan akhlak yang baik tapi jika yang muncualad perbuatan
yang tercela maka dinamakan akhlak yang buruk

Jadi yang dimaksud akhlak menurut Al-Ghazali adaiét yang

meresap dalam jiwa yang melahirkan perbuatan demgadah tanpa

pertimbangan atau bahkan paksaan. Jadi perbuatanberme yang

235 Al-Ghazali dikutip oleh Zainuddin dklap. cit.,him. 44.
236 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 52.



dilakukan seseorang belum bisa disebut akhlak ipkhanya sekali itu
memberi (bukan kebiasaan) atau jika ia memberi nkarada alasan
tertentu. Adapun yang memiliki otoritas untuk memn&an apakah akhlak
seseorang itu baik atau buruk adalah akal dan'syara
Adapun tentang pendidikan akhlak bagi anak Al-Ghéeaskata :
o $ig LR Wy BAES V) i (8 B Y U S U LA
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Seyogyanya orang tua membiasakan anak untuk tiéakdiath pada yang
bukan tempatnya, tidak beringus, tidak menguakp@amenutup mulut)
dihadapan orang lain, tidak membelakangi orang Jdidak meletakkan
kaki yang satu atas kaki yang lain, tidak meletakkalapak tangannya
dibawah dagunya, tidak menyandarkan kepalanya dengandaknya
karena semua itmerupakan tanda kemalasan

Dengan demikian Al-Ghazali sangat menganjurkan ukunt
mendidik akhlak seorang anak salah satunya megbelmbiasaan. Seperti
membiasakan anak untuk tidak meludah di sembaemgadt, atau untuk
tidak melakukan perbuatan yang tidak baik. Tentungtode pembiasaan
ini akan membentuk sikap dan perilaku yang padairan akan
membentuk kepribadiannya.

. PendidikariAgliyah
Terdapat banyak penjelasan Al-Ghazali yang menkajulbahwa

dia memberi tempat yang terhormat bagi akal dan peenatikan

pendidikanagliyah, yaitu diantaranya :

27 bid., him. 70.



» Pandangannya terhadap akal yaitu :
ST (e R (5T Ae (g Al ALL AALs Y p (T
N a5 G e AN

Akal merupakan sumber ilmu pengetahuan, tempat wohuman

landasannya. Ilmu pengetahuan mengalir (muncul) i daakal

sebagaimana buah muncul dgrohon, sinar muncul dari matahari dan
penglihatan muncul dari mata

Jadi akal merupakan sumber ilmu pengetahuan ydagat
digunakan manusia untuk menghasilkan sesuatu yarguia bagi
kehidupannya dan mengatasi berbagai kesulitan gdwaglapinya. Seperti
manusia mampu membuat alat-alat transportasi yabgtuthkan oleh
masyarakat, mampu mengolah barang bekas menjagurizerdan lain
sebagainya. Apa yang akan terjadi jika akal mantusiditiadakan? Maka
manusia akan sama dengan binatang yaitu tidak meyapwasa malu,
berbuat sekehendaknya sendiri dan lain sebagaiagg pada akhirnya
tidak akan ada sebuah peradaban dan kemajuan.

» Pandangannya terhadap ilmu, yaitu "llmu lebih mdaapada ibadah,
tetapi ibadah merupakan buah dari ilmu. lImu tidekfaedah jika
tidak menghasilkan ibadah, pohon tidak bergunaukatiak berbuah,
dua-duanya harus ada tetapi ilmu lebih dahtit".

Dalam kitab Fatihatul Ulum sebagaimana yang dikutigh
Fathiyah hasan Sulaiman, Al-Ghazali berkata
....dan kesempurnaan keturunan Adam itu terletada peedekatan

dirinya kepada Allah, dan kedekatan itu hanya lig@apai dengan
ilmu. Semakin banyak dan dalam ilmu seseorang, reekskin dekat

2% |bid., him. 82.
239 Abdullah bin Nuh dikutip oleh Hamdani Hasan damdFthsanop. cit, him. 253.



pula ia kepada Allah dan semakin serupa pula dngate Malaikat-

Nya 240

Dengan kata lain, ilmu pada akhirnya akan mengkamamanusia

untuk dekat dengan Allah. Kedekatan tersebut tgatuukan suatu
hal yang instan tapi diperoleh melalui amal ibadaln akhlak yang
baik yang merupakan buah dari ilmu. Berarti akabgai sumber dari
iImu secara tidak langsung telah ikut mengantarkenusia dekat

dengan Allah. Dengan demikian dapat diklasifikasilsebagaimana

berikut :
lImu Amal ; Akhlak Tagorrub lla
AKAL » Pengetahuan®  yang baik Allah
&lbadah

Meskipun pada akhirnya Al-Ghazali meragukan kemanpakal dan
mengakui media lain yang dinilai lebih valid dalamenghasilkan
kebenaran, tetap saja peran akal sangat diperlidearna Bagaimana
seorang sufi mampu mengetahui kebenaran syari'atpata
menggunakan akal walaupun ia telah memiliki ketajarmata batin
untuk mengenal Allah dan Rasul? Akal inilah yanghkdian disebut
sebagai'Ainul Yagin atau Nurul Iman yang membedakan antara
manusia dengan hewan.

Adapun pendidikariAgliyah bagi anak dapat kita fahami dari

pengertian akal yang kedua yang dirumuskan oleBGidzali, yaitu :

240 Al-Ghazali dikutip oleh Fathiyah Hasan Sulaimap, cit, him. 17.
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Akal adalah ilmu pengetahuan yang tumbuh pada arssk tamyiz, yaitu
dapat membedakan kemungkinan hal yang mungkin elanadtahilan hal
yang mustahil, seperti mengetahui dua lebih bardexk satu dan orang
tidak ada pada dua tempat dalam waktu yang sama.

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwaurned\l-Ghazali,
pendidikan 'agliyah dapat diterapkan pada seorang anak ketika ia
mencapai usidamyizyaitu sekitar tujuh tahun. Karena pada usia imikan
telah mampu membedakan antara sesuatu yang mudgkityang tidak
mungkin. Tentu saja kemampuan anak pada usia isihns@derhana dan
berkaitan dengan sesuatu yang dapat dilihat. Kadama contoh yang
diberikan Al-Ghazali yaitu 'satu berbeda dengan ' dakan dapat
dimengerti dengan penggunaan contoh benda.

. Pendidikan Sosial
Adapun konsep pendidikan sosial dalam pandangaGhalzali
berkaitan erat dengan konsepnya tentang manusia:yai
Akan tetapi manusia itu dijadikan Allah SWT dalamntuk yang tidak
dapat hidup sendiri. Karena tidak bisa mengusahaerdiri seluruh
keperluan hidupnya baik untuk memperoleh makanagate bertani dan
berladang, memperoleh roti dan nasi, memperolelaipakdan tempat
tinggal serta menyiapkan alat-alat untuk itu sergaaengan demikian
manusia memerlukan pergaulan dan saling memB&ntu.

Al-Ghazali juga menyatakan :

Ketahuilah bahwa setiap manusia itu pasti memenlygexgaulan dengan
sesamanya dan dengan dirinya. Oleh sebab itu, rla peempelajari

241 Al-Ghazali, lhya' 'Ulum Ad-Dinpp. cit, him. 85.
242 Al-Ghazali dikutip oleh Hamdani Hasan dan Fuadihep. cit, him. 255.



norma-norma kesopanan dalam pergaulan. Setiap oyang bergaul
dengan suatu golongan, tentu memiliki cara-carap@aaturannya sendiri-
sendiri. Kesopanan itu tentulah dengan mengingatarkga dengan
mengingat hubunganny&?

Dari pernyataan diatas dapat difahami bahwa manadelah
mahluk sosial yang selalu membutuhkan orang laintukun
keberlangsungan hidupnya di lingkungan manapun émetap. Setiap
lingkungan tempat manusia hidup dan menetap teetmilki nilai-nilai
dan norma-norma yang berlaku dan dihargai. Kareha maka
mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan aomonma tersebut
seperti diantaranya kesopanan dalam bergaul. Rkadidsosial tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan akhlak karena atkblak karena
seseorang dapat diterima di lingkungan sosialnga ja mempunyai
perilaku yang baik. Oleh karena itu penting untulelaksanakan
pendidikan sosial sejak seseorang masih usia Keaakk agar dapat
menjadi sifat yang melekat pada kepribadiannya.

Konsep pendidikan sosial bagi anak dapat difaldaniperkataan
Al-Ghazali sebagaimana berikut ini :

§y e IS Ui L) (uind of's O Wi ) W5 Y O Sl
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Dan hendaklah membiasakan anak untuk tidak berhiéacuali berupa

jawaban dan sesuai dengan pertanyaannya, juga kadah anak untuk

mendengarkan dengan baik ketika orang lain yanghleba berbicara
padanya

243 |pid.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penting isekal
membiasakan anak untuk dapat bersosialisasi defiggkungannya
dengan menjaga kesopanan dalam bergaul agar reudimiapat diterima
dengan baik oleh lingkungannya. Karena pendidikasiab merupakan
pendidikan perilaku tentunya pada usia anak, peritarsebut perlu untuk
dibiasakan.

. Pendidikan Jasmani

Al-Ghazali memiliki perhatian terhadap apek jasmani

manusia. la berkata :
Adapun kebutuhan pada kesehatan dan kekuatan jaseda
panjang umur adalah tidak perlu diragukan lagi. N&nyang
kadang-kadang terhina adalah keindahan jasmani gahgt dan
selamat dari berbagai penyakit yang menggangguk umttusaha
mencapai keutamaan adalah telah dapat mencukuggaebarana
mendapatkan kebahagia®n

Perkataan Al-Ghazali tersebut menunjukkan bahwasaagat
memperhatikan kesehatan jasmani manusia. Karenaasnenurut Al-
Ghazali juga memiliki kontribusi terhadap perwujaodajuan pendidikan,
yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat yang bermuada taqorrub ila
Allah. Tanpa jasmani yang sehat seseorang akan korakgjmal dalam
menuntut ilmu, beribadah kepada Allah dan berbaék pada manusia
yang ketiganya merupakan sarana untuk mendekatkarpatia Allah.

Urgensi kesehatan jasmani dalam mewujudkan tujeadigikan tersebut

dapat digambarkan sebagaimana berikut :

245 Al-Ghazali dikutip oleh Zainuddin dklap. cit, him.127.
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Adapun tentang pendidikan jasmani bagi anak, Alzahderkata
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Dan hendaklah membiasakan anak untuk berjalan damrgdvak-gerak
berlatih di waktu siang sehingga ia tidak terbiasalas.

Kesehatan jasmani memang penting untuk dipedratiklan
diusahakan. Salah satunya melalui berolah ragebddatih apalagi pada
masa awal pertumbuhan anak. Dengan berolah ragleasak dapat
melatih fungsi organ jasmaninya, memperkuat otdang dan sebagainya
sehingga badan tidak terasa loyo, malas akan tesafalu dinamis dan
sehat sehingga selalu bersemangat untuk belajancameilmu dan
beribadah. Karena itu orang Islam yang kuat leltdma daripada yang
lemabh.
5. Materi Pendidikan Anak

Yang perlu diperhatikan dalam pembahasan materiligikan anak ini
adalah bahwa Klasifikasi materi pendidikan anakd&sasrkan aspek-aspek
pendidikan anak berikut ini tidaklah kaku. Karerebwsah pernyataan dari Al-

Ghazali bisa digolongkan dalam materi pendidikateteu dalam satu segi dan

246 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 71.



materi pendidikan yang lain dalam segi yang lailap8ehingga bisa jadi materi
pendidikan akhlak juga termasuk materi pendidikasiad, atau materi pendidikan
akhlak juga termasuk materi pendidikan jasmanekarmemang sebuah obyek
bisa dipandang dari sudut atau arah yang berbetipuh materi pendidikan bagi
anak adalah :
a. Materi Pendidikan Keimanan
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa menur@hakali
keimanan itu bersumber daksy-Syahadatainyaitu syahadat tauhid dan
syahadat Rasul, maka materi pendidikan keimandalada

1) Tentang ketauhidan yang mencakup diantaranya pelagerpada
Allah, sifat-sifat Allah dan lain sebagainya.

2) Tentang kerasulan yang mencakup tentang pengepalda Rasul,
nama-nama Rasul Allah, sifat-sifatnya dan segalsusta yang
disampaikannya (meliputi Al-Qur'an dan Hadis).

3) Ibadah dan ketaatan sebagai wujud keimanan

b. Materi pendidikan Akhlak
Adapun materi pendidikan akhlak bagi anak adalah :

1) Tata cara makan yang mencakup tentang kesopanan dan

kesederhanaan. Al-Ghazali berkata tentang kesopaatidsa makan :

Se ) a4l U5k 0y 4 ) S0 30 Y o e 48 Uiy o [ aitid
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Hendaklah mendidik anak tentang cara makan yangarsogaitu
menggunakan tangan kanan ketika mengambil makanan makan,

247 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dinpp. cit him. 70.



membaca Bismillahirrahmaanirrahiimi, makan makangang ada di
dekatnya, tidak mendahului yang lain ketika mengbmbkanan, tidak
selalu mengarahkan pandangan pada makanan dan padag yang
sedang makan, tidak tergesa-gesa ketika makan,unga dengan baik
dan tidak mengotori tangan dan bajunya.

Tentang kesederhanaan ketika makan Al-Ghazali teerka

P o e Hha B Y T Y ) [ L SR S
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Dan hendaklah membiasakan anak dengan roti keritag aasi tanpa
lauk dalam waktu-waktu tertentu sehingga hal teusetidak menjadi
masalah baginya....dan hendaklah membuat anak so&adahulukan
orang lain dalam makanan, tidak terlalu suka padakeman dan
menerima makanan seadanya.

2) Tata cara berpakaian yang mencakup tentang kesedenm dalam
berpakaian. Al-Ghazali berkata :

OB S O e LT el AT 5L 150 ol D (e ) )
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Dan hendaklah membuat anak suka berpakaian putihtidak berwarna
dan bukan sutera serta memberi penguatan padanyavdapakaian
warna dan sutera adalah ciri wanita dan orang basedangkan laki-laki
tidak memakainya.
Al-Ghazali juga berkata :

203y Al ZLadl Gt Ciad

Dan hendaklah menjauhkan anak dari memakai pakaatera dan
memakai emas.

248 hid.
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3) Tata cara tidur yang mencakup kesederhanaan Kelikayaitu tidak
banyak tidur dan menggunakan alas seadanya. Temi@nmi Al-

Ghazali berkata :
i STy S Ao ailey ¥y S & s 36 1) 2 e e O (A
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Dan hendaklah mencegah anak dari tidur siang kareakan
menyebabkan malas, namun tidak mencegahnya dam tichlam akan
tetapi hendaknya menghindari ranjang yang empukhamakan membuat
anggota badan menjadi kaku, dan hendaklah tidak ggemukkan
badannya yang akan mengakibatkannya menjadi makpgn tetapi

hendaklah membiasakan anak dengan ranjang, pakdem makanan
yang seadanya.

4) Rendah hati yaitu mencegah anak agar tidak memhbapggggakan

diri di depan orang lain. Dalam hal ini Al-GhazZadirkata :
A (i [y 1350 T By AREG om0 a3 o D3 1 (e s
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Dan hendaklah orang tua melarang anaknya untuk nasigpipe-
banggakan dirinya di hadapan teman-temannya deng@suatu yang
dimiliki oleh kedua orang tuanya seperti pakaian,akanan,
perabotannya, akan tetapi hendaklah orang tua masaiian anaknya

untuk rendah hati, memuliakan, dan bersikap lempata orang
disekitarnya dalam ucapannya.

5) Tata cara duduk yaitu mencakup kesopanan dalamkdédiGhazali
berkata :

OB e Ly A7) Sy 975 48D a3 A oy ¥y oy o S, e Y
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(Dan hendaklah membiasakan anak) untuk tidak midtata kaki yang
satu diatas kaki yang lain, tidak meletakkan telapengannya dibawah
dagunya, tidak menyandarkan kepalanya dengan punydak<arena
semua itu merupakan tanda kemalasan serta memberdaak tentang
cara duduk yang sopan.

6) Tata cara berbicara. Mengenai kesopanan dalamcheasbiAl-Ghazali
tidak hanya menekankan untuk menghindari ucapag jelek tapi
juga ucapan yang tidak perlu dan tata cara berkiasindengan

orang lain. Al-Ghazali berkata :
’cj".g} Akl SO Jad &1y A3 e U el o A POINE A c_\m}
foa e 1 gl el (b S5 3 ¥ (i = LSS Bla = L, (e
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(Dan hendaknya) orang tua melarang anaknya dariylaé&nbicara dan
menjelaskan padanya bahwa perbuatan itu termasukupéan yang
tidak tahu malu dan pekerjaan tukang cela, jugadadah melarang
bersumpah baik ia jujur maupun dusta sehingga haltidak menjadi
kebiasaannya di waktu kecil. Selain itu juga met@rauntuk memulai
pembicaraan serta membiasakan untuk tidak berbidereuali berupa
jawabandan sesuai dengan pertanyaannya....orang tua jegersisnya
melarang anaknya dari ucapan jelek dan tidak beegutari cacian dan
laknat juga melarang untuk bergaul dengan orang gyamemiliki
kebiasaan melakukan perbuatan tersebut karena sdorggpengaruh

7) Tata cara berludah yaitu mencakup cara meludah pemgr agar
tidak mengotori lingkungan dan menyebarkan penyakitGhazali

berkata :

253 |pid.
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Seyogyanya orang tua membiasakan anak untuk tiéakdiath pada yang
bukan tempatnya, tidak beringus, tidak menguakp@amenutup mulut)
dihadapan orang lain, tidak membelakangi orang lain

8) Sifatiffah (menjaga diri) yaitu mencakup larangan memintatandan

keutamaan memberi daripada menerima. Al-Ghazalidber.
Dt T Y (o (S ) i 4015 B D e 805 1 e 2545
Ol 1B Loy 30y 2l Y TG BN 8 Y LUy L A8 o S U
IR A3 Ty D T A Al TNy ol O Qe 18 Y (e O
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(Dan hendaklah orang tua) melarang anaknya untukierima ganti

sesuatu dari temannya karena itu memalukan, balskdwarusnya orang
tua memberitahu bahwa kemuliaan itu terdapat ketik@mberibukan

meminta. Meminta merupakan perbuatan yang mengankerendahan.
Dan jika ia termasuk anak orang fagir maka hendbkiajarkan bahwa
rakus dan suka meminta termasuk sifat yang rendah tkrmasuk
karakter anjing yang mengibas-ngibas ekornya tatkaknanti makanan.

9) Kesabaran ketika menerima hukuman dan tidak mengaluGhazali

berkata :
e Uil QS Yy S A Y O (D A n 1Y
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Dan seyogyanya jika guru memberi hukuman, ia tidemperbanyak
jeritan dan keluhan serta meminta tolong pada ses®p namun
hendaklah dia sabar dan mengingat bahwa keberaman keluhan
merupakan sifat para budak dan wanita.

25 pid., him. 70.
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Pernyataan Al-Ghazali tesebut secara eksplisit umekkan
bahwa guru mempunyai keleluasaan untuk menghukuridnya, namun
jika kita meneliti lebih lanjut pernyataan Al-Ghéizgang lain maka kita
akan mengetahui bahwa Al-Ghazali melarang menggumalientuk
hukuman sebagai metode perbaikan akhlak. Jika nmgmaarus
menggunakan hukuman maka harus bertahap dari ydimg pingan yaitu
menegur dengan pelan anak yang melakukan kesal2kagan demikian
Al-Ghazali sangat menekankan pada hubungan kagdngaantara anak
dan orang tua, murid dan guru dalam proses peratidik

10). Mencegah dari perbuatan yang melanggar sysejérti mencuri,
memakan sesuatu yang haram dan lain sebagainyan&gka hal itu
dibiarkan maka akan menjadi kebiasaannya ketikarbedak. Al-Ghazali

berkata :

B L (K il iy A50AY ey Al ad) (KT 48 5 (e L8R
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Hendaknya orang tua memperingatkan anak agar tik@kcuri, makan

sesuatu yang haram, khianat, dusta serta ucapamg yelek dan segala

perbuatan yang umumnya dilakukan oleh anak keaindan demikian
pertumbuhannya menyesuaikan di waktu kecilnya

. Materi Pendidikan&gliyah

Meskipun Al-Ghazali memberi tempat yang terhormadgibakal,
namun menurut Zainuddin dkk, Al-Ghazali tidak badnyaemperhatikan
dan membahas pendidikaaqgliyah bagi anak-anak. Jadi tidak terdapat
rumusan yang jelas tentang materi pendidileajiiyah bagi anak dalam
pandangan Al-Ghazali. Namun menurut peneliti adanyagaan Al-

28 |pid.



Ghazali yang dapat disimpulkan menjadi materi pdiken 'agliyah,
yaitu:
250 Gty LGNy SERY) 28 ) 2 B Sy

Maka cara awal yang bisa digunakan adalah menghaf@mahami,
beri'tigad, meyakini dan membenarkan

Pernyataan Al-Ghazali tersebut adalah tentang odweet
mengajarkan keimanan bagi anak yang dimulai padaal aw
pertumbuhannya. Mulai dari cara yang paling sederhaitu menghafal,
memahami artinya, mengi'tigadkan, meyakini hinggamnenarkan. Jika
sebelum usiatamyiz anak telah diajarkan menghafal sifat-sifat Allah
sedikit demi sedikit misalnya, maka ketika hampentapai usigamyiz
bisa digunakan cara pemahaman terhadap sifatAlitt dalam bentuk
yang sederhana pula. Hal ini karena usienyz menurut Al-Ghazali
merupakan usia saat anak mulai bisa berpikir maskigalam bentuk
yang sederhana. Hal ini dapat difahami dari defiAisGhazali tentang
akal yaitu :

S MU PR AA L X WS ST [ R B B A BN
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Akal adalah ilmu pengetahuan yang tumbuh pada arssk tamyiz, yaitu
dapat membedakan kemungkinan hal yang mungkin elandtahilan hal
yang mustahil, seperti mengetahui dua lebih bardexk satu dan orang
tidak ada pada dua tempat dalam waktu yang sama.

Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulanMaamateri

pendidikan'agliyah bagi anak pada usia tamyiz adalah mengartikan dan

29 |pid., him. 93.
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memahami materi keimanan dalam bentuk yang sederhBalam
kesempatan yang lain Al-Ghazali juga berkata :
P o3 Ul G 1 ST B 8 L

Ketika anak telah mendekati usia baligh maka bigermthlkan padanya
tentang rahasia ketentuan-ketentuan syara'.

Jika sebelum memasuki usia baligh anak hanyaidtpbkan agar
jangan sampai meninggalkan ketentuan-ketentuarae'sgaperti sholat,
bersuci maka pada usia ini anak telah mampu benpikhgapa ketentuan
syara' tersebut tidak boleh ditinggalkan. Karemad®apuan berpikir anak
pada usia ini telah mencapai kesempurnaan, hdingatakan Al-Ghazali
sebagai berikut :

262 0 e J) LS, T
Dia digembirakan dengan kesempurnaan akal ketikiglba

Jadi materi pendidikataqgliyah anak ketika mencapai usia baligh
atau hampir baligh diantaranya adalah tentangsraftahasia ketentuan
syara’. Dengan demikian tidak terdapat rumusaerterttentang materi
pendidikan'agliyah karena dengan sendirinya inklud pada materi-materi
yang lain (keimanan, akhlak, sosial) begitu pulagd& metodenya.

d. Materi Pendidikan Sosial

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa pendidgasial

dalam pendangan Al-Ghazali berkaitan erat dengamligi&an akhlak.

Dengan demikian maka materi pendidikan akhlak jbgaa termasuk

21 |pid., him 71.
22 |pid., him. 70.



materi pendidikan sosial. Adapun materi pendidilsarsial bagi anak
adalah :

1) Menghormati dan patuh kepada kedua orang tua damgadewasa
lainnya. Melalui materi ini diharapkan anak belajaagaimana
bersosialisasi dengan orang yang lebih dewasa gghin dapat
diterima oleh mereka sekaligus memperoleh banyakgaman dan

pengetahuan yang akan didapat. Al-Ghazali berkata :

¢
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Dan seyogyanya mengajarkan anak untuk taat kepaalagauanya, guru

dan pendidiknya serta orang dewasa lainnya baikgyamasih punya

hubungan kerabat maupun tidak, juga mengajarkanr agamandang
mereka dengan pandangan penghormatan serta mencegtik tidak
bermain di hadapan mereka.

2) Kerendahan hati dan perkataan yang lembut. Matejuga termasuk
materi pendidikan akhlak namun jika melihat hubumya dengan
lingkungan sosial maka dapat menjadi materi pekdrdisosial.
Seseorang yang memiliki sifat rendah hati akanlseal&intai oleh
lingkungannya. Begitu pula jika ia lembut dan sogahka berbicara,
orang-orang yang bergaul dengannya akan merasa dikaya
dihargai.

3) Kedermawanan. Al-Ghazali menganjurkan agar mendidik melatih
anak agar mempunyai sifat dermawan. Kedermawanamipalean

perekat pergaulan seseorang dan pengikat tali ysaesan. Jika

seseorang memiliki sifat dermawan yaitu suka mergplorang yang
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sedang membutuhkan maka orang tersebut akan nietasaia tidak
sendiri menjalani hidup ini. Jika anak telah diathemiliki sifat ini
berarti ia telah dilatih untuk dapat memperluaspgatsaudaraannya.
e. Materi Pendidikan Jasmani
Adapun materi pendidikan jasmani bagi anak mencakup
1) Tidak berlebih-lebihan ketika makan. Al-Ghazali neemtahkan agar
anak dididik untuk tidak banyak makan. Selain halsebut
berhubungan dengan pendidikan akhlak juga memigi&hgaruh
terhadap kesehatan jasmani. Al-Ghazali berkata ndalditab
Mukhtashar Ihya'nya :
oa A a8 AT B (B 0 G Ka gt N
200 Al (I, ) e 4

Adapun faedah lapar adalah menyehatkan jiwa dan abhadJika

seseorang sedikit makan akan jarang terserangglehylermasuk juga

faedah lapar adalah mampu untuk mendahulukan ordeig dan
memperoleh keutamaan.

Nabi Muhammad bersabda :

O8Oy Alia ) cilail 03 () Gl s e Py sle s o3 ) S
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Dengan demikian, mendidik anak agar tidak berlédtilihan

ketika makan berarti ikut menjaga kesehatan jasmyaniKarena perut

dapat menjadi sumber penyakit jika terlalu banyagi.dJika anak sakit

maka aktifitasnya akan terganggu. Terlalu banyakkama juga

menyebabkan jiwa menjadi sakit. Karena perut mdapatempat

24 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya' 'Ulum Ad-Diop. cit, him. 132.
25 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 78.



tumbuhnya syahwat. Jika syahwat tidak dapat dibegdonaka akan

memunculkan perilaku menyimpang (diluar nikah), oanjika tidak

terpuaskan maka akan menimbulkan tekanan pada fesmna itu Nabi

Muhammad menganjurkan seseorang yang ingin nikatundidak punya

biaya untuk berpuasa.

2) Berolah raga. Selain menjaga pola makan, berolaja rmga
merupakan salah satu penunjang terwujudnya jasiyeamy sehat.
Karena dengan berolah raga fungsi organ jasmaat, dan tulang
dapat terlatih sehingga badan terasa segar tidakatéoyo. Selain itu
rajin berolah raga dapat menyehatkan jantung dafancerkan
sirkulasi darah dalam tubuh. Jika badan sehat naiak dapat
melakukan aktifitasnya dengan nyaman. Karena ituGhdzali
menekankan pada orang tua untuk membiasakan amalalbeaga
dan berlatih di sebagian waktu siang.

Sabda Nabi SAW "Tidur waktu pagi bisa mewarisi kefn".
Karena pagi-siang hari, bagi Al-Ghazali merupakaaktw paling
efektif untuk bergerak, berlatih dan berjuang memggngkan diri ke
arah yang lebih baik dalam semua aspek kehidup#nkieaehatan,
kecerdasan maupun ekonafffi.

3) Menjaga pola tidur. Al-Ghazali menganjurkan padangrtua untuk
melarang anaknya tidur siang tapi tidak denganr tidalam. Malam

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an merspakaktu

%% |mam Tholkhah, Ahmad BarizZMembuka Jendela Pendidikélakarta:PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him.268.



untuk istirahat dari aktifitas sehari-hari. Dengigak tidur siang maka
seluruh kepenatan akan terlepas pada waktu maknmdga tidurnya

di waktu malam benar-benar dapat mengistirahatkadam dan

fikirannya. Sehingga ketika bangun ia akan mem@msdesegaran dan
semangat untuk beraktifitas lagi. Sebaliknya, pikeak tidur di siang

hari maka biasanya ia akan sulit tidur di malam. l&edangkan waktu
tidur yang tertunda seringkali menyebabkan waktungba yang

tertunda pula.

4) Menjaga kebersihan. Membicarakan tentang pendidij@mani
tidaklah sempurna tanpa mengikut-sertakan pentangnmenjaga
kebersihan. Karena salah satu sebab timbulnya ki¢mgealah karena
adanya kotoran atau bakteri yang tidak terdetekasuk kedalam
perut kita. Karena itu Al-Ghazali menekankan pegriya menjaga
kebersihan. Ini dapat dilihat dari larangan Al-Gddamntuk mengotori
tangan dan pakaian walaupun ketika makafPadahal sebagaimana
yang sering kita lihat bahwa anak kecil sangatt sulienjaga
kebersihan terlebih ketika makan.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk melkatidk
menjaga kebersihan adalah melalinaharah (bersuci). Bersuci
menurut  Al-Ghazali memiliki empat tingkatan, pert@am
membersihkan anggota badan dari kotoran; kedua, bersihkan

anggota badan dari perbuatan yang tercela; ketigmybersihkan hati

%7 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 25.



dari akhlak yang hina; keempat, membersihkan teii gklain Allah.
Bersuci tingkat keempat ini merupakan bersuci thrkganal-Anbiya’
wa Ash-Shiddigif®®

5) Bermain sebagai sarana untuk mengistirahatkan adaak kelelahan

belajar. Karena jika anak-anak dituntut untuk lzelégrus maka akan
menimbulkan rasa enggan pada belajar.

Dari uraian tentang materi pendidikan tersebutihtgr jelas bahwa Al-
Ghazali menempatkan dasar-dasar pendidikan agabwgaseprioritas utama
dalam pendidikan anak. Hal tersebut tentu tidalepes dari adanya pengaruh
ajaran tasawuf terhadap konsep pendidikannya. Narmaurtu bukan berarti Al-
Ghazali tidak memperhatikan berbagai macam ilmu gethuan yang
bermanfaat bagi manusia, hanya saja dalam hal ¢ikadi agama Al-Ghazali
memprioritaskannya pada usia dini.

6. Metode pendidikan anak
Adapun metode pendidikan anak adalah :
a. Metode pendidikan keimanan

Al-Ghazali berkata :

7% LAy LG SEiey) 2 K 2 Kaad 3yt

Maka cara awal yang bisa digunakan adalah menghdf@mudian
memahami kemudian beri‘'tigad, meyakini dan memlkamar

Mengajarkan keimanan kepada anak sangatlah perk@Emena
sebagai tindak lanjut pengenalannya dengan Tuhamem@genalan anak

terhadap Tuhan telah dilakukan pada saat ia betadéam rahim yaitu

268 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya' 'Ulum Ad-Diop. cit, him. 25.
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ketika anak diambil kesaksian tentang keesaan TuPangenalannya di
dunia merupakan wujud kesesuaian fitrahnya dengaumhidullah.
Demikian pentingnya pengajaran keimanan terselhihgga Al-Ghazali
memberi rumusan metode pendidikan keimanan. Metedebut adalah
menghafal isi materi pendidikan keimanan sep&stna’ Al-Husnasifat-
sifat-sifat Allah, nama para Rasul dan lain sebagaiMetode selanjutnya
adalah memahami materi keimanan yang telah ditaialengan bantuan
penjelasan yang diberikan oleh guru. Setelah itGGA&zali menyebutkan
tsumma al-i'tigadwa al-iigan wa at-tash-diglkemudian meneguhkan,
meyakini dan membenarkan).

Kemampuan untuk meneguhkan, meyakini dan membemarka
sesuatu merupakan hasil dari adanya pembuktian.bidian dalam
masalah keimanan dapat ditempuh melalui pemberalit-dalil baik
berupa dalilagli dan dalilnaqgli. Jadi metode ketiga yang dipakai dalam
pendidikan keimanan ini adalah pemberian daliltdaiau argumentasi
sehingga menghasilkan keteguhan, keyakinan dan greardm. Dalam
pernyataannya tersebut Al-Ghazali menggunakan teatmmasebagai
penghubung antara metode menghafal dan memahamindaaguhkan.
Ini berarti penggunaan tiga metode tersebut tideki@rsamaan tapi
bertahap (berselang waktu) yaitu ketika kemampuerfikiy anak telah
meningkat barulah anak diberi pengertian dan disurnemahami
kemudian diberi dalil-dalil atau argumentasi yarigara menghasilkan

keteguhan, keyakinan dan pembenaran.



Fathiyah Hasan Sulaiman menyebut metode mengimafdéngan
intruksi atau peniruan. Menurutnya penggunaan neetmd memang
kurang sempurna karena itu perlu diikuti dengargkah selanjutnya
secara gradual sesuai perkembangan anak karena yiammn kuat itu
adalah iman yang didirikan atas keyakinan yangpditg oleh bukti-bukti

yang benaf’®

. Metode Pendidikan Akhlak

Al-Ghazali banyak memberikan perhatian terhadapdioéan
akhlak. Perhatiannya tersebut berpijak pada komsgpgsentang tujuan
pendidikan yang dirumuskannya yaitu untuk memberaigklak yang
baik. Selain itu Al-Ghazali berkeyakinan bahwa éalolasar manusia dapat
diubah melalui latihan dan pembiasaan karena gkeéat itu tidak dapat
diubah tentunya nasehat dan pendidikan tidak adarya’’* Pendidikan
akhlak ini penting untuk diterapkan pada anak sejakval
pertumbuhannya. Untuk itu Al-Ghazali merumuskan adetpendidikan
akhlak bagi anak. Metode ini terangkum dalam perkaja :
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Bagaimanapun seorang ayah menjaganya (anaknya) menaka dunia,
maka menjaganya dari neraka akhirat adalah lebianu. Hal itu dapat
dilakukan dengan mendidiknya, memperbaiki akhlakmgangajarinya
tentang akhlak yang baik, menjaganya dari pergaylang tidak baik dan
tidak membiasakannya bersenang-senang, tidak mdmjauasuka
berhias, kemewahan yang membuat ia menyia-nyiakamnya dengan
mencarinya diwaktu besar kelak. Lebih dari itu helddh orang tua
selalu mengawasi mulai dari awal pertumbuhannya gden hanya
memperkerjakan seorang wanita yang kuat agamangg galalu makan
makanan halal sebagai pengasuh dan orang yang nseniagi anaknya.
Karena air susu yang berasal dari barang yang hari@slak mempunyai
barokah. Jika seorang anak tumbuh dari air sussdbut maka berarti
wataknya terbentuk dari sesuatu yang kotor yangnak@&mbuatnya
condong untuk berbuat kotor (jelek) pula.

Dengan demikian, maka metode pendidikan akhlagi lamak
adalah memberi pengajaran tentang akhlak yang Inagénjaganya dai
pergaulan yang tidak baik, membiasakan berperilakik, memilih
pengasuh yang kuat agamanya dan menjaga kehalgan yang
dikonsumsinya. Dalam kesempatan lain Al-Ghazalkder :

273 kY U () il sde 23y RY) G o) { el 4 15 B
(Mengajari anak untuk sedikit makan) dengan meneelak kecil lain

yang banyak makan di depannya serta memuji anal gadikit makan
didepannya pula.
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Kemudian jika anak kecil tersebut berperilaku bhédndaklah orang tua
memulyakannya, memberi hadiah sesuatu yang ia slakamemujinya di
hadapan orang banyak. Namun jika berperilaku busaktu kali maka
hendaklah orang tua mengabaikannya dan tidak meabkekalahannya
apalagi jika anak tersebut berusaha menutupinyareda barangkali
dengan menampakkan kesalahan akan mengakibatkan cumun
keberaniaannya untuk berbuat salah dengan tidauttaktuk disebarkan.
Jika anak mengulangi kesalahannya maka hendaklagguli dengan
pelan "jika engkau melakukan ini lagi maka engk&aradipermalukan
didepan banyak orang". Hendaklah orang tua tidakinge mencelanya

karena akan membuatnya sering mendengarkan celaamdsuk dalam
hatinya

Dari perkataan tersebut dapat diambil penjelasantang metode
pendidikan akhlak yaitu mencela atau memuji anakl ka&n yang berbuat jelek
atau baik, memberikan hadiah atau pujian dihadapang ketika ia melakukan
kebaikan, serta tidak menghukumnya ketika ia mdéiakukesalahan satu kali.
Namun jika ia mengulangi kesalahannya maka oramg boleh mencelanya
dengan pelan dan menakut-nakutinya dengan menthngéda kesalahannya pada
orang lain. Cara ini memiliki nilai positif yaituapat mendorong anak untuk

melakukan perbuatan baik atau meninggalkan penbuateuk. Selanjutnya Al-

Ghzali berkata :

- o
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Ketika anak telah mendekati usia baligh maka bigermhlkan padanya
tentang rahasia ketentuan-ketentuan syara'
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Perkataan Al-Ghazali tersebut menunjukkan bahwadidénakhlak anak

dapat melalui pengajaran dan pemberitahuan tentahgsia ataupun alasan

tentang anjuran perilaku baik tersebut. Fathiyalsadamenjelaskan tentang

metode pembinaan akhlak menurut Al-Ghazali yaitbwaa budi pekerti akan

kuat jika selalu dipraktekkan, dipatuhi dan diyalsebagai suatu yang baik dan

direstui. Dengan kata lain latihan terhadap jenevilgku manapun akan

membuatnya menjadi mantap di dalam diri manusianggh menjadi bagian dari

kebiasaan yang mengakar pada dirifya.

Dengan demikian maka metode pendidikan akhlak d@ajk adalah :

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7

8)

9)

Cerita tentang kisah orang-orang yang shaleh

Memilih pengasuh dan wanita yang menyusui yang &gama dan
menjaga kehalalan barang yang dikonsumsi

Pembiasaan

Latihan

Menjuhkannya dari pergaulan yang tidak baik

Mengajarkannya tentang budi pekerti yang baik

Memuji anak yang berbuat baik dan mencela anak y@erQuat
jelek

Memberi pujian dan hadiah

Memberi peringatan sebagai hukuman yang ringan

10) Menjelaskan rahasia dan alasan anjuran untuk bigblaila

c. Metode Pendidikan Sosial

2% Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-aliran Dalam Peikdin, op. cit, him. 52.



Dalam pembahasan tentang materi pendidikan sasjaldnak Al-Ghazali

selalu mengawali penjelasannya dengan- i (mengajarkan),ys— =3 ¢
(membiasakan) dap—i« ) (mencegah). Seperti mengajarkan anak untuk taat

kepada orang tuanya, membiasakan untuk merendatikarmencegah untuk
membanggakan diri dan lain sebagainya. Dengan d@miklapat diambil
kesimpulan bahwa metode pendidikan sosial bagi aadklah meliputi
pengajaran sekaligus pembiasaan. Namun penggunagoden pengenalan

rahasia atau sebab semua anjuransimi ) il Cs e o &Kl &7l olE Lagad
). »5<¥1) selalu ada dalam setiap metode pendidikan anak.

d. Metode Pendidikan Jasmani
Tidak jauh berbeda dengan metode pendidikan sddigbhazali
ketika menjelaskan tentang materi pendidikan jasnseperti berolah
raga, tidak tidur siang, menjaga kebersihan dan $Ebagainya juga

menggunakan kata—ie U dan Y= yang berarti bahwa metode

pembiasaan selalu dipakai sebagai metode pendidikeak termasuk

pendidikan jasmani. Setelah usia mereka hampir apeacusia baligh

barulah mereka diberi pemberitahuan tentang raldeiasebab anjuran

tersebut. Hal ini terangkum dalam perkataan Al-@Ghaz

el O AT NG 7Y s i ad Ca g o oK gl e Ligad
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Ketika anak telah mendekati usia baligh maka big@mhlkan padanya
tentang rahasia ketentuan-ketentuan syara’, makangr tua/guru
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menjelaskan padanya bahwa makanan itu obat manfaatmdalah
memberi kekuatan pada manusia untuk melakukan teetga@da Allah....

Dengan demikian maka secara keseluruhan metodédgeardanak dapat

digambarkan sebagai berikut :

Pendidikan Pendidikan Akhlak Pendidikan| Pendidikan
Keimanan Sosial Jasmani

» Menghafal » Diasuh dan disusui oleh |= Pembiasaan| = Pembiasaan

= Memahami wanita yang selalu = Pengajaran | = Latihan

» Meneguhkan| mengkonsumsi yang halal* Latihan » Pengenalan
, meyakini = Pembiasaan = Pengenalan (pemberitahu
dan = Latihan (pemberitah | an) rahasia
membenar | = Cerita uan) rahasia| atau sebab
kan » Menjuhkannya dari atau sebab anjuran

pergaulan yang tidak baik anjuran tersebut
= Mengajarkannya tentang| tersebut

budi pekerti yang baik
Memuji anak yang
berbuat baik dan mencelz
anak yang berbuat jelek
Memberi pujian dan
hadiah

Memberi peringatan
sebagai hukuman yang
ringan

Menjelaskan rahasia dan
alasan anjuran untuk
berbuat baik

1

Dari uraian yang terdapat dalam tabel diatas, tampetode pembiasaan
dan pengenalan (pemberitahuan) rahasia-rahasiasebab-sebab pengajaran
sebagai metode yang sering digunakan dalam aspekdgean anak. Karena itu
jika penggolongan aspek tersebut dihilangkan makdode pendidikan anak

dapat dirumuskan sebagai berikut :



METODE PENDIDIKAN ANAK

1 Menghafal - peniruan

2 Memahami - penjelasan

3 Meneguhkan, meyakini dan membenarkan-pemberidrddél

4 Pembiasaan

5 Pengasuhan dan penyusuan oleh wanita yang kaataaga darn
halal sesuatu yang dikonsumsinya

6 Menjuhkannya dari pergaulan yang tidak baik

7 Mengajarkannya tentang budi pekerti yang baik

8 Memuji anak yang berbuat baik dan mencela ana§ parbuat
jelek

9 Memberi pujian dan hadiah

10 | Memberi peringatan sebagai hukuman yang ringan

11 | Menjelaskan rahasia dan alasan anjuran untitiaebaik

12 | Latihan

13

Cerita




BAB IV
KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI

(Analisis Teori Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget)

Menurut Al-Ghazali inti dari ayat Al-Qur'an dan Asmnah yang
dijadikannya dasar pendidikan anak menunjukkan hwha seorang anak
mempunyai fitrah kecenderungan ke arah baik daokb@leh karena itu, peran
pendidikan dalam hal ini orang tua dan guru sandgterlukan untuk
mengarahkannya pada perilaku baik. Al-Ghazali meargikan anak dengan
permata yang bersih dari ukiran dan bentukan y&ag emenerima segala sesuatu
yang diarahkan padany® Namun ini bukan berarti bahwa Al-Ghazali adalah
seorang behavioristik karena Al-Ghazali juga mengakdanya sifat-sifat
herediter pada diri anak. Hanya saja pengaruh ké@egditer ini sangat sedikit,
karena faktor pendidikan dan lingkungan merupakaktof yang paling kuat
mempengaruhi sifat anak’

Pengakuan terhadap dua faktor "luar® dan "dalanitu yiaerediter dan
lingkungan ini juga dimiliki oleh Piaget dalam teokognitifnya. Piaget
berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak bhkaga hasil kematangan
organisme, bukan pula hanya pengaruh lingkungaraink@n interaksi antara
keduany£®® Hanya saja Piaget lebih banyak menekankan padaatkegan
organisme daripada lingkungan. Lebih jauh Piaggtdrelapat bahwa anak tidak

dibentuk oleh lingkungan eksternal melainkarenciptakan sendiri struktur-
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struktur mentalnya secara spont&hini karena menurut Piaget lingkungan hanya
berfungsi sebagai lahan dimana organisme aktif smadgan hubungan
dengannya yang mempengaruhi dan membantunya daddakukan penyesuaian
diri.

Tentang tujuan pendidikan anak, Al-Ghazali berppatdahwa tujuan
pendidikan anak adalahpertama pengembangan potensi jasmani dan rohani
(mencakup segi afektif yaitu moral, sosial dan is@f serta kognitif) yang
merupakan sumber kebahagiaan dunikedug tagarrub ila Allah yang
merupakan sumber kebahagiaan akRAffatAdapun tujuan pendidikan anak
menurut Piaget dapat difahami melalui pendapateyahg pengertian belajar
yaitu proses organisasi dan adaptasi. Organisasalaghengelompokan perilaku
yang terpisah ke dalam sistem kognitif yang lelaihchr dan tertib. Sedangkan
adaptasi terbagi menjadi 2 yaitu asimilasi dan adaasi. Asimilasi adalah proses
pengintegrasian informasi baru ke struktur kogryihg sudah ada. Sedangkan
akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kog@meitdalam situasi yang
baru?®® Melalui proses asimilasi dan akomodasi anak akencapai ekuilibrium
(keseimbangan) yang membantu anak bergerak dartadzp pemikiran ke tahap
pemikiran selanjutnya. Jadi tujuan pendidikan amaknurut Piget adalah

tercapainya ekuilibrasi (keseimbangan) yang memgiudgsar penyesuaian diri

dan menjadi dasar bagi perkembangan kognitif.

21 illiam Crain, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikgébgyakarta:Pustaka Pelajar,
2007), him. 539.
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Dengan demikian, tujuan pendidikan anak menuruGA&zali dan Piaget
adalah untuk pengembangan potensi yang dimilikh @leak. Hanya saja Piaget
lebih menfokuskan diri pada pengembangan kogretibagkan Al-Ghazali lebih
mencakup keseluruhan. Sungguhpun Piaget hanya kushkin pada ranah
kognitif bukan berarti ia mengabaikan ranah afektiteperti moral dan
psikomotorik (jasmani). Hanya saja perkembangamhaafektif (moral-sosial)
dan psikomotorik ini mengikuti perkembangan aspagnitif. Hal tersebut karena
ranah kognitif dalam perspektif psikologi kognitiferupakan sumber sekaligus
pengendali ranah kejiwaan lainnya yaitu ranah dfé¢kisa) dan psikomotorik
(karsa)’®* Dari uraian diatas dapat difahami pula tentanglesspek pendidikan
anak menurut Piaget yaitu pendidikan kognitif, &fedan psikomotorik yang
dalam pandangan Al-Ghazali memakai istilah penddli&gliyah, akhlak, sosial
dan jasmani.

Mengenai materi pendidikan anak, Al-Ghazali meng&an agar ilmu
pengetahuan yang diajarkan pada anak sesuai deaigam perkembangan akal
fikirannya®®® Sebagaimana dijelaskan oleh Ali Al-Jumbulati, Ab&utuh At-
Tuwaanisi dalam pembahasan tentang sifat-sifat yemgs dimiliki guru yaitu
harus memperhatikan perbedaan-perbedaan indivaahadd dengan ungkapan,

Jelaslah bahwa pandangan Al-Ghazali itu mengandumdpauan agar

guru memahami benar tentang prinsip-prinsip perdredadividual anak

didiknya serta tahapan perkembangan akal-pikirarsgl@ingga dengan
pemahaman itu guru dapat mengajarkan ilmu pengatakesuai dengan

kemampuan mereka serta sejalan dengan tingkat kpo@amberpikir tiap
anak didikny&®®

284 Muhibbin Syahpp. cit, him. 83.
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Sebagai contoh anak yang berusia delapan tahurakmyal tidak diberi materi
pelajaran yang membutuhkan penalaran hipotesis pgaukiran abstrak karena
anak pada usia ini belum mampu melakukan hal tets&gitu pula bagi anak
yang berusia 4 tahun hendaknya orang tua memilitenmakhlak yang bisa
langsung dipraktekan melalui peniruan (sepertifigdsi sehari-hari) seperti makan
dengan tangan kanan, membaca doa sebelum makéairdaabagainya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget bahwa kenamiperfikir anak
berkembang dari yang paling sederhana hingga mekgatampuan-kemampuan
yang lebih maju dan rumi®’ Dengan demikian materi pendidikan anak juga
harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuatiikirbeyang
pencapaiannya melalui asimilasi dan akomodasi umbekcapai ekuilibrium.
Oleh karena itu, materi pendidikan yang diberikarendaknya yang
memungkinkan anak untuk melakukan asimilasi danmakiasi. Penyesuaian
materi dengan tahapan perkembangan anak dapatikhlaldengan menyediakan
bahan pelajaran yang terdiri dari obyek-obyek ybagar yang bisa dilihat dan
disentuh pada anak tahap sensorimotor. Adapun gaala praoperasional yang
bersifat egosentris dapat digunakan bahan bacaagadetema ‘rumah saya’,
'keluarga saya' dan lain sebagainya. Sedangkark @amak operasional konkrit
dapat digunakan benda-benda atau peristiwa yarkyik&arena ia belum mampu
berpikir abstrak.

Al-Ghazali memandang penting untuk memperhatikantodee yang

digunakan oleh orang tua atau guru dalam mendidiék-mnak agar dapat

%87 C. George Boercap. cit, him. 301.



mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hallrGhazali tidak hanya

menetapkan satu metode saja, namun banyak metadendmilah-milahnya.

Selain itu Al-Ghazali juga sangat memperhatikarapaim perkembangan akal-
pikiran anak didiknya dan menghimbau agar pendigiEmahami tahapan-
tahapan tersebut.

Adapun metode pendidikan anak menurut Al-Ghazani@ranya adalah
menghafal. Menghafal merupakan salah satu metodeligikan anak yang
digunakan Al-Ghazali dalam aspek atau bidang keamaMenurut Al-Ghazali
aspek keimanan merupakan aspek yang perlu didadnulp&da anak kecil pada
awal pertumbuhannya dengan menggunakan hafalantisegeghafalAsma’ Al-
Husna sifat-sifat Allah dan nama para Rasul. Pengguma@inde ini pada anak-
anak dinilai berhasil oleh Al-Ghazali karena mergikak memerlukan dalfi®®
Al-Ghazali secara eksplisit memang tidak menyebutkada anak umur berapa
seharusnya metode digunakan ini. Namun ketika niertkan metode ini Al-
Ghazali juga mengikut-sertakan metode yang laituyaemahami, meneguhkan,
meyakini dan membenaak.

Al-Ghazali berkata :

A Bl ANy M) A el 2 i) St

Maka cara awal yang bisa digunakan adalah menghd&famudian
memahami kemudian beri'tigad, meyakini dan memlbkamar

Dalam pernyataannya tersebut Al-Ghazali menggundiaa tsumma

sebagai penghubung antara metode menghafal, memat@mmeneguhkan.

288 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 93.
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Tsummadalam ilmu nahwu termasuk salah satu htattiaf yang menunjukkan
arti berurutan dan berselang waktu (yaitu lambathéda dengan hurtéthaf
wawu yang menunjukkan arti bersama&hini berarti penggunaan tiga metode
tersebut tidaklah bersamaan tapi bertahap (bergselaaktu) yaitu ketika
kemampuan berfikir anak telah meningkat barulahk asiberi pengertian dan
disuruh memahami kemudian diberi dalil-dalil atarguamentasi yang akan
menghasilkan keteguhan, keyakinan dan pembenarah.int berarti bahwa
metode menghafal merupakan metode pertama yang diggr@pkan pada anak-
anak. Fathiyah Hasan Sulaiman menyebut metodeengah peniruaff* Al-
Ghazali sendiri mengistilahkan anak kecil di anaitpmbuhannya dengan istilah
Ath Thiflu yaitu periode anak sebeluit-Tamyiz sedangkan periode sebelum
Ath-Thiflu adalahAl-Janin®®* Jika usiatamyizdiperkirakan sekitar berkisar umur
7 tahun makaAth-Thiflu adalah periode sebelum itu. Berarti metode meiadhaf
merupakan metode yang dianjurkan oleh Al-Ghazalkidigunakan pada anak
sebelum usianya tujuh tahun walaupun tidak menkgrpungkinan metode ini
tetap digunakan pada usia tujuh tahun keatas.

Dalam teori tahap-tahap perkembangan kognitif Jeaget, anak sebelum
usia 7 tahun merupakan anak yang berada dalam pheperasion&® Dalam
tahap ini anak mulai memiliki kapasitas kognitifrinayang disebutmental

representation (gambaran mental). Representasi mental merupakagiarba

29 Mushthafa Al-GhulayainiJami' Ad-Durus Al-'ArabiyyakBairut:Dar Al-Kutub Al-
'‘Alamiyah, 2003), him. 185.
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292 7ainuddin dkkop. cit, him. 69.

293 John W. Santrock, Life Span Development Perkendamgasa Hidupop. cit, him.
228.



penting dari skema kognitif yang memungkinkan aoefikir dan menyimpulkan
eksistensi sebuah benda atau kejadian tertentwpatabenda atau kejadian itu
berada diluar pandangan, pendengaran atau jangkanigan. Kapasitas kognitif
baru ini selain memunculkan penguasaan atsigct permanencguga dapat
mengembangkandefarred-imitation (peniruan yang tertunda vyaitu kapasitas
meniru perilaku orang lain (khususnya orang tuagiam) yang pernah ia lihat?
Jadi penggunaan metode menghafal erat hubunganeygam munculnya
kapasitas mental representatiofgambaran mental) yang dalam hal ini peniruan
dalam hal ucapan.

Pengembangan defarred-imitation ini pula yang menyebabkan
penggunaan metode ketauladanan, pembiasaan, pbagasuak oleh perempuan
yang kuat agamanya dan pencegahan anak dari pemggahg tidak baik,
menjadi efektif. Karena anak pada usia ini lebimyla& meniru perilaku orang
lain yang ia lihat.. Maka orang tua, guru dan peod penting untuk memberi
tauladan yang baik dalam perilaku dan ucapan (moBEdik perilaku yang
bersifat indifidual maupun yang berhubungan dersgesnal.

Anak tidak hanya melihat dan meniru perilaku ordéug, pengasuh dan
gurunya tetapi juga teman-teman dalam kelompok diermya. Karena anak pada
tahap ini (tepatnya setelah 3 tahun) mulai memitinat untuk terlibat dalam
kegiatan bermain bersama anak-anak lain dengaragieaggota kelompok yang
saling berinteraksi™®> Dengan demikian membiarkan anak berada dalam

pergaulan (teman bermain) yang tidak baik berarémimerikan peluang

294 Muhibbin Syahpp. cit, him. 70.
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munculnya perilaku yang tidak baik pula dari anAkapun pembiasaan dapat
merupakan hasil peniruan terhadap diri sendiril@etpeniruan terhadap orang
lain ataupun hasil peniruan orang lain yang beg#alang. Seperti ketika orang
tua selalu membiasakan membaesmalahketika hendak makan bersama anak-
anaknya, maka anak akan menirukan perilaku terdebkitketika makan bersama
orang tuanya maupun tidak.

Dengan demikian penggunaan metode menghafal (gerdasar-dasar
agama yang termasuk di dalamnya tentang keimaketaladanan, pembiasaan,
pengasuhan anak oleh perempuan yang kuat agamanyzedcegahan anak dari
pergaulan yang tidak baik yang semuanya berhubueg@ndengan pendidikan
ahlak, sosial dan jasmani adalah sesuai dengap far&embangan anak pada
usia sebelum 7 tahun karena tahap ini menurut Piagerupakan tahap
praoperasional (2-7 tahun) yaitu anak telah memnkipasitas kognitif baru yang
disebut mental representatiorfjgambaran mental) yang dapat mengembangkan
defarred-imitation?®® Namun penerapan masing-masing metode tersebtriysifa
tidaklah kaku. Dalam arti masih dapat digunakanapaak yang berada dalam
tahap setelah praoperasional karena sesuai dengahegmt Baldwin bahwa
peniruan ada dua macam yaitu :

= Non-deliberate imitationyaitu penyadaran akan tindak peniruan itu
sedikit sekali, sehingga anak seakan tanpa sengajéru gerakan,

sikap, atau tingkah laku orang dewasa.

2% Muhibbin Syahpp. cit.



= Deliberate imitation yaitu peniruan dilaksanakan dengan kesadaran,
jadi ada penyadaran yang tinggi bahwa dia berbusinn dan
berbuat seperti yang lain, hal ini misalnya terjaditika anak
bermain peranan sosiai’

Adapun karakteristik lain dari tahap praoperasianakdalah pemikiran
egosentrisme pada an@k. Egosentrisme ialah suatu ketidakmampuan untuk
membedakan antara perspektif seseorang dengarekigrgpang lain atau belum
bisa memahami pandangan-pandangan orang lain yasrgeda dengan
pandangannya sendf® Anak yang memiliki egosentrisme cenderung
memikirkan dirinya sendiri dan mengabaikan pendapatg lain. Oleh karena itu
dalam mendidik moral anak Al-Ghazali juga menggamakmetode latihan.
Seperti jika anak mempunyai sifat pelit (dalamihala mengikuti hawa nafsunya
atau egonya) maka orang tua atau guru harus medai#tk tersebut untuk
dermawan pada orang lain dengan memberikan sesmdtknya3® Jadi
penekanan metode pendidikan anak pada periodedalata pelaksanaan atau
aplikasi praktis (psikomotoriknya).

Adapun metode pemahaman dan pengajaran (sepertalmaem tentang
materi keimanan, memberi pemahaman antara pentakg baik dan yang buruk)

merupakan metode yang dapat diterapkan pada aniék k@ak telah mencapai

27Elfi Yuliani Rochmakh op. cit.,him. 44-46.

2% Menurut Piaget gejala egosentrisme disebabkanméadih terbatasnyeonservation
yaitu operasi kognitif yang berhubungan dengan faman anak terhadap aspek dan dimensi
kuantitatif materi lingkungan yang ia respon. (Malsin Syahpp. cit, him. 71.)
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usiatamyizatau yang disebut oleh Piaget dengan tahap opeehdionkrit (usia

7-11 tahunf® Karena pada usia ini menurut Al-Ghazali anak sudabat

membedakan sesuatu yang baik dan yang buruk jlajadapat memahami ilmu
dlaruri.®®? Sedangkan menurut Piaget pada tahap ini anak fafgikbersifat

egosentrisme yaitu anak sudah memiliki kemampuamgkaordinasikan

pandangan-pandangan orang lain dengan pandangasenairi’®> Dengan

kemampuan ini pula maka pendidikan akhlak juga higaksanakan melalui
metode cerita. Karena dalam metode ini orang yaegcebta berusaha
menjelaskan dan menanamkan pesan-pesan moral gesepat dalam cerita
tersebut. Sehingga anak akan tergugah hatinya amdléksanakannya.

Selain itu, ia juga memiliki kemampuan untuk bempilelasional yaitu
kemampuan untuk menimbang lebih dari satu kejagéara bersamaan karena
ia membutuhkan perbandingan dari dua benda ata*¥hlika kita tarik pada
pendidikan moral maka anak pada usia ini telah tdapempertimbangkan
perilaku yang lebih baik dari serangkaian perilakang hendak ia kerjakan.
Kemampuan ini merupakan hasil dari pengembangaraktaistik tahap
praoperasional yaitu anak sering menanyakan sesyatg menandakan
munculnya minat penalaran. Namun yang perlu dipigsdra kemampuan berpikir
anak pada usia ini berkaitan dengan peristiwa{pgeasyang konkrit. Karena itu
jilka orang tua atau guru melarang anak dari parilakruk maka hendaknya

menggunakan larangan yang konkrit pula sepertiktideenggunakan kalimat

301 Muhibbin Syahpp. cit, him. 72.
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"Jangan nakal" tetapi langsung “jangan memukul t®@manisalnya. Jadi
penekanan metode pendidikan anak pada perioddafalapelaksanaan (aplikasi
praktis) yang berpijak pada sebuah pemahaman.

Setelah menggunakan metode hafalan dan pemahaméa deapat
digunakan metode pemberian argumentasi (dalilldésihtang kaidah-kaidah
keimanan. Ini berfungsi sebagai pembuktian sehinggan menghasilkan
keteguhan, keyakinan dan pembenaran. Begitu puEmdaendidikan moral,
sosial dan jasmani maka dapat digunakan metode gr@anhpenjelasan tentang
rahasia ketentuan-ketentuan syara' atau ajaranl,nsmsial dan jasmani yang
telah dibiasakan (metode berfikir). Metode ini dodigunakan pada anak tingkat
Al-'Aqgil, karena menurut Al-Ghazali anak pada tingkat dthapan ini akal
fikirannya telah berkembang secara maksiiffalAl-Ghazali merumuskannya
dengan usigaariba al-bulugh(mendekati usidaligh) yaitu berkisar pada usia 12
tahun karena yang dipakai Al-Ghazali sebagai aad@ah usidaligh pada anak
laki-laki. Hal ini dapat difahami dari pernyataaatfiiyah Hasan Sulaiman yaitu
"Al-Ghazali memang tidak berbicara tentang apafapagenai pengajaran untuk
anak wanita. Seluruh perhatiannya ia tumpahkan padgajaran untuk anak laki-
laki".>%°

Anak pada usia ini menurut Piaget berada pada tiirapal operasional
(usia 11-15 tahun) dengan karakteristik memiligmampuan kognitif berupa
kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasitas won@sigEn prinsip-prinsip

abstrak. Kapasitas menggunakan hipotesis merup&emampuan berpikir

305 Zainuddin dkkop. cit, him. 69.
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mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahalaimdsagan menggunakan
anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan igangsport’’ Kapasitas
menggunakan hipotesis dapat digunakan dalam menaahaateri keimanan.
Seperti adanya alam ini merupakan bukti adanya MuKarena alam ini ada
setelah tidak ada. Sesuatu yang ada setelah tilza#likategorikan sebagai barang
baru yang berarti ada yang membuatnya baru yaitahAPembuktiannya bisa
dilakukan melalui ayat atau hadis yang menunjukikahitu. Adapun kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak dapat digunal@dam memahami materi
akhlak, sosial serta jasmani. Misalnya tentang dmeatn bersedekah dapat
dijelaskan bahwa kenikmatan harta di dunia ini al@putus dengan kematian.
Karena ketika mati manusia tidak membawa hartamya membawa amal
kebaikannya. Sedekah merupakan tabungan amal yeminkatannya tetap dapat
dirasakan meski telah datang kematian.

Metode pendidikan akhlak yang dirumuskan Al-Ghapalia tingkaal-
‘agil atau gaariba al-bulughini juga sesuai dengan tahap perkembangan moral
menurut Piaget, karena anak pada usia ini beraldand@hap otonomi moral,
realisme dan resiprositas (usia 11 tahun keatas(ase karakteristik memiliki
kemampuan untuk mempertimbangkan tujuan-tujuan laieri moral serta
menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatdisitsgang dapat berubah.
Tentu saja kemampuan ini berkaitan dengan kemamkogunitif yang dimiliki
anak pada tahap formal operasional. Anak yang kgruamakal fikirannya telah

berkembang dengan maksimal sehingga dapat bedibstrak akan mampu

397 Muhibbin Syahpp. cit, him. 73-74.



mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral daamahami kemungkinan
perubahan aturan moral. Jadi tidak sekedar menarsaplada akibat-akibat
perbuatan.

Metode lain yang dapat digunakan dalam pendidikkhla adalah
memuji anak yang berbuat baik dan mencela anak parfguat jelek di depan
anak yang hendak dididik, memberi pujian dan hadietika ia melakukan
kebaikan dan memberi peringatan ketika berbuak.jdkenerapan metode ini
menurut Al-Ghazali agar anak merasa diperlakukamgale kasih sayang dan
dihargai sehingga ia akan cenderung mencintai kebaiserta anak tidak
menganggap remeh celaan dan perbuatan buruk yamyragnjadikan hatinya
tidak bisa dinasehati dengan perkataan. Selainumwmnya anak menyukai
pujian dan hadiah ketika ia melakukan kebaikan td&nt pada hukuman orang
dewasa ketika melakukan kejelekan. Hal ini seseagdn tahap perkembangan
moral menurut Piaget pada usia 4-7 tahun yaituptaiealisme moral dengan
karakteristik memusatkan pada akibat-akibat pedmjatturan-aturan tak berubah
dan hukuman atas pelanggaran bersifat otomatis.

Agar lebih jelas berikut ini dijelaskan dalam bdntabel :



dalil-dalil)

No | Tingkat/usia Metode Tahap Karakteristik
anak Pendidikan Perkembangan
Menurut Al- Anak Kognitif
Ghazali Menurut Al-
Ghazali
1 | Ath-Thiflu =Hafalan Praoperasional | = Memiliki kapasitas
(sebelum 7 =Ketauladanan| (usia 2-7 tahun)| kognitif mental
tahun) =*Pembiasaan representatioryang
»Pengasuhan mengembangkan
oleh defarred imitation
perempuan yang
yang kuat memungkinkan
agamanya anak meniru
=Menjauhkan perilaku orang lain
dari pergaulan = Egosentrisme
yang tidak
baik
= atihan
2 | At-Tamyiz »Pemahaman | Operasional = Tidak egosentrisme
(usia 7 tahun | (baik konkret (usia 71 yang
hingga mencakup 11 tahun) memungkinkan
sebelum materi anak dapat
mendekati keimanan memahami
baligh) maupun pandangan orang
akhlak, sosia lain
dan jasmani = Berpikir relasional
= Pengajaran = Pengembangan
= Cerita minat penalaran
3 | Al-'Aqil yaitu | =Metode Formal = Kapasitas berpikif
mendekati usia berfikir operasional hipotesis
baligh (12 (pemberian (usia 11 keatas) = Kapasitas berfikir
tahun keatas) | penjelasan abstrak
tentang
rahasia
ketentuan
syara’, ajaran
moral, sosial
dan jasmani
serta
pemberian




No | Tingkat/usia Metode Tahap Karakteristik
anak Pendidikan Perkembangan
Menurut Al- Akhlak Moral
Ghazali Menurut Al-
Ghazali
1 Sebelum |= Mencela anak| Realisme Moral| = Memusatkan pada
mendekati usia yang berbuat | (praoperasional akibat-akibat
baligh (Ath- buruk dan usia 4-7 tahun)| perbuatan
Thiflu — At- memuji anak Hukuman atas
Tamyiz yang berbuat pelanggaran
baik didepan bersifat otomatis
anak yang Aturan-aturan tak
hendak berubah.
dididik
» Memberi
hadiah dan
pujian jika dia
berbuat baik
= Memberi
peringatan
jika berbuat
buruk
2 Mendekati |= Metode Otonomi Moral,| = Mempertimbangkan
usiabaligh berfikir Realisme dan tujuan-tujuan
(Al-'Aqil) (penjelasan Resiprositas perilaku moral
tentang (Formal Menyadari bahwa
rahasia atau | Operasional usia aturan moral adalah

alasan ajaran
moral)

11 tahun keatas

kesepakatan tradis
yang dapat berubal

Dengan demikian maka periodisasi perkembangan anmekurut Al-

Ghazali memiliki kesesuaian dengan tahap-tahap epgrkngan Jean Piaget

walaupun tidak keseluruhan karena terdapat 2 pessdyang tidak dapat

dianalisis karena Piaget tidak membahasnya dalarmya yaitual-janin danal-

auliya, al-anbiya. TentangAl-Thifl (usia 0-7 tahun) yaitu tingkat anak-anak

dengan memperbanyak latihan dan pembiasaan sehingggetahui baik atau

buruk. Karena anak pada tahap ini menurut Piadgeh tmempunyai kapasitas



kognitif mental representatioryang dapat mengembangkdefarred imitation
sehingga menimbulkan perilaku meniru yang selagautaapat membentuk
kebiasaan. Mengenai latihan sebagaimana yangdg&hskan, karena anak pada
tahap ini bersifat egosentrisme sehingga memerlukemtode latihan dalam
pendidikan. Latihan juga baik diterapkan pada apalkg berada pada tahap
sensorimotor karena anak pada tahap ini perlu umbekatin fungsi organ
tubuhnya.

Tingkat selanjutnya adalaft-Tamyizyaitu mulai usia 7 tahun, menurut
Al-Ghazali pada tingkat ini anak telah dapat menalkad sesuatu yang baik dan
yang buruk karena akal pikirannya telah berkembaegemikian rupa®
Sehingga metode pendidikan yang dapat diterapkataladnelaui pengajaran,
penjelasan antara perilaku baik dan buruk danacdni dimungkinkan karena
menurut Piaget anak pada usia ini berada pada @herpsional konkret dengan
karakteristik berkurangnya egosentrisme sehingganidai dapat memahami
pendapat orang lain. Selain itu dapat mengkategorpenilaian atas rangkaian
perilaku karena munculnya kemampuan berfikir relaasi. Adapun akhir periode
ini adalah saat anak berada pada tingkaaqil yaitu kurang lebih berusia 12
tahun

Al-'Agil merupakan tahap anak yang akal fikirannya telalpatda
berkembang secara maksimal yaitu ussigh atau mendekati baligh (kurang
lebih usia 12 tahun) karena dalam kesempatan |&Gh&zali pernah berkata

"dan anak itu dibahagiakan dengan kesempurnaan &k#ka baligh' Piaget

308 Zainuddin dkkop. cit, him. 69.



menamakan tahap ini dengan formal operasional plteliun) yaitu tahap ketika
kemampuan kognitif anak telah berkembang dengaat mehingga memiliki
kemampuan untuk menggunakan hipotesis dan kemambpadikir abstrak.
Adapun usia diatas 15 tahun, perkembangan kogyatimenurut Piaget sama

dengan tahap formal operasional.



BABV

PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Anak Dalam Per spektif Al-Ghazali
1. Dasar-dasar Pendidikan Anak
Dalam merumuskan pemikiran pendidikannya tentangk amentu Al-
Ghazali sebagai cendekiawan muslim berpijak pad®uxlan dan As-Sunnah
sebagai dasar pendidikannya. Adapun dasar-dasdidgem anak adalah :
a. Dasar Al-Qur'an
bl &l Gl 5505l 2T G335 06 K60 Kbl 158 0 Ll gl
) baph G Oslaigy valel Tl Gy ¥ 3102
Artinya "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aldainanusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, y&agas yang tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkayaepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintalk&i

a. Dasar As-Sunnah

) Al a6 Al s Ly 5k e AT St 1K
310, ]
(ploes s i

Artinya "Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya, orang tualayayang
menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Mdjusi

Dengan demikian, menurut Al-Ghazali bahwa seoramgk mempunyai
fitrah kecenderungan ke arah baik dan buruk. Oklerda itu peran pendidikan
dalam hal ini orang tua dan guru sangat diperlukatank mengarahkannya pada

perilaku baik. Selain itu dapat diketahui bahwartstidak hanya mengakui faktor

309 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit, him. 951.
310 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 71.



hereditas sebagai faktor yang mempengaruhi perkegabatetapi juga faktor
lingkungan.
2. Tujuan Pendidikan Anak
Tujuan pendidikan anak menurut Al-Ghazali yang gliéinrumuskan
dalam penelitian ini diambil dari dua pernyataanggdu pertama bahwa buah
iimu adalah kedekatan dengan Tuhan dan Yaumya, bahwa jika seorang anak
dibiasakan atas kebaikan maka ia akan tumbuh dekerbbang atas kebaikan
tersebut dan ia akan bahagia dunia dan akhiratg@edemikian, maka tujuan
pendidikan anak adalah :
a. Kebahagiaan dunia melalui pengembangan potensiajasaan rohani
(pengembangkan segi afektif yaitu moral, sosialgfantual)
b. Kebahagiaan akhirat yang bermuara pada kedekaten/dmah3'*
3. Periodisasi Perkembangan Anak
Menurut Zainuddin dkk, periodisasi perkembangamakamenurut Al-
Ghazali adalah :
a. Al-Janin yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungatanya
kehidupan setelah diberi roh oleh Allah.
b. Ath-Thifl, yaitu tingkat anak-anak dengan memperbanyak aatidan
kebiasaan sehingga mengetahui baik atau pun buruk.
c. At-Tamyiz yaitu tingkat anak yang telah dapat membedakanase yang
baik dan yang buruk, bahkan akal pikirannya telafrkémbang

sedemikian rupa sehingga telah dapat memahamidlaruri.

31 bid., him. 70.



d. Al-'Aqil, yaitu tingkat manusia yang telah berakal sempibaizkan akal
pikirannya telah berkembang secara maksimal sehitgigh menguasai
ilmu dlaruri.
e. Al-Auliya’ dan Al-Anbiya; yaitu tingkat tertinggi pada perkembangan
manusia. Bagi para Nabi telah mendapatkan ilmu d@ahan melalui
Malaikat yaitu ilmu wahyu. Dan bagi para wali telatendapatkan ilmu
ilham atau ilmuladuni yang tidak tahu bagaimana dan darimana ilmu itu
didapatkannya*?
4. Aspek-aspek Pendidikan Anak

Konsep pendidikan anak dalam pandangan Al-Ghatidik hanya
terbatas pada pendidikan akhlak sebagaimana dimélayak orang. Melainkan
juga mencakup pendidikan keimanan, sosial, jasamiagliah.

a. Pendidikan keimanan

Al-Ghazali memprioritaskan aspek keimanan terutaewtang
ketauhidan pada anak kecil agar meresap dalam yavartrah tauhid
yang telah ada dalam jiwanya membuat keimanan bgrseudah ia
terima. Namun keimanan yang diajarkan pada memaia tidak serumit
yang diajarkan pada orang dewasa. Hanya dibutupkaekanan dalam
segi pengucapan yang secara bertahap akan sand@appaahaman dan

peneguhan tentang apa yang diucapkannya tersebut.

312 zainuddin dkkop. cit, him. 96.



Al-Ghazali berkata :

313‘aif:.< GI;S: 9<):.‘,S Zﬁ ;Gx:n AR '/:"SD'; U\/):-}y ;3 13.&/ ﬂj.:o ;,S
Ketahuilah bahwa apa yang kami sebutkan tentang&ean hendaknya

didahulukan pada anak kecil pada awal pertumbuharayar dihafalkan,
selanjutnya pengertiannya akan diketahui sedilemdsedikit.

Menurut Al-Ghazali pendidikan keimanan bersumbari Asy-
Syahadatainiyaitu syahadat tauhiddansyahadat RasulSyahadat tauhid
berisi pengenalan terhadap Allah, sifat-sifat déal-Nya serta penyucian
Allah dari selain-Nya. Sedangkayahadat Rasuberisi pengenalan pada
Nabi Muhammad, sifat-sifat dan segala sesuatu yareyitakan olehnya.
Penanaman keimanan sejak usia dini ini bertujuaar dgpat meresap
dalam jiwa anak sehingga keimanannya tidak mudaloyahkan.

Menurut Elizabeth B. Hurlock anak-anak yang berpdda masa
awal memiliki minat terhadap agama. Konsep merekaganai agama
adalah realistis, dalam arti anak menafsirkan @pg ylidengar dan dilihat
sesuai dengan apa yang sudah diketahui. Misalnggi, dénak Tuhan
adalah seseorang yang pakaiannya berbeda dengararpakang-orang
yang ia kenal dan berambut putih panjang dan jenggong panjang.
Karena anak-anak pada masa ini bersifat egosantaia minat mereka

terhadap agama pun egosentris. Doa misalnya, bagtkan merupakan

313 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 93.



salah satu cara untuk mencapai kehendak. Perkemarbaagama pada
masa ini disebut dengan tahap dong&fig.
b. Pendidikan Akhlak

Sebagai tokoh moralis, tidaklah diragukan lagiGklazali menekankan
pentingnya periode anak-anak dalam pendidikan E&khiserta
membiasakan mereka pada tingkah laku yang baiken@atingkah laku
yang baik jika ditanamkan sejak kecil akan menjagiribadiannya pada
masa-masa selanjutnya.

Al-Ghazali berkata :
o Bnany Lol Wy Tadlay ¥y aulai (4 Glan ¥ o Yo U (i
Jexy Vg ) U5 AR ) Vs o o S o Vs e e il Y

10 LR (B U3 (8 oae Ly 404

Seyogyanya orang tua membiasakan anak untuk tiéakdiath pada yang
bukan tempatnya, tidak beringus, tidak menguakp@amenutup mulut)
dihadapan orang lain, tidak membelakangi orang laidak meletakkan
kaki yang satu atas kaki yang lain, tidak meletakkaglapak tangannya
dibawah dagunya, tidak menyandarkan kepalanya dengandaknya
karena semua itmerupakan tanda kemalasan

Tidak hanya Al-Ghazali yang menekankan pada péaiid
akhlak, umumnya para tokoh Pendidikan Islam menémpa

pembentukan akhlak sebagai tujuan Pendidikan I3t&mahkan Fazlur

Rahman mengatakan bahwa inti ajaran Islam sebagaiteadapat dalam

314 Elizabeth B. Hurlockop. cit, him. 127.

315 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Din, op. cit., him. 70.

%1% Diantara tokoh tersebut adalah Al-Syaibani, Al-ddyi, Asma Hasan Fahmi dan Munir
Mursi. Lihat Ahmad Tafsirllmu Pendidikan Dalam Perspektif IslgfBandung:Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 49.



Al-Qur'an adalah akhlak yang bertumpu keimanan #apslah fablum
minallah) dan keadilan sosiahéblum minanngs®*’
c. PendidikanAgliyah
Menurut Al-Ghazali, pendidikatagliyah dapat diterapkan pada seorang
anak ketika ia mencapai usamyizyaitu sekitar tujuh tahun. Karena akal
fikirannya pada usia ini telah berkembang sedemikigpa sehingga ia
mampu membedakan antara sesuatu yang mungkin dag tdak
mungkin.
Al-Ghazali berkata :
AR a5 el b AN ) Z RS D s
MR VS I P P e | I PR S L WG [ P
a8 KL 5K
Akal adalah ilmu pengetahuan yang tumbuh pada arssk tamyiz, yaitu
dapat membedakan kemungkinan hal yang mungkin elandtahilan hal
yang mustahil, seperti mengetahui dua lebih bardexk satu dan orang
tidak ada pada dua tempat dalam waktu yang sama.
d. Pendidikan Sosial
Pendidikan sosial anak yang dikehendaki oleh AlZaha
berhubungan erat dengan pendidikan akhlak yangubertyan dengan
lingkungan sosial. Meliputi kesopanan dalam berdaaik dalam hal
ucapan, sikap dan perilaku. Anak adalah bagian masyarakat yang
kelak akan hidup bermasyarakat pula. Jika pendidié@sial diterapkan

padanya sejak masih kecil maka akan mempermuday&anmtuk

bersosialisasi dengan lingkungannya.

317 Abuddin NataManajemen Pendidikafiakarta:Prenada Media, 2003), him. 215-216.
318 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 85.



Dalam hal ini Al-Ghazali berkata :
o2 K Vo i) iy s Jal) 35 Wia 9) K5 Y o Sl
19 20 5 S e
Dan hendaklah membiasakan anak untuk tidak berhiéacuali berupa
jawaban dan sesuai dengan pertanyaannya, juga k@dah anak untuk

mendengarkan dengan baik ketika orang lain yanghleba berbicara
padanya.

Lebih jauh lagi pendidikan sosial anak ini diarahk pada
pembentukan kepedulian kemanusiaan yaitu sebuap pé&mbelaan dan
kasih sayang terhadap sesama manusia. Hal ini tb@arkan dengan
jelas dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah yaitu bahwaem@asg akan
memperoleh kesalehan jika ia memberikan kepadagdan apa yang
paling baik bagi dirinya. Dan Tuhan akan menjadigleng seseorang
jika ia menjadi penolong sesamarifa.

b. Pendidikan Jasmani

Selain aspek keimanan, akhldkgliyah dan sosial, Al-Ghazali
juga mempunyai perhatian yang besar terhadap jasamak. Menurut Al-
Ghazali masa awal pertumbuhan anak merupakan nrasaa anak perlu
untuk melatih fungsi organ tubuhnya, memperkuat dam tulang serta
menjaga kesehatan dan kebugaran badannya. Habuer&erfungsi
sebagai penunjang proses pendidikannya. Karena AkGhazali
menganjurkan orang tua untuk membiasakan anakdberalga diwaktu

pagi sehingga ia tidak terbiasa dengan rasa malas.

%19 1bid., him. 71.
320 Abdul Munir Mulkhan,Nalar Spiritual Pendidikar{Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2002), him. 2.



Pendidikan jasmani ini merupakan salah satu kurikul
pendidikan Islam. Karena tujuan pendidikan menuislam adalah
terwujudnya muslim yangkaffah yaitu muslim yang jasmaninya sehat
serta kuat, akalnya cerdas serta pandai dan halipgauhi iman kepada
Allah. Ketiga aspek tersebut perkembangannya haeggslan seimbang.
Pendidikan jasmani ini juga telah sering dipraktegkkoleh Nabi
Muhammad pada masa Madinah dengan memasukkan rkesefatan
dan kekuatan jasmani dalam kurikulum pendidikann$abagaimana
anjuran agar makan dan minum secara sederhanaiddnberlebihan.
Dalam hadisnya Nabi Muhammad bersabda "Kami tidakan kecuali
lapar dan kami makan tidak terlalu kenyaffg".

5. Materi Pendidikan Anak
a. Materi Pendidikan Keimanan

Menurut Al-Ghazali keimanan bersumber dasy-Syahadataini
dengan demikian, maka materi keimanan untuk andkputieketauhidan
yang mencakup diantaranya pengenalan pada All&@t;s#iat Allah dan
lain sebagainya, kerasulan yang mencakup tentamgepealan pada Rasul,
nama-nama Rasul Allah, sifat-sifatnya dan segalsuase yang
disampaikannya (meliputi Al-Qur'an dan Hadis) sédrwdah dan ketaatan
sebagai wujud keimanan.

Adapun pemberian materi tentang ketauhidan patzk-anak

salah satunya karena ketauhidan itu adalah sesngiad fitrah mereka.

321 Ahmad Tafsir op. cit, him. 58-71.



Fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengendi Alerupakan salah
satu kelebihan yang dimiliki oleh manusia. Fitrajama ini merupakan
disposisi (kemampuan dasar) yang mengandung kermamgkatau
berpeluang untuk berkembang. Perkembangan beragzada anak
tentunya sangat tergantung pada proses pendidéanditerimanyd>?
b. Materi pendidikan Akhlak

Menurut Al-Ghazali materi pendidikan akhlak yandin@penting
diajarkan pada anak adalah tentang tata cara n{akeatiputi kesopanan
dan kesederhanaan), tata cara berpakaian, berldeardberkomunikasi
dengan orang lain, duduk, berludah. Selain itu ipgnjuga untuk
mengajarkan anak agar memiliki sifat rendah h#fahidan sabar serta
menjauhi perbuatan yang melanggar syari‘at.

c. Materi Pendidikan Sosial

Menurut Al-Ghazali sejak kecil anak perlu diajarkagar dapat
menghormati dan patuh kepada kedua orang tua dangodewasa
lainnya. Ini menjadi modal bagi dia agar nantinyanudah membawa diri
dalam lingkungan orang-orang dewasa yang mempurg@ayak aturan
moral. Selain sikap menghormati, rendah hati dakgb@an yang lembut
juga perlu diajarkan karena lingkungan sosial yamgakan terlibat
didalamnya tidak hanya lingkungan orang dewasajtai teman sebaya

atau bahkan yang lebih muda darinya. Al-Ghazak jognganjurkan agar

322 Baharuddin, MulyonoBuku Diktat Psikologi AgaméMalang:UIN Malang, 2007), him.
33.



anak didik mempunyai sifat dermawan yang akan meenge tali
persaudaraan antar sesama.

Tentang sifat dermawan Mushtofa Al-Ghulayaini merkdn
bahwa tidak ada kebaikan dalam kekuatan jika tidagnghasilkan
keberanian karena pemiliknya adakalanya pengeautlahkan beringas.
Sebagaimana tidak ada kebaikan dalam sebuah hkaatiglak ada
kedermawanan didalamnya, karena pemiliknya adayjaldakir atau
bahkan penghambur harfa.

Materi Pendidikan Jasmani

Untuk memelihara kesehatan jasmani anak maka Ak&ha
menganjurkan agar anak dilatih untuk tidak berldbilihan ketika
makan, rajin berolah raga, menjaga pola tidur, agajkebersihan dan
tidak terlalu membebani pikiran anak dengan bamel&jaran yang akan
melelahkan otaknya. Hendaknya orang tua atau geralrari kesempatan
yang luas bagi anak untuk bermain. Dengan bermaak anempunyai

kesempatan untuk mengembangkan kreatifitasnya.

6. Metode pendidikan anak

a.

Metode pendidikan keimanan

Adapun metode yang dapat digunakan untuk mengajddimanan pada
anak adalah hafalan kemudian pemahaman dan selgjwdalah
pemberian dalil-dalil atau argumentasi yang akan nghasilkan

keteguhan, keyakinan dan pembenaran.

33 Mushtofa Al-Ghulayainijldzatu An-Nasyiif(Pekalongan:Maktabah Raja Murah, tt),

him. 117.



b. Metode Pendidikan Akhlak

Al-Ghazali menetapkan banyak metode pendidikariaakbintuk anak

yaitu :
1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cerita tentang kisah orang-orang yang shaleh

Memilih pengasuh dan wanita yang menyusui yang kgama dan
menjaga kehalalan barang yang dikonsumsi

Pembiasaan

Latihan

Menjuhkannya dari pergaulan yang tidak baik

Mengajarkannya tentang budi pekerti yang baik

Memuji anak yang berbuat baik dan mencela anak garnguat jelek
Memberi pujian dan hadiah

Memberi peringatan sebagai hukuman yang ringan

10)Menijelaskan rahasia dan alasan anjuran untuk biebila

e. Metode Pendidikan Sosial

Adapun metode pendidikan sosial tidak berbeda jdehgan metode

pendidikan akhlak yaitu :

1)
2)

3)

Pembiasaan
Pengajaran
Menjelaskan rahasia dan alasan anjuran untuk berbai&k yang

berhubungan dengan lingkungan sosial.



f. Metode Pendidikan Jasmani

Adapun metode pendidikan jasmani yaitu :

1) Pembiasaan

2) Pengajaran

3) Menjelaskan faedah-faedah atau hal-hal yang tetkandalam materi

pendidikan jasmani.
B. Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali (Analisis Teori
Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget)

Menurut Al-Ghazali anak mempunyai fitrah kecendgamke arah baik
dan buruk. Orang tuanyalah yang membuat anak merk#icenderungan pada
salah satu diantara dua arah itu. Karenanya Al-&hamengibaratkan anak
dengan permata yang masih bersih dari segala uliaag menerima segala
bentuk yang diukirkan padanyd. Selintas konsep Al-Ghazali tentang anak
hampir sama dengan teori tabula rasa-nya John Lo&keun Al-Ghazali masih
mengakui adanya sifat herediter dalam diri anakyaaaja lingkungan dalam hal
ini orang tua dan guru mempunyai pengaruh yang damdalam pembentukan
perilaku anak. Karena itu Al-Qur'an menyebut anallagai amanah bagi orang
tuanya dan bahkan dapat menjadikannya Yahudi, dasatau Majusi.

Sejalan dengan Al-Ghazali, Piaget juga mengakuingaapengaruh
lingkungan terhadap perkembangan kognitif anak.eKar menurut Piaget

perkembangan kognitif anak bukan hanya pengarghkuimgan juga bukan hasil

324 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dinpp. cit, him. 69.



kematangan organisme melainkan interaksi antaraaks@’?®> Namun Piaget

lebih banyak menekankan pada kematangan organisaripada lingkungan.

Karena lingkungan hanya membantu kognisi melakyderyesuaian diri dengan
obyek-obyek yang ada di sekitarnya. Bahkan Piagepemdapat bahwa anak
tidak dibentuk oleh lingkungan eksternal melainkamciptakan sendiri struktur-
struktur mentalnya secara spontah.

Adapun tentang tujuan pendidikan anak menurut Ad£ah dan Piaget
adalah untuk pengembangan potensi yang dimilikk a/@eng mencakup potensi
jasmani (psikomotorik) dan potensi rohani yaitui ségktif dan kognitif. Hanya
saja dalam pandangan Piaget perkembangan ranamugikik dan ranah afektif
selalu mengikuti perkembangan ranah kognitif yangnjadi pengendali ranah
kejiwaan yang laifi?’ Selain itu, Al-Ghazali sebagai tokoh pendidikaaris yang
mempunyai karakter religius dan kerangka etik ndik@n tagarrub ila Allah
sebagai tujuan tingkat tinggi dalam pendidikan arakg menjadi sumber
kebahagiaan akhirat. Dengan demikian aspek-aspe#igikan anak menurut
Piaget meliputi pendidikan kognitif, afektif dan ilgsmotorik yang dalam
pandangan Al-Ghazali memakai istilah pendidikagliyah, akhlak, sosial dan
jasmani.

Adapun tentang materi pendidikan anak, Al-Ghazanhganjurkan agar
disesuaikan dengan tahap perkembangan akal fikiganBeperti tentang
keimanan, anak yang berusia dibawah tujuh tahudakeaya diberi materi yang

menekankan pada aspek pengucapan dan hafalan taaps memberi

32> g5inggih D. Gunarsap. cit, him. 136.
326 Wwilliam Crain,op. cit, him. 539.
327 Muhibbin Syahpp. cit, him. 83.



pemahaman. Begitu pula tentang akhlak hendaknyeeridimateri yang
menekankan pada aplikasi praktis seperti berdoalsmbmakan yang diajarkan
melalui pembiasaan. Ini sesuai dengan pandangagetPmahwa kemampuan
berfikir anak memiliki tahapan dari yang paling edthna hingga kemampuan
yang lebih rumit. Sehingga diperlukan penyesuaialard hal pemilihan materi
pelajaran dengan perkembangan kognitif anak darekiexstiknya yang
memungkinkan anak melakukan asimilasi dan akomodekingga mencapai
keseimbangan.

Sebagai tokoh pendidikan, Al-Ghazali mengingink&gar tujuan
pendidikan anak yang telah dirumuskannya tersedpdtddicapai. Karena itu Al-
Ghazali menetapkan metode yang seharusnya digumddédarorang tua atau guru
dalam mendidik anak-anak mereka. Pemilahan met@eligikan anak yang
dilakukan Al-Ghazali tentu memiliki alasan yang kugaitu karena ia
mempertimbangkan tahapan perkembangan akal-pikieamak didiknya.
Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui bahwiaeependidikan anak yang
ditetapkan Al-Ghazali sangat memperhatikan tahbpggerkembangan kognitif
dan moral yang dimunculkan oleh Jean Piaget yangupakan tokoh teori
perkembangan kognitif yang terkenal.

Hal itu dapat dilihat dalam metode hafalan yangidakan dalam materi
keimanan pada anak sebelum ia berusia tujuh tafanena menurut Piaget anak
pada usia tersebut berada pada tahap praoperasiengan karakteristik telah
memiliki kapasitas kognitif yang disebunental representation(gambaran

mental). Yaitu kapasitas kognitif baru yang mengangikandefarred-imitation



(peniruan yang tertunda yaitu kapasitas menirulgseri orang lain khususnya
orang tua dan gurdf® Sedangkan menghafal erat kaitannya dengan meniru
ucapan orang lain yang ia dengar. Menghafal jugakafan dengan
perkembangan bahasa anak yang menurut Piaget therkarat dengan
perkembangan kognitif. Piaget mencatat bahwa and&iimmenggunakan simbol-
simbol linguistik (kata-kata) pada waktu yang bemaan dengan penggunaan
simbol-simbol non lingistik seperti tindakan bermgang menghadirkan objek-
objek yang tidak hadi**Pengenalan simbol-simbol merupakan hasil penguasaan
terhadap object permanence/ang juga dimunculkan oleh kapasitas kognitif
mental representatiorDengan demikian peniruan dalam hal verbal yangpdica
anak pada tahap praoperasional merupakan perkearbaedih lanjut dari
peniruan verbal yang telah dicapai pada tahap semstor yang sifatnya sangat
sederhana. Karena peniruan pada tahap tersebw barsifat keseluruhan bukan
bagian-bagian secara terperinci. Ini sesuai yangatihkkan Piaget dalam bukunya
The Psychology of Intelligence
To sum up, the beginnings of thought spring fronpaciy for
distinguishing significants and significates, amhgequently rely both on
the invention of symbols and on the discovery ghsi But needless to
say, for a young child who finds the sistem of seathde collective signs
inadequate, since they are partly inaccessibleaamdhard to master, these
verbal signs will for a long time remain unsuitalibe the expression of
the particular entities on which the subject idl stbncentrated...., the
beginnings of representative intelligence, tied enor less closely to
verbal signs, it is important to note the role wiginal symbols and to
realize how far the subject is, during his earliiditood, from arriving at

genuine concepts...., a first period in the devalept of thought, lasting
from the appearance of language to the age of abyeiars, which may be

328 Muhibbin Syahpp. cit, him. 70.
329 william Crain,op. cit, him. 540.



called the period of pre-conceptual intelligencd aich is characterized
by pre-cocepts®®

Menurut Elizabeth B. Hurlock umumnya anak memilkeémampuan
berbicara ketika berumur 18 bulan sampai dengaau @ tahun. Tetapi mereka
harus belajar lebih banyak sebelum mereka mendegraampuan berbahasa
orang dewas#*

Pengembangan defarred-imitation ini pula yang menyebabkan
penggunaan metode ketauladanan, pembiasaan, peagasuak oleh perempuan
yang kuat agamanya dan pencegahan anak dari pamgaang tidak baik menjadi
efektif. Anak pada usia ini suka meniru perilakaray lain seperti orang tua,
guru, teman maupun pengasuhnya. Dengan demikiamgemtuk menghadirkan
iklim yang baik dalam lingkungan anak sehinggaatapembentuk sikap dan
perilaku yang baik pula pada diri anak. Perilakunime juga merupakan faktor
penting dalam periode pertama dalam pembentukaradesm. Sebagai contoh
seorang anak melihat sesuatu terjadi dihadapanraka na akan meniru dan
kemudian mengulangi perbuatan tersebut hingga miekgdiasaan.

Adapun metode latihan dalam pendidikan akhlak jogeok digunakan
pada anak yang berada dalam tahap praoperasica@nd menurut Piaget anak
pada tahap ini memiliki karaktristik egosentrismagtly suatu ketidakmampuan
untuk membedakan antara perspektif seseorang dgegspektif orang lain atau

belum bisa memahami pandangan-pandangan orangydam berbeda dengan

339 jean PiagefThe Psychology of Intelligen¢eondon:Routledge & Kegan Paul, 1950),
him. 126-127.

31 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak Jilid 1 edis{®akarta : Erlangga, tt), him.
184.



pandangannya sendi? Egosentrisme juga dapat berarti pementingan elirilisi
atau kesombongai® Dengan demikian, maka aplikasi praktis merupakah h
yang ditekankan dari metode pendidikan anak pddsptani.

Ketika anak sampai pada ugemyiz maka menurut Al-Ghazali metode
pendidikan yang dapat digunakan adalah metode pamah dan pengajaran
(seperti memahami tentang materi keimanan, mempemahaman antara
perilaku yang baik dan yang buruk). Karena dalamdpagan Al-Ghazali anak
pada usia ini sudah dapat membedakan sesuatu gdingldn yang buruk yang
diistilahkannya dengari isyroqi nuuri al-'agli ‘alaihi (karena munculnya
kemampuan berfikir}>* Hal ini sesuai dengan pendapatnya Piaget yaitwéah
anak pada usia ini berada dalam tahap operasiondtik (usia 7-11 tahun) yang
tidak lagi bersifat egosentrisme yaitu anak sudabmitki kemampuan
mengkoordinasikan pandangan-pandangan orang lamgade pandangannya
sendiri.

Selain tidak lagi bersifat egosentrisme, anak ptdwp ini memiliki
kemampuan untuk berpikir relasional yaitu kemampuatuk menimbang lebih
dari satu kejadian secara bersamaan karena ia ngnkln perbandingan dari
dua benda atau lebff> Kemampuan tersebut jika dianalogikan dalam pekaidi
moral maka berarti anak pendidikan moral maka aralkh mampu
mempertimbangkan perilaku yang lebih baik dari sgkaian perilaku yang

hendak ia kerjakan. Meskipun cara berfikir anakapéghap ini sudah hampir

332 John W. Santrock, Life Span Development Perkendandgasa Hidupop. cit, him.
230.

333 william Crain,op. cit, him. 191.

334 Al-Ghazali, Ihya' 'Ulum Ad-Dingp. cit, him. 70.

335 paul Henry Hussemp. cit, him. 206.



serupa dengan tahap formal operasional namun yarig giperhatikan adalah
kemampuan berpikir mereka hanya berkaitan dengaistipa-peristiva yang
konkrit. Sehingga diperlukan perintah atau larangamg konkrit untuk ditujukan
pada mereka. Sebagaimana yang telah dicontohkdan fdak menggunakan
kalimat "jangan nakal" tetapi langsung “jangan miwmhuteman” misalnya.
Dengan demikian aplikasi praktis bukan merupakan-satunya titik tekan dari
metode pendidikan anak pada periode ini namunpegaahaman.

Adapun metode yang dapat diterapkan pada anakatirakkaqil (yaitu
anak yang akal fikirannya telah berkembang dengaksmmal) adalah metode
pemberian argumentasi (dalil-dalil) tentang kai#lafdah keimanan yang
berfungsi sebagai pembuktian sehingga menghaskietgguhan, keyakinan dan
pembenaran. Sedangkan dalam pendidikan moral,| stasigasmani maka dapat
digunakan metode pemberian penjelasan tentang izatkasentuan-ketentuan
syara' atau ajaran moral, sosial dan jasmani yahah tdibiasakan (metode
berfikir). Hal tersebut karena anak pada usia ienuorut Piaget berada pada tahap
formal operasional (usia 11-15 tahun) yaitu teladgrmtki kemampuan kognitif
berupa kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasgamggunakan prinsip-
prinsip abstrak®

Penerapan metode pendidikan akhlak tersebut jugi@aséengan tahap
perkembangan moral menurut Piaget karena anak psidaini berada dalam
tahap otonomi moral, realisme dan resiprositasa(ddi tahun keatas) dengan

karakteristik memiliki kemampuan untuk mempertimijean tujuan-tujuan

338 Muhibbin Syahpp. cit, him. 73-74.



perilaku moral serta menyadari bahwa aturan madalaad kesepakatan tradisi
yang dapat berubah. Ini menandakan bahwa kemamgkenfikirannya telah
berkembang dengan maksimal sehingga ia dapat ioebiEhwa tujuan-tujuan
perilaku moral tidak terpusat pada akibat-akibabpatan juga dapat mengetahui
bahwa aturan-aturan sosial sewaktu-waktu dapabbbrt’

Tahap ini bertepatan dengan "tahapan operasionahaf® dalam
perkembangan kognitif, tatkala anak mampu mempbeingkan semua cara yang
mungkin untuk memecahkan masalah tertentu dan dagetalar atas dasar
hipotesis dan dalil. Ini memungkinkan anak untukatanelihat masalahnya dari
berbagai sudut pandangan dan mempertimbangkan daerldaktor untuk
memecahkanny&®

Berbeda dengan anak usia 11 tahun keatas, anakbgaiada pada usia
sebelum 11 tahun yaitu usia 4-7 tahun menurut Pibgeada pada tahap
perkembangan moral realisme moral dengan karakkensemusatkan pada
akibat-akibat perbuatan, aturan-aturan tak beralamhhukuman atas pelanggaran
bersifat otomatis. Oleh karena itu dalam pandandgdiGhazali metode
pendidikan akhlak yang dapat digunakan adalah mesmak yang berbuat baik
dan mencela anak yang berbuat jelek di depan gaal hendak dididik,
memberi pujian dan hadiah ketika ia melakukan ketmadan memberi peringatan
ketika berbuat jeleR®® Penerapan metode ini juga karena umumnya anak

menyukai pujian dan hadiah ketika ia melakukan kelpa dan takut pada

%7 bid., him. 77.

338 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak Jilid 2 edis{&akarta : Erlangga, tt), him.
80.

339 Muhibbin Syahpp. cit, him. 77.



hukuman orang dewasa ketika melakukan kejelekdainSau, penerapan metode
ini menurut Al-Ghazali dimaksudkan agar anak titedbiasa mendengar celaan
serta selalu merasa diperlakukan dengan kasimgajan dihargai sehingga ia
akan cenderung mencintai kebaikan.

Dengan demikian, maka periodisasi perkembangan amakurut Al-
Ghazali memiliki kesesuaian dengan tahap-tahapepdskngan kognitif Jean
Piaget yaitu pada tahath-thiflu, at-tamyizdanal-'aqgil. TentangAth-Thifl (usia
0-7 tahun) yaitu tingkat anak-anak dengan mempgdbalatihnan dan kebiasaan
sehingga mengetahui baik atau buruk karena anak fadwp ini menurut Piaget
telah mempunyai kapasitas kognitimental representationyang dapat
mengembangkadefarredimitation sehingga menimbulkan perilaku meniru yang
selanjutnya dapat membentuk kebiasaan. Anak palaptini juga bersifat
egosentrisme sehingga memerlukan metode latihammdglendidikan akhlak.
Latihan juga baik diterapkan pada anak yang bepati tahap sensorimotor
karena anak pada tahap ini perlu untuk melatihnduoggan tubuhnya.

Adapun tingkatat-tamyiz yaitu tingkat anak yang dapat membedakan
antara perilaku baik dan buruk usia 7 tahun. MenBraget anak pada usia ini
berada pada tahap operasional konkret dengan &easdikt berkurangnya
egosentrisme sehingga ia mulai dapat memahami pahdaang lain. Selain itu
dapat mengkategorikan penilaian atas rangkaianagerikarena telah mampu
berfikir relasional. Sehingga metode pendidikannp&rupa pengajaran,

penjelasan antara perilaku baik dan buruk



Selanjutnya adalakl-'aqil merupakan tahap anak yang akal fikirannya
telah dapat berkembang secara maksimal yaitu adighbatau mendekati baligh
(yaitu kurang lebih usia 12 tahun). Menurut Pigggeda usia ini anak berada pada
tahap formal operasional (11-15 tahun) yaitu takapka anak telah mampu
menggunakan hipotesis dan berfikir abstrak. Selinggtode pendidikannya
berupa metode pemberian argumentasi dan metodeepamipenjelasan tentang
rahasia ketentuan-ketentuan syara' atau ajaran,msossal dan jasmani (metode
berfikir).

C.Implikasi Terhadap Pendidikan Agama lslam

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka implikasndep Pendidikan
Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali (Analisis Teoriheg-tahap Perkembangan
Jean Piaget) Terhadap Pendidikan Islam adalah aetbagkut :

1. Pendidik

a. Pendidik hendaknya mengupayakan perkembangan kglotansi peserta
didik, baik potensi jasmani (psikomotorik) dan rohaafektif dan
kognitif) agar mencapai tingkat kedewasaan. Pengegdn potensi-
potensi tersebut haruslah seimbang karena pedidikamerupakan satu
kesatuan jiwa-raga (cipta, rasa dan karsa) dahidiEn dengan berbagai
potensi yang perlu untuk ditumbuh-kembangkan se@ngdapat
membentuk kepribadian yang utuh dan seimbang.

b. Pendidik hendaknya merumuskan materi dan metodéglajaran yang
bervariasi serta sesuai dengan tahap-tahap perkgaub@eserta didiknya.

Hal itu karena pendidikan merupakan proses sinesgiara pendidik,



peserta didik, metode dan materi. Tugas pendidialald membantu
peserta didik mengembangkan seluruh potensi yanqilki hingga
mencapai kedewasaan. Dalam hal ini posisi pesétik adalah sebagai
pihak yang potensinya perlu dikembangkan. Olehriaitel segala sesuatu
yang akan dirumuskan oleh pendidik baik metode maupateri
haruslah mengacu pada peserta didik yaitu sesuagade tingkat
perkembangan akal fikirannya.

. Untuk dapat merumuskan materi dan metode yang isdsngan tahap
perkembangan peserta didik, maka pendidik harusbekati diri mereka
dengan pengetahuan tentang perkembangan pesekaTdaik terbatas
pada perkembangan kognitif dan moralnya, akan itetpma
perkembangan sosial, bahasa, emosi dan fisik datuamya.

. Pendidik hendaknya mampu menjadikan dirinya sebagy@ah(tauladan)
bagi peserta didiknya dalam pembentukan akhlak Yz Karena ia
tidak hanya sebagai pengajar (transformator ilmugp&ahuan) tapi juga
sebagai pembina kepribadian. Selain itu, pada urganpeserta didik
cenderung menjadikan pendidiknya sebagai model yayp dicontoh
perilakunya.

. Pendidik hendaknya memiliki sifat kasih sayang walmendidik dan
membimbing peserta didiknya. Sehingga jika sewakditu muncul
perilaku yang tidak dikehendaki dari peserta digé&npendidik tidak
mudah menggunakan hukuman (seperti kekerasardasilpsikis) sebagai

metode pendidikan. Karena hal itu akan menjadilkeseqa didik berbuat



hal yang sama terhadap temannya. Jika terpaksa hmaemggunakan
metode hukuman maka hendaknya pendidik menggunakamuk
hukuman yang paling ringan seperti pengabaian. [iRapa, pendidik
tidak boleh segan untuk membeeward kepada peserta didik yang
prestasinya meningkat baik berdasarkan prosesatal

f. Pendidik hendaknya memiliki sifat sabar dalam nieldan membimbing
peserta didiknya, tertama melatih untuk barperilgkng baik. Karena
pada umumnya peserta didik cenderung melihat sesdati sudut
pandangnya sendiri. Kesabaran merupakan salahksati keberhasilan
dalam mengarahkan dan melatih peserta didik unehcmtai kebaikan.

2. Peserta didik

a. Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dew&samemiliki
dunianya sendiri. Pendidik harus memahami hal garadalam proses
pembelajaran (baik dalam metode pembelajaran damerimgang
diajarkan, sumber belajar maupun media pembelgjaraereka tidak
diperlakukan seperti orang dewasa.

b. Peserta didik adalah manusia yang senantiasa turdénhberkembang
secara periodik. Hal ini penting untuk difahamitofgendidik agar proses
pendidikan disesuaikan dengan tingkat pertumbutan gkrkembangan
yang pada umumnya dilalui oleh setiap peserta difdcena faktor usia
dan periode perkembangan atau pertumbuhan potangi gimiliki akan

sangat menentukan kadar kemampuan yang akan nmaiidia



3. Materi

a. Materi pendidikan yang diajarkan kepada pesertak ditendaknya
beragam sesuai dengan arah pengembangan potendujdan yang
hendak dicapai. Karena pengembangan keseluruhangpahereka salah
satunya adalah melalui materi pelajaran yang diajar

b. Materi pendidikan juga hendaknya bertahap sesuagaie kemampuan
berpikir peserta didik. Karena kemampuan berfikiesgrta didik
berkembang dari yang paling sederhana hingga yahiggprumit, maka
anak yang berusia dibawah tujuh tahun misalnyatddipari materi yang
menekankan pada aspek pengucapan dan hafalan atex imu praktis
tanpa harus disertai pemahaman. Setelah ia bawjsiatahun barulah ia
diberi materi yang menekankan pada aspek pemahsatana sederhana.
Jika pendidik mengajarkan materi yang tidak tergaogoleh kemampuan
berfikir peserta didiknya, maka akan menimbulkasarantipati dalam diri
peserta didiknya terhadap belajar dan akan memlsaKikirannya.

4. Metode

a. Metode pendidikan yang digunakan oleh guru hentid&variasi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini berhghon dengan
banyaknya potensi peserta didik yang harus ditukdmbangkan. Selain
itu pendidik yang hanya terfokus pada satu metadan menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengekapikan

kemampuannya.



b. Metode hendaknya juga disesuaikan dengan tingkaakguan berfikir
peserta didiknya. Seperti metode pendidikan akhlatkik anak sebelum
berusia 7 tahun tentu tidak boleh disamakan dengtode yang
digunakan untuk anak yang berusia 12 tahun. Kasgrk yang belum
berusia 7 tahun tidak memerlukan pengertian ataymmelasan yang
panjang tentang alasan perilaku tertentu. Merekaruliberikan contoh
yang baik dan dibiasakan sebab mereka memiliki dem®ingan untuk
meniru perilaku orang dewasa. Sedangkan pada aaa§f gerusia 12
tahun maka pendidik perlu memberikan alasan atalkamaargumentasi
karena mereka sudah mampu menggunakannya.

Dengan demikian, maka Al-Ghazali sebagai tokoh pgkeh Islam klasik
yang hidup jauh sebelum Jean Piaget sebagai tak@bnal psikologi kognitif
telah mampu merumuskan konsep pendidikan anak gasgai dengan tahap-
tahap perkembangan kognitif dan moral Jean Pi&mtagai tokoh pendidikan
Islam tentunya Al-Ghazali dalam teorinya banyak gasu pada Al-Qur'an dan
As-Sunnah dan itu berarti konsep pendidikan daldr@ux'an dan As-Sunnah

selalu dapat dijadikan rujukan sepanjang masa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep Pendidikan anak Al-Ghazali berpijak padaQAFan dan As-
Sunnah sebagai dasar pendidikan anak. Dalam paalaxigGhazali anak
mempunyai fitrah kecenderungan ke arah baik daokbuBehingga peran
lingkungan (pendidikan dari kedua orang tua) sang#iutuhkan.
Pemikirannya memiliki corak religius etik, dari sk banyak pemikirannya
sebagian besar mengarah pada akhlak. Hal ni dagdibhat dari
pemikirannya tentang tujuan pendidikan anak yatadpainya kebahagiaan
akhirat yang bermuara pada kedekatan dengan Aikdil pudi pekerti yang
luhur) namun tidak melupakan kebahagiaan dunia yaewgnuara pada
pengembangan potensi anak meliputi potensi jasuofe@mirohani 'aqgliyah,
moral, spiritual dan sosial). Oleh karena itu pdik@in yang dirumuskan Al-
Ghazali mencakup banyak aspek yaitu pendidikan &eam, pendidikan
akhlak, pendidikan'agliyah, pendidikan sosial dan pendidikan jasmani.
Masing-masing aspek tersebut memiliki rumusan matendidikan yang
jelas dan terinci. Mengenai metode Al-Ghazali mepg&an penggunaan
metode yang bervariasi yang harus disesuaikan daagap perkembangan
akal fikiran anak. Seperti hafalan, pemahaman, pesahn, latihan dan lain

sebagainya.



2. Konsep pendidikan anak yang dirumuskan Al-Ghazkdi gilihat melalui
teori tahap-tahap perkembangan Jean Piaget adatefatsmemperhatikan
tahap-tahap perkembangannya yaitu kognitif dan mbia ini terlihat jelas
dalam materi dan metode yang ditetapkannya. DalatermAl-Ghazali
menyusun materi dari yang termudah hingga yangllietsarena menurut
Piaget kemampuan kognitif anak berkembang dari y@along sederhana
sampai yang paling rumit. Begitu pula dengan metodéGhazali
menetapkan metode dari yang hanya berupa peniinggehpada metode
berfikir karena menurut Piaget perkembangan kdgninak selalu
berkembang dari yang hanya bisa meniru hingga madbeppikir abstrak
dan melakukan hipotesis. Dengan demikian periodgakembangan anak
Al-Ghazali sesuai dengan tahap-tahap perkembangan Piaget karena
metode yang ditetapkannya tentu mengacu pada pEEsddanak yang
dirumuskannya.

Anak dalam pandangan Al-Ghazali dan Piaget dipermgareh faktor
‘dalam’ (hereditas dalam pandangan Al-Ghazali danatangan organisme
dalam pandangan Piaget) dan faktor 'luar' (lingkmygebagai faktor yang
mempengaruhi anak. Hanya saja Al-Ghazali lebih emean pada faktor
lingkungan sedangkan Piaget pada kematangan onganlMengenai tujuan
pendidikan anak Al-Ghazali dengan corak religiusmgaumuskanaqgarrub
ila Allah sebagai tujuan tingkat tinggi disamping pengembangetensi
secara keseluruhan, namun tidak demikian dengayetPyang fokus pada

pengembangan potensi kognitif. Dengan demikian kageadidikan anak



Al-Ghazali lebih banyak cakupannya karena mempidrat aspek
keimanan dan tidak demikian dengan Piaget.

Adapun implikasinya terhadap PAI adalah hendakngadplikan selalu
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan pedgtia seperti
perkembangan kognitif dan moralnya. Karena pendidinerupakan proses
yang sinergis antara pendidik, peserta didik, netddn materi. Karena
tugas pendidik adalah membantu peserta didik mebgegkan seluruh
potensi yang ia miliki hingga mencapai kedewasaanpkserta didik adalah
sebagai pihak yang potensinya perlu dikembangakakarnsegala sesuatu
yang akan dirumuskan oleh pendidik baik metode maupateri haruslah

mengacu pada peserta didik yaitu pada aspek pegdegahbnya.

1. Saran-saran

1.

Bagi umat Islam hendaknya mereka menggunakan jpramikara tokoh
pendidikan Islam sebagai rujukan dalam pengembamgaana keilmuan
dan pengembangan pendidikan anak. Karena terbwthikpan tokoh
pendidikan Islam seperti Al-Ghazali yang tergoldogoh klasik memiliki
kesesuaian dengan pemikiran para tokoh pendidikeak @arat yaitu
tentang teori tahap-tahap perkembangan.

Dewasa ini diperlukan konsep pendidikan anak yawegral yang sesuai
dengan seluruh tahap-tahap perkembangannya. Otehak&u diharapkan
ada sebuah penelitian yang berusaha mengkajinyaggehtidak ada lagi
dehumanisasi pendidikan anak karena benar-bemdr dedesuaikan dengan

perkembangannya.



3. Dalam penelitian ini masih terdapat banyak ketewd®t karena berbagai
sebab diantarannya kurang tajam dalam mengandeiena itu diharapkan
ada penelitian serupa yang lebih fokus dan lehdnmtanalisisnya sehingga

banyak manfaat yang dapat diambil.
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